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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi vang semakin pesat menyebabkan bervariasinya
kebutuhan hidup dan pola kehidupan manusia dimasa sekarang ini. Salah satu
dampak kemajuan teknz)logi ini adalah mendorong manusia untuk lebih
meningkatkan kreatifitasnya dalam menentukan variasi bentuk sebuah bangunan
gedung, pertokoan, perkantoran, terlebth lagi untuk perumahan, karena rumah
tinggal merupakan kebutuhan primer bagi manusia.

Bagi dunia konstruksi perkembangan ini sangat menggembirakan, karena

proyek konstruksi akan terus berkembang dengan pesat. Namun akan ada banyak

hal dan kendala yang harus diantisipasi oleh pelaku dunia konstruksi dalam
menghadapi situasi ini, salah satunya adalah tentang profesionalisme seorang
insinvur sipil di lapangan. Oleh karenanya kemampuan, kecepatan, ketepatan,
kecermatan serta kecekatan seseorang dalam mengambil tindakan yang
merupakan sebagian dari tolak ukur yang digunakan bagi penilaian terhadap

profesionalisme itu sendiri sangat diperlukan.
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Dalam dunia konstruksi ada beberapa tahapan vang harus dilakukan
sebelum sampai pada tahap pelaksanaan, vaitu tahap perencanaan. Pada tahap ini
hal-hal yang harus dicermati dengan baik antara lain adalah merencanakan biaya
proyek beserta rencana waktu pelaksanaannya (time schedule).

Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB) selama ini sangat menyita
waktu diawal perencanaan, karena begitu banyaknya variasi biaya vang harus
diperhitungkan untuk berbagai item pekerjaan didalamnya yang membuat
pekerjaan pembuatan RAB ini cukup memakan waktu, terlebih lagi Jika ada
berbagai item yang harus ditambahkan maupun dikurangi, padahal RAB
merupakan item pokok yang akan menentukan berhasil tidaknya sebuah
penawaran dalam pelelangan. Karena situasi ekonomi sekarang ini yang tidak
menentu akibat merosotnya nilai tukar rupiah terhadap dollar menyebabkan
ketidakstabilan harga material dan upah pekerja. Untuk itu diperlukan sebuah
metode atau program untuk membuat RAB apabila terjadi perubahan harga

material dan upah pekerja sewaktu-waktu, maka RAB dengan cepat dapat diubah.

Program ini dapat mempercepat proses perhitungan RAB, sehingga dengan
banyaknya proyek yang harus ditangani, pemilik proyek (owner) atau kontraktor
tidak harus menunggu lama untuk memperoleh perubahan RAfS dari perencana.
Setelah pembuatan RAB selesai, maka satu tahap telah dilewati. Owner
biasanya menentukan pula kapan proyeknya harus selesai dilaksanakan, maka
pembuatan rencana waktu kerja (¢ime schedule) juga harus dikerja_kan untuk

dilampirkan kedalam berkas penawaran. Agar time schedule yang direncanakan
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lebih akurat, maka diperlukan network planning untuk mengetahut jalur kritis

yang ada.

1.2 Pokok Permasalahan

Adapun pokok permasalahan yang akan diteliti adalah membuat alur
pemikiran dengan program komputer untuk memudahkan pembuatan RAB
apabila terjadi perubahan harga material sewaktu-waktu, beserta penjadwalan
kegiatan (/ime schedule) sebuah proyek sehingga menghemat waktu, biaya dan
tenaga serta memperoleh Ketelitian yang baik, maka diperiukan perangkat lunak
yang baik.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah membuat alur pemikiran
dengan menggunakan program komputer untuk perhitungan RAB, pembuatan
time schedule (network planning, bar churt, S curve), untuk sebuah provek
dengan ketelitian yang baik, dan lebih bersifat antisipatif terhadap perubahan vang

mungkin terjadi dengan memanfaatkan software Microsoft Lxcel 2000. .

1.4 Manfaat
Pembuatan program in_i diharapkan memberi manfaat baik dari segi
akademis maupun segi praktis.
I. Segi akademis
Tugas Akhir ini selain bisa dimanfaatkan sebagai bahan bacaan dan referensi,

khususnya mengenai perhitungan rencana anggaran biaya dan aplikasi Microsofi




lixcel 2000 dengan menampilkan langkah-langkah perhitungan, maka diharapkan
selain bermantaat bagi praktisi, juga bermanfaat bagi komunitas akademis.
2. Segi Praktis

Contoh lembar kerja dalam studi ini dapat dimanfaatkan untuk keperluan
proyek, membantu para estimator dan pelaku dunia konstruksi agar dengan cepat
dan mudah dapat membuat penawaran harga dan pengendalian biaya untuk
proyek-proyek yang ditawarkan jika sewaktu-waktu terjadi perubahan harga

material, upah tenaga kerja, komposisi material dan produktifitas tenaga kerja.

1.5 Batasan Masalah
Agar penyusunan tugas akhir ini menjadi lebih jelas dan terarah, maka
pembahasan tugas akhir ini dibatasi oleh ketentuan sebagai berikut:
I. Analisa biaya pembangunan gedung
2. Untuk setiap metoda perhitungan koefisien-koefisien secara detail hanya pada
beberapa contoh item pokok, vakni : pasangan bata ¥ batu, pondasi batu kali,

plesteran tembok, beton bertulang.

3. Data yang diperlukan dan ditampilkan:
- Daftar upah pekerja dan daftar harga material
- Uralan dan analisis pekerjaan
- Rencana Anggaran Biava
- Rekapitulasi rencana anggaran biava
- Janngan kerja (network planning) )

- Penjadwalan proyek (/ime schedule) dengan kurva S

- Perencanaan matenal dan tenaga kerja
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4. Studi kasus atau contoh perhitungan RAB dengan time schedule menggunakan

data dari provek rumah tinggal dua lantai vang berlokasi di Jfalan Timoho,

Kelurahan Balirejo, Yogyakarta.




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka adalah salah satu dari kerangka teoritis yang memuat

penelitian terkait yang digunakan untuk menyusun konsep dan langkah-langkah

dalam penelitian. Sehingga di dalam penelitian 1n1 digunakan tinjauan pustaka

penelitian sebagai berikut :

1.

S8

(99

Dari Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia SENSA dikatakan bahwa
pada dasarnya estimasi biaya dalam provek konstruksi ditujukan untuk
memperkirakan nilai pembiayaan suatu proyek. Nilai pembiayaan yang ingin
dicapai adalah nilai biaya yang wajar pada suatu proyek itu sendiri. Estimasi
biaya ini lebih populer disebut dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB).

Dari Ir. J. Mukomoko (1985) dikatakan Rencana dan Anggaran ini ialah

merencanakan sesuatu bangunan dalam bentuk dan faedah penggunaannya,

beserta biaya yang diperlukan dan susunan-susunan pelaksanaan dalam bidang '

administrasi maupun pelaksanaan kerja dalam bidang teknik.
Dari Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia SENSA (1999) dikatakan
bahwa penjadwalan proyek pada hakekatnya adalah resources terperinct

mengenai pembagian waktu vang tersedia untuk berbagai pekerjaan didalam




Jangka waktu tertentu. Penjadwalan dapat dibuat secara intuitif vang berdasar
pada pengalaman (past experience) atau dapat dibuat secara ilmiah.

Dari FFully Integrated Project Munagement Information Svstem Jurnal - Edisi
V1 September 1996, dikatakan dalam suatu proyek konstruksi, sistem
informasi manajemen terpadu sangat diperlukan untuk memberikan informasi
secara cepat dan akurat kepada para manajer proyek maupun direksi untuk
mengambil keputusan-keputusan strategis secara tepat. Sistem informasi
manajemen terpadu dimulai dan tahap perencanaan maupun kontrol biaya dan
waktu pada tahap pelaksanaan provek, perlu disusun secara terpadu &
sistematis.

Dari Fully Integrared Project Munagement Information System Jurnal — Edisi
VI September 1996, dikatakan analisa harga satuan pekerjaan merupakan
komposisi biaya secara keseluruhan yang meliputi : material, alat, upah kerja,
dan biaya-biaya lainnva, dikalikan dengan masing-masing koefisien

pemakaian. Dengan menggunakan analisa  terebut, estimutor  selain

mendapatkan harga satuan & total harga pekerjaan juga akan memperoleh

jumlah kebutuhan untuk masing-masing material, alat dan upah yang

diperlukan dalam suatu proyek.




BAB III

LANDASAN TEORI

" Landasan teori adalah teorn untuk pemecahan masalah yang bersifat
kualitatif dan kuantitatif, misalnya rumus, bagan alir, yang terhimpun dalam

sebuah metode untuk pemecahan masalah.

3.1 Rencana Anggaran Biaya
Fungsi dan manfaat RAB adalah sebagai berikut :

a. Bagi Pemilik (owner), RAB dibuat setidaknya sebagai alat bantu
menentukan biaya investasi modal yang dibutuhkan (OE-OwnerLstimate),
mengatur perputaran pembiayaan (cash flow) juga kelayakan ekonomi
proyek.

b. Bagi Konsultan Perencana, RAB dibuat sebagai alat bantu guna menentukan

fasilitas, akomodasi serta kclayakan suatu rancangan. Demikian juga secara
praktis digunakan sebagai salah satu dokumen yang menjadi acuan pada saat
lelang, khususnya bagi penilaian kelayakan harga penawaran dariw !
kontraktor. Pada akhirnya RAB juga berguna untuk menghitung kemajuan

pekerjaan.

c. Bagi Kontraktor, RAB dibuat yang paling utama adalah sebagai estimasi

harga guna kepentingan penawaran pada suatu pelelangan. Selanjutnya

8




dalam proses konstruksi RAB berguna dan sangat penting bagi pengendalian

proyek, khususnya pengendalian biaya.

Dalam pembuatan RAB khususnya untuk proyek bangunan gedung diperlukan

langkah-langkah sistematis. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan antara

lain :

1. Persiapan

a.

b.

c.

f

a.

b.

C.

Tersedianya gambar rencana (lengkap termasuk gambar detail)
RKS (Rencana Kerja dan Syarat-syarat)

Survey bahan / material dan alat

Survey upah lenaga ketja

Survey kondisi lapangan (air dan suplier material)

Data-data lain yang secara khusus diperlukan.

Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Daftar analisa (analisa BOW, analisa selain BOW)
Menghitung volume masing-masing item pekerjan

Tingkat kesulitan pekerjaan

3. Hal-hal penting yang harus diketahui dalam membuat RAB

a.

Kebutuhan material (unsur bahan)

Meliputi semua komponen pokok dan komponen penunjang dari
material yang digunakan, dan yang perlu diperhatikan adalah sebagai
berikut :

1. tercecer pada saat pengangkutan,

2. untuk struktur sambungan,




3. rusak dan cacat,
4. untuk struktur penunjang/scimentara.
b. Upah tenaga kerja

c. Biaya peralatan

Serangkaian proses dan tahapan dalam penyusunan RAB sebagai berikut ;

ESTIMAS! ESTIMASI Nilai Kontrak

Kasar (Kesepakatan)

!

ESTIMASI
Terperine
(RAB u/penawaran)

Pendahuluan

¢ — P

SELISIH
(Keuntungan
Provek)

)/

ACTUAL COST |

Tahap Keinginan/K onsep )

-
»

{Rencana
Anggaran
Pclaksanaaan)

Tahap Perencanaan

Tahap Lelang/Negoisast

Tahap Pclaksanaan

GAMBAR 3.1 Bagan Alir Penyusunan Rencana Anggaran Biaya

( P2SDM SENSA. 1999, Modul Pelatihan RAB Gedung)

3.2 Time Schedule

Secara umum, penjadwalan

berfungsi sebagar alat untuk membantu

manajer proyek mengendalikan pekerjaan dalam proyek konstruksi. Tujuan

pengendalian ini adalah penjadwalan proyek harus dapat menekan biaya

pekerjaan (hudger), menckan wakiu penyelesaian pekerjaan dan meningkatkan

kualitas pekerjaan. Sedangkan tujuan pokok time schedule adalah menghasilkan

jadwal untuk kegiatan yang realistis sesuai dengan sumber daya yang tersedia,

dimana penggunaannya diselaraskan dengan tanggal proyek harus selesai. Perlu
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disadari kegagalan time schedule pada suatu proyek adalah cukup besar, misalnya
jika terjadi kemunduran pekerjaan dari yang telah dijadwalkan, hal tersebut tidak
sekedar berdampak pada kemunduran jadwal penyelesaian proyck yang
bersangkutan saja, akan tetapi juga berpengaruh terutama dalam pengaturan cash
flow perusahaan.
Penjadwalan dapat digunakan untuk beberapa hal, antara lain :

a. untuk mempredikst waktu penyelesaian proyek,

b. untuk memperkirakan kapan tiap pekerjaan harus dimulai dan diakhiri,

c. sebagai alat bantu untuk menyelesaikan perselisihan yang timbul,

d. untuk mengontrol pemakaian sumber daya, baik manusia, alat, finansial

dan material (5M),

@

untuk mengevaluasi pelaksanaan proyek akibat perubahan pada waktu

penyelesaian proyek,

lear]

sebagai alat untuk mencatat kemajuan pekerjaan (progress of project),
g. bagian dari persyaratén dokumen kontrak.
Secara lengkap phase proyek dapat dilihat sebagai berikut :
a. Phase pre-construction . perijinan, asuransi, jaminan proyek.
b. Phase engineering construction : shop drawing, mix design, survey

lapangan, pengujian material.

o

Phase material procurement : pengadaan sampel material, katalog, data
teknis bahan/material, order barang, pengiriman barang,

d. Job mobilization : mobilisasi peralatan/mesin, set up tempat kerja.

o

Phase site preparation : pembersihan lahan.




f.  Phause construction : pekerjaan struktur, finishing, eksterior, M&E.

g. Phase project close out . hand over, as buill a’r(m-'ing,v petunjuk
operasional bangunan.

Hal-hal penting yang harus diketahui dalam pembuatan rime schedule -

1. Kebutuhan material (unsur bahan)

t

Tenaga kerja

(98}

Peralatan

3.2.1 Network planning

Network planning adalah suatu rencana kerja vang disusun berdasarkan
urutan-urutan kegiatan dari semua pekerjaan sedemikian rupa schingga tampak
keterkaitan antara pekerjaan yang satu dengan pekerjaan yang lain.
Keuntungan yang dapat dipcrolech dengan mempergunakan jaringan kerja ini
adalah :

I. dapat memperkirakan kurun waktu penyelesaian provek,

ro

-tersusunnya data dan informasi sccara sistematis,

(O8]

penentuan urutan/prioritas pekerjaan,

4. dapat menentukan/menetapkan pekerjaan-pekerjaan yang dapat ditunda
tanpa menyebabkan terlambatnya penyelesaian proyek/pekerjaan secara
keseluruhan, sehingga tenaga, waktu dan dana dapat dihemat,

5. dapat menentukan pekerjaan-pckerjaan yang harus segera diselesaikan
tepat pada waktunya,

6. dépat segera mengambil keputusan, apabila jangka waktu kontrak

melampaui jangka waktu penyelesaian pekerjaan secara keseluruhan,




7. dapat menentukan pekerjaan-pekerjaan yang harus dikerjakan lembur, atau
pekerjaan mana yang harus disub-kontrakkan agar penyelesaian
proyek/pekerjaan secara keseluruhan dapat sesuai dengan permintaan
pemilik,

8. mampu membuat perkiraan jadwal proyek yang paling ekonomis,

ANALISIS DAN
PEKERIAAN
PENENTUAN
WAKTU 1
MASING-MASING F
AKTHTIAS
PLIRSIAPAN

PEMBUATAN
—P{  DAFTAR SEMUA

AKTIVITAS

A 4
PERHITUNGAN
N - WAKTU-WAKTC
PENENTUAN ; ] . FIIM AN
» SALING AWAL DAN AKHIR OPTIMASI

KETERGANTUNGAN EVENTARTIVITA

P i

e 1y PEMBUATAN
SIS DAN !
e ;l\?:;\'\,)" 4 NETWORK

GAMBAR 3.2 Bagan Alir Penyusunan Rencana Jaringan Kerja

(Operation Research, PI" Gramedia Pustaka, 1991, Jakarta)

3.2.2 Critical Path Method (CPM)

Dalam metoda ini semua kegiatan digambarkan dalam bentuk anak panah

(arrows). Sedangkan bulatan penuh (node) menunjukan suatu kejadian yang

merupakan permulaan atau akhir dari suatu kegiatan. Penyusunan kerangka kerja

berdasarkan metoda CPM dengan memperhatikan hubungan logika (logical

relationshipy antar kegiatan. Terdapat dua hubungan logika, yaitu




1. Kegiatan tergantung (dependent)

Suatu kegiatan yang mengakibatkan kegiatan tersebut tidak dapat

dilaksanakan apabila kegiatan yang mendahului belum selesai.

2. Kegiatan bebas (independent)

Kegiatan bebas terdiri atas hubungan semi logis dan hubungan tidak logis.
Variasi tersebut di antaranya adalah :

a. Hubungan logis antara satu kegiatan Dbebas dengan satu kegiatan
tergantung
A = kegiatan bebas B = kegiatan tergantung dari kegiatan A

Gambar 3.3 Hubungan Logis Dua Kegiatan CPM

b. Hubungan semi-ganda antara dua atau lebih kegiatan bebas dengan satu

kegiatan tergantung 1

—()

Gambar 3.4 Hubungan Semi Ganda Berbagai Kegiatan CPM

c. Hubungan ganda antara dua atau lebih kegiatan tergantung,

©

Gambar 3.5 Hubungan Ganda Berbagai Kegiatan CPM




3.2.3 Precedence Diagram Metlhod (PDM)

Hubungan ketergantungan antara pekerjaan yang satu dengan pekerjaan
lainnya pada PDM diatur [ebih rinci. Untuk menggambarkan kegiatan dalam
PDM digunakan kegiatan (node). Setiap anak panah didalam PDM hanva
digunakan untuk menunjukan hubungan antara s‘atu node dengan node yang lain.

Simbol node yang digunakan bukan merupakan bulatan penuh, melainkan

empat persegi panjang, didalamnya tertera nilai-n;]ai :
a. jenis nama kegiatan,
b. waktu yang mungkin untuk memulai kegiatan paling awal,
c. kemungkinan paling akhir untuk dapat memulai kegiatan,
d. kemungkinan paling awal untuk menyelesaikan kegiatan,
e. kemungkinan paling akhir untuk menyelesaikan kegiatan,
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesatkan kegiatan, tenggang waktu.

PDM tidak menggunakan simbol anak panah yang terputus-putus

(dummy).
| A |
T t
ELF T
Gambar 3.6 Node Pada PDM |
Keterangan :

A =Nomor/kode kcyatan

B = Waktu paling awal mulai
C =Nama kegiatan

D = Waktu paling awal sclesai
E =Waktu paling akhir mulai
F = Durasi

G =Waktu paling akhir sclesai
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PDM atau metoda presedensi mengenal empat jenis hubungan, yaitu :

1. Hubungan akhir mulai (finish to start)

A |

B"‘v

2. Hubungan mulai-mulai (siart 1o start)

A ]

B

A L

B

4

4. Hubungan mulai-akhir (start to finish)

A

Mulainya kegiatan B
pada sclesainya kegiatan A

Mulainya kegiatan B tergantung
pada mulainya kegiatan A

Selesainya kegiatan B tergantung
pada selesainya kegiatan A

Selesainya kegiatan B tergantung
pada mulainya kegiatan A

Gambar 3.7 Jenis Hubungan Kegiatan PDM

Hasil hitungan yang diharapkan adalah :

1. waktu mulai paling cepat (ES),

2. waktu selesai paling cepat (EF),

3. waktu mulai paling lambat (LS),

4. waktu selesai paling lambat (LF),

5. waktu total penyelesaian proyek.




|
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Dari hasil hitungan di atas dapat dianalisis :
1. aktifitas-aktifitas yang kritis,

2. aktifitas-aktifitas yang mempunyai kelonggaran waktu/float.

Pada pekerjaan proyck dengan jumlah kegiatan sangat banvak, biasanya
jenis hubungan PDM start to finish tidak dipergurlékan. Perhitungan waktu pada
teknik PDM cukup rumit sehingga diperlukan ketelitian yang baik, karena ada
kemungkinan terjadi banyaknya anak panah yang menghubungkan setiap kegiatan
dengan kegiatan lainnya.

Dibandingkan dengan Metode Jalur Kritis (CPM), presentasi Metoda
Presendensi (PDM) jauh lebih sederhana. Presentasi PDM dapat dipermudah
dengan menggunakan penanggalan pada sctiap kejadian yang berlangsung (mulai
paling awal, mulai paling akhir, selesai paling awal dan sclesai paling akhitf).
3.2.3.1 Sistematika Penyusunan jaringan kerja PDM

Suatu jaringan kerja yang tersusun dengan benar akan memberikan

gambaran dari suatu proyek dan sarana komunikasi yang efektif tentang kemajuan

pclaksanaan preyek bagi semua pihak yang terkait.

Untuk menyusun pembuatan nenvork diagram harus melalui tahapan sebagai

berikut :

a. Menginventarisasi  kegiatan-kegiatan  menjadi - sualu - pekerjaan  proyek.
Beberapa pertanyaan yang akan membantu dalam penyusunan urutan kegiatan
untuk menyusun nerwork planning PDM, antara lain

- kegiatan apa yang dimulai lebih dahulu dan apa kegiatan berikutnya,
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- adakah kegiatan yang dapat berlangsung sejajar,

- .pcrlukah mulainya kegiatan tertentu menunggu kegiatan yang lain.
Menentukan hubungan ketergantungan antar kegiatan yang secara logis
menuntut ketergantungan tersebut, dikenal empat konstrain yaitu SS (Start (o
Start), ES (IFinish (o Start), S¥ (Start (o /"inik;'/z), dan FF (lFinish to IFinish).
Membuat denah node sesuai dengan jumlah kegiatan dengan kurun waktu
yang bersangkutan, menghubungkan nodes tersebut dengan anak panah sesuai
dengan ketergantungan dan konstrain selanjutnya menyelesaikan diagram
PDM dengan melengkapt atribut dan simbol yang diperlukan.

Mengalokasikan data-data tiap kcgiatan yang meliputi lama kegiatan (jangka
waktu vang dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiatan yang bersangkutan),
biaya dan sumber daya vang akan dikendalikan. Ada dua faktor penentu lama
kegiatan yaitu faktor teknis (volume pekerjaan, sumber daya, ruangan, jam
kerja) dan faktor non teknis (cuaca, hari libur, hari kerja per-minggu).

Analisis waktu dan sumber daya

Analisis waktu yaitu mempelajari tingkah laku pelaksanaan kegiatan selama
penyelenggaraan proyek. Tujuan analisis waktu yaitu untuk mengetahui saat
mulai paling awal (ES-/urly Start), saat sclesat paling awal (EV-Larly Iinish),
saat mulai paling akhir (LS-Larest Start), dan saat sclesar paling akhir (LF-
Latest  Iinish), mengidentifikasi kegiatan kritis, jalur kritis dan  waktu

penyelcsaian proyek serta cadangan waktu. Tujuan analisis sumber daya yaitu

untuk mengetahui tingkat kebutuhan sumberdaya schingga persiapan sumber

daya selalu dalam keadaan siap pakai,
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f. Diiventarisasikan batasan-batasan yang tidak boleh dilanggar baik mengenai
waktu maupun distribusi penggunaan sumber daya.
g. Memecahkan persoalan yang timbul akibat tidak sesuainya keadaan ideal

dengan batasan yang berlaku.

3.2.3.2 Perencanaan waktu dalam P-I)M

Secara prinsip prosedur. hitungan pada PDM sama seperti CPM,
perbedaannya hanya terletak pada hubungan antara aktifitas tertentu saja. Dalam
PDM hubungan antar aktifitas mcnjadi.]'ogis dan realistis karena ada empat
macam hubungan yang menyertakan sifat dari pelaksanaan aktifitas tersebut dan
PDM tidak menggunakan aktifitas semu (dummy). Haskl hitungan yang
diharapkan adalah :

1. waktu mulai paling awal (ES),

™~

. waktu selesai paling awal (EF),

. waktu mulai paling akhir (L.S),

Gl

BN

. waktu selesai paling akhir (LF),

5. waktu total penyclesaian proyek.

Dari hasil hitungan di atas dapat dianalisis :

a. aktifitas-aktifitas yang kritis,

b. aktifitas-aktifitas yang mempunyai kelonggaran waktu.
Perhitungan dalam PDM juga berdasarkan :

I. Hitungan maju

Berlaku untuk hal-hal sebagai berikut :




b. waktu mulai paling paling akhir kegiatan yang sedang ditinjau LS(i)
adalah sama dengan waktu sclesai paling akhir kegiatan tersebut LF(i)
dikurangi kurun waktu kegiatan yan Dbersangkutan D(i) atau ditulis

dengan rumus menjadi :

LS (i) = LF(i) - D)

SS (i)
No. (1) Kegiatan (1) No. (1) kegiatan (i)
ES D (i) EF | |ES D () EF
LS LF % LS LF

3.2.4 Bar Chart (Gantt Chart)

Bar chart adalah suatu metode yang paling sederhana, baik pembuatannya
maupun pembacaannya. Diagram batagg (bar chart) dalam pelaksanaan pekerjaan

et

konsttuksi adalah lembar kerja yang memuat urutan pekerjaan dan gambar balok
batang yang menunjukkan waktu yang diperlukan untuk menyelcsaikan kegiatan
yang berlainan.
Kelebihan har chart adalah mudah dibaca dan dibuat, sederhana, dan cocok untuk
proyck sederhana. Sedangkan kekurangannya tidak dapat menunjukkan kegiatan
dan lintasan kritis proyek, sulit untuk mengontrol jika terjadi penyimpangan dan
over {ouad, tidak dapat menunjukkan hubungan ketergantungan tiap kegiatan, tidak

diketahui waktu senggang yang dimiliki olch tiap kegiatdn (floar).




3.2.5 8 Curve (Kurva S)

Kurva S adalah pengembangan dari diagram balok dan Hannum Curve. Pada
Hannum  Curve, kurva yang terbentuk mencerminkan persentase  waktu
penyelesaian pekerjaan terhadap biaya total proyck. Sedangkan pada kurva S,
kurva yang terbentuk nmﬁcerminkan pérsentasc biaya tiap pekerjaan ferhadap
biaya total proyek.

Kurva S ini sangat efektif untuk mengevaluasi dan mengendalikan waku:
serta biaya proyek. Pada jalur bagian bawah ada persen (%) rencana untuk tiap
satuan waktu dan persentase kumulatif dari rencana tersebut. Dengan

membandingkan kurva S realisast dengan kurva S rencana, penyimpangan yang

- v

terjadi dapat segera terlihat jelas. Dari kurva S dapat diketahui persentase (%)
pekerjaan yang harus dicapai pada waktu tertentu.

3.3 Tenaga Kerja

3.3.1 Kualifikasi dan Spesifikasi Tenaga Kerja Menurut Jenjang Keahlian

Pada proyck gedung adalah scbhagai berikut :

a, Tenaga Ahli

Tenaga ahli atau stal’ ahli adalah tenaga-tenaga berpendidikan  dan
berpengalaman dalam bidang konstruksi, arsitektur dan manajemen. Tugasnya
ialah mengkoordinasi pekerjaan, mengusulkan gambar-gambar revisi jika ada, dan
mengatasi permasalahan yang timbul sclama pekerjaan berlangsung. Kualifikasi

untuk tenaga ahli minimal berpendidikan sarjana.
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b. Tenaga Ahli
- Bidang Teknik
Tcrdirf dari kepala bagian pclaksana, monitoring, arsitektur, sipil serta
mekanikal dan elektrikal. Tugasnya antara lamn mengontrol, mengawasi
pelaksanaan pekerjaan proyek, melakukan pengukuran, membuat gambar-
gambar dan fain-lain. Kualiftkasinya berpendidikan minimal  STM  atau
berpengalaman dibidangnya.
- Bidang Administrasi
Terdiri dari administrasi, kcuangan dan bidang umum. Bertugas antara lan
mengatur dan menyelesatkan urusan administrasi proyck seperti surat-menyurat,
pembayaran upah dan lain-lamn. Pendidikan miimal SMU atau sederajat.
¢. Tenaga Tukang
Tenaga tukang merupakan bagian yang terbesar dari pekerjaan kontraktor.
Pekerja tukang ini meliputi tukang batu, tukang kayu, tukang besi, tukang cor, dan

lain-lain. Tenaga tukang adalah tenaga berpendidikan rendah dimana pendidikan

dan pengalaman diperoleh dari pekerjaan. Kebutuhan tenaga tukang ini dapat
dikurangi atau ditambah sesuai dengan  volume pekerjaan  yang  sedang

dilaksanakan.

3.3.2 Menurut Jenjang Status Kepegawaian
Para tenaga kerja pada proyck ini dibagi menjadi 3 yaitu:
I. Tenaga tetap
Yaitu pegawai-pegawai tetap kontraktor, Ditempatkan pada bagian organisasi

inti proyek, seperti kepala proyek, site manager.




2. Tenaga tidak tetap
Pegawai kontraktor yang sifatnya diperbantukan disebut tenaga harian.

3. Tenaga kontrak
Yaitu tenaga-tenaga borongan seperti mandor dan buruh. Tenaga ini hanya
menangani suatu pekerjaan tertentu dan kéntraknya hanya berjalan selama

pekerjaan tersebut berlangsung.

3.3.3 Produktifitas Tenaga Kerja

Dalam pelaksanaan suatu proyck, produktifitas tenaga berfungsi untuk
menunjukkan besarnya volume pekerjaan yang. dapat diselesaikan oleh tenaga
kerja terhadap waktu, yang nantinya akan digunakan dalam mencntukén jumiah
tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.

Angka produktifitas tenaga kerja dapat diperoieh dari institusi atau lembaga
yang terkait, yang mana angka tersebut lnertlpak5|1 angka relatif terhadap suatu
angka slandar yang dapat memenuhi keperluan. Namﬁn bila pelaksanaan fisik

proyek tclah dimulai, maka dapat disusun angka produktifitas tenapa kerja

sesungguhnya berdasarkan kenyataan di lapangan.
Adapun vanabel atau faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas tenaga kerja
fapangan adalah :

1. iklim, kondisi fisik lapangan dan sarana bantu,

2. kepenyeliaan, perencanaan dan koordinasi,

3. komposisi kelompok kerja,

4. kerja lembur,

e

ukuran besar proyek,




6. pengalaman,

7. kepadatan tenaga kerja.

3.3.4 Menentukan Jumlah Tenaga Kerja Lapangan

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan, selain merﬁbutuhkén metode yang
baik, juga diperlukan tersedianya sumber daya );ané memadai. Sumber daya yang
dimaksud disini adalah tenaga kerja lapangan yang ditempatkan berdasarkan
keahliannya pada suatu perkerjaan. Jumlah tenaga kecrja yang dibutuhkan
merupakan jumlah tenaga kerja total setiap pekerjaan per-satuan durasinya,
misalnya pada pekerjaan lantai kerja tebal 5 cm pada pondasi membutuhkan
tenaga kerja berupa tukang batu dan tenaga buruh. Pckerjaan dilakukan dalam
satuan durasi minggu dan dikerjakan selama (D) 3 minggu.

Di bawah ini adalah contoh menghitung kcbutuhan tenaga kerja setiap
pekerjaan.
Misalnya, volume pekegaan lantai kerja = 236 m?, produktifitas harian tenaga

kerja = 12 m¥hari/tim, dengan 6 hari kerja selama seminggu, maka produktifitas

mingguan = 72 m¥minggu/tim. Produktifitas tenaga kerja diperoleh dengan
komposisi tenaga kerja dalam I tim = | tukang : 2 pekerja.
Maka jumlah tenaga kerja total yang dibutuhkan adalah :

4 Vol. Pekerjaan (v)

\ Produktifitas mingguan (vminggu/tim)
p

236
= = 3,278 tim-minggu

~ 72




Untuk menyelesaikan pekegjaan itu :

Durasi (D) yang dibutubkan = 3,278 minggu ~ 4 minggu,

dengan jumlah tenaga kerja total = 3,278 tim ~ 4 tim, atau

dengan jumlah tenaga kerja = (1 tukang x 4): (2 pekerja x 4)
=4 tukang : 8 pekérja "

3.3.5 Menjadwal Sumber Daya Manusia

Jaringan kegiatan dan peristiwa (network) secara sendiri-sendiri tidak dapat
digunakan untuk menunjukkan berapa banyaknya sumber daya yang diperlukan
pada sctiap saat tertentu sclama proyek berjalan. Awal suatu kegiatan biasanya
dianggap bergantung pada penyelesaian tahapan sebelumnya, dan bukan ada atau

tidak adanya orang yang tepat untuk mengarahkan pada waktu yang diperlukan.

Jadi walaupun jaringan yang dibuat itu mungkin sudah baik dari segi logika
urutan, mungkin saja jaringan itu belum dapat diterapkan, 1lal itu bukan berarti
bahwa usaha membuat jaringan kerja dengan jalur kritis itu tidak ada gunanya,
meskipuﬁ terbatasnya sumber daya, ES (early start) untuk bcberapa kegiatan

tertentu mungkin tampak seakan-akan tidak masuk akal.

3.4. Material

Material atau bahan bangunan scbagai unsur pembentuk suatu bangur‘lan
adalah sangat penting dan mendapat perhatian khusus. Material ini sangat
mempengaruhi mutu konstruksi yang dihasilkan dan mempengaruhi  hasil

pekerjaan. Oleh karena itu, material yang dipergunakan untuk membuat suatu

bangunan perlu dipilih terlebih dahulu, yaitu material yang mempunyai kualitas
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yang baik, memenuhi persyaratan seperti yang tercantum dalam rencana kerja dan
syarat-syarat (RKS) dan peraturan yang berlaku di Indonesia.
Adapun material vang ditinjau dalam proyek pembangunan rumah tinggal

dua lantai adalah sebagat berikut :

3.4.1 Semen

Semen sebagai bahan pengikat hidrolik utama untuk campuran beton.
Adukan yang memakai bahan pengikat semen lebih kuat dibandingkan dengan
yang memakai bahan pengikat lainnya seperti kapur.
Semen dipakai untuk :

1. campuran spesi,

2. adukan beton untuk pekerjaan konstruksi, -
3. pekerjaan tahap akhir,
pekerjaan non konstruksi lainnya.

Bahan campuran yang memakai bahan pengikat semen kekuatannya masih
ditentukan lagi oleh éamburan bahan-bahan lainnya scperti pasir, kerikil, additive
serta cara pelaksanaan dan pengolahannya. Mutu semen dapat dipengarvhi olch
lamanya waktu penyimpanan, dan semen sangat peka terhadap air. Oleh karena
itu semen harus disimpan ditempat yang kering atau bebas dari udara yang lembab
dan bebas darr air. Di proyek semen ditempatkan dalam gudang yang terlindung
dari air dan udara lembab. Untuk semen yang dipakai, terlebih dahulu diperiksa
terhadap butiran-butiran yaitu tidak menggumpal, bcr\‘vgrna scragam, tidak

tercampur bahan lain dan kantong harus tertutup utuh.




3.4.2 Batu bata
Bahan batu bata yang digunakan harus memenuhi syfarat-syafat sebagai
berikut :
|. bermutu, matang, keras, ukuran-ukuran sama rata dan saling tegak lurus, tidak
mengandung batu dan tidak berlubang-lubang,
2. ukuran standar berdasarkan tcori panjang 20 cm, lebar 10 cm, dan tebal 5 cm,

atau disesuaikan dengan ukuran dilokasi proyek.

3.4.3 Pasir
Pasir merupakan agregat halus yang berukuran lebih kecil atau sama dengan
5 mm. Pasir yang digunakan untuk adukan beton harus berkualitas baik dan harus
memenuhi beberapa persyaratan, yaitu sebagai berikut
1. tidak boleh menggunakan zat-zat organik yang dapat merusak beton,
2. kandungan garam pasir diperiksa dengan merasakan contoh pasir dengan
lidah, jika tcrasa asin maka pasir diragukan pemakaiatinys,

N

3. butir pasir harus tajam, kasar, bersifat kekal, dan di lapangan diperiksa dengan

meremas contoh pasir dengan tangan.

Pusii‘ tidak boleh terlalu banyak mengandung tanah. Pemeriksaan dapat
dilakukan dengan memasukkan pasir ke dalam gelas, kemudian diberi air dan
diaduk, kemudian ditunggu sampai scmua butiran mengendap. Apabila diatas
cndapan terdapat lapisan berwarna keruh, berarti pasir terscbut mengandung

tanah,




3.4.4 Kerikil

Kerikil merupakan agregat kasar yang berukuran lebih besar dari 5 mm.
Kerikil yang digunakan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :
1. kerikil harus bersifat kekal, artinya tidak mudak pecah karena pengaruh cuaca, -

permukaan kasar dan tidak boleh berpori,

o

3. tidak boleh mengandung lumpur lebih besar dari 1% terhadap berat keringnya.

Persyaratan ini dapat dilihat lebih lanjut pada PBI 1971.
3.4.5 Batu Kali

Bahan batu kzli yang dipergunakan haruslah memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut :

1. bahan adalah jenis batu yang keras, liat, berat dan berwarna kchitam-hitaman,

o

mempunyai lebih dari tiga muka,

(F5)

tidak ringan dan porous,
4. bahan asal adalah batu besar yang kemudian dibelah atau dipecah-pecah

menjadi ukuran normal,

5. memenuhi Peraturan Umum Pemeriksaan Bahan Bangunan (NI-1970).
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BAB IV

METODE PENELITIAN

Tahapan Penulisan

Penulisan Tugas akhir ini akan dilaksanakan dengan tahapan-tahapan

sebagai berikut:

1.

(V5]

Subyek penelitian adalah pemrograman rencana anggaran biaya pada
proyek gedung pcrumahan
Obyek penelitian adalah untuk membuat workshees, rencana anggaran
biaya, precedence diagram mer{wd, bar churt, S curve, rencana
material dan upah pekerja.

Metode pengumpulan data :

Pengumpulan data diperoleh dari data-data proyek rumah (inggal dua
lantai yang berlokasi di JI. Timoho, Kelurahan Balirejo, Yogyakarta
yang berupa gambar bangunan gedung (denah & detail rumah tinggal 2
lantai), daftar upah pekerja, harga bahan/material.

Bagan alir rencana kerja

Penyusunan tugas akhir ini meliputi beberapa langkah kerja, yang

tersusun dalam bagan alir seperti berikut :
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Pembuatan -
Daftar Pckerjaan

Penyusunan Pembuatan Daftar
Ketergantungan Harga Material &
Pckerjaan Upah Pcl\um

y

Pembuatan Pembuatan Wol/(s/wc
Worksheet PDM Koefisien Material
& Pel\erja

v

Pembuatan Pembuatan Wol ksheet
Worksheet Rencana Anggaran
Bar chart Biaya

L |

Pembuatan
Wearksheet
Kmva S

v v

' ,/ Pembuatan Worksheet / / Peinbugian Horksheer /

Penjadwalan Penjadwalan
Kebutuhan Material Kebutuhan SDM

v

/ Pembahasan /

Kesimpulan

Sclesai

Gambar 4.1 Ragan Alir Rencana Kerja




4.2

98]
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Perencanaan Pembuatan Rencana Anggaran Biaya

Untuk menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) scbuah proyek

bangunan, secara garis besar proses vang dilakukan adalah sebagai berikut :

wn

Membuat daftar pekerjaan-pekerjaan yang akan dilaksanakan dalam

sebuah proyek bangunan gedung )

I

Membuat uraian pekerjaan dengan menentukan macam dan jumlah
kebutuhan material serta tenaga kerja

Menghitung volume pekerjaan berdasarkan gambar detail bangunan
Menghitung harga satuan material dan harga satuan tenaga kerja untuk
masing-masing pekerjaan, yaitu dengan cara mengalikan angka koefisien
setiap material dan angka koefisien tenaga kerja yang diperlukan dengan
harganya.

Menghitung total biaya masing-masing pekerjaan dengan cara mengalikan
masing-masing volume pekerjaan dengan harga satuannya.

Menghitung total biaya proycek dengan cara menjumlah seluruh total biaya

4.3

pekerTaatr.

Perencanaan Pembuatan Time Schedule

Merencanakan waktu pelaksanaan (time schedule) proyek sangat penting

dilakukan, karena berkaitan dengan pengaturan waktu pelaksanaan terhadap

jangka waktu penyelesaian sebuah proyek.

Beberapa langkah yang dilakukan dalam pembuatan penjadwalan :

l.

Menyusun daftar pekerjaan-pekcrjaan yang akan dilaksanakan dalam

sebuah proyek bangunan gedung
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2. Menyusun urutan pekerjaan berdasarkan sifat ketergantungan masing-
masing pekerjaan
3. Menentukan durasi masing-masing pekerjaan dan membuat precedence

diagram method, schingga diketahui waktu mulai paling awal (ES), waktu
selesai paling awal (EI9), waktu mulai paling akhir (LS), waktu selesai
paling akhir (LF)

4. Membuat bar chart berdasarkan waktu mular dan durasi setiap pekerjaan

W

Menghitung bobot masing-masing pekerjaan dengan cara membagi biaya

masing-masing pekerjaan dengan biaya total pekerjaan (biaya proyek

secara keseluruhan)

6. Menghitung persentasc masing-masing pekerjaan dengan cara membagi
bobot masing-masing pekerjaan dengan durasinya

7. Membuat kurva S dari hasil kumulatf persentase pekerjaan setiap satuan

waktu

8. Dengan mengatur waktu mulai dalam alur penjadwalan pada pekerjaan

vang tidak kritis, kurva S yang smooth dapat dibentuk.

4.4 Perencanaan Material dan Sumber Daya Manusia

Selain  pembuatan RAB dan limeA schedule, sebuah proyek juga
membutuhkan perencanaan material. Scbaiknya sebelum proyek berjalan, jumlah
total matqial sudah dapat diketahui secara pasti. Hal 1ini terkait dengan
manajemen kebutuhan material, dimana material sudah harus ada di lokasi proyek

pada saat waktu pelaksanaan dimulai. Untuk mengantisipasi timbulnya

permasalahan akibat belum tersedianya material vang dibutuhkan pada saat




2. Menghitung keperluan masing-masing jenis tenaga kerja yang dibutuhkan
dalam proyek (tukang ahli, tukang biasa, pekerja, mandor), berdasarkan angka
koefisien tenaga kerja yang ditinjau

3. Menghitung jumlah total kebutuhan tenaga kerja dengan membagi- volume

dengan produktifitas harian atau mingguan, dikalikan dengan durasi dan
perbandingan jenis tenaga kerjanya setiap tim.
Dengan dibuatnya penjadwalan (schedule) tenaga kerja, maka kebutuhan

tenaga kerja dapat diketahui untuk setiap satuan waktu.




BAB YV

PEMBUATAN WORKSHEET

Worksheet yang ditampilkan di dalam workbook diberi nama scmentara

oleh program mulai dan sheer 1, sheer 2, sheet 3 dan seterusnya. ‘Untuk Icbih

mempermudah pengoperasian, nama sheer  tersebut diganti sesuai dengan data

yang dibuat didalamnya.

Contoh worksheet dapat dilihat pada gambar 5.1 di bawah ini.

-4,‘Mlcmsnn 'E.xcel.;'l'- ) 'ﬁ ”A’KH'IR; K
Yt “';‘*3“53‘.."7;. 24 e
) ”i« ;.vxw)u..-

RENCANA ANGGARAN BIAYA
PROYEK GEDUNG

N fw‘#l’“

tlarga Satuan
LIRATAN PEKERIJAAN sasuan | VOLUME Pekegjaan JUMLAN

:
)

nanoT
2l

(Rp ) 10p . )
Peterjane Parciapan

Mobilizasi £82,500.00 642.500,00
Memberaiban lokass proyck 2,458.33 236,000.00
Uniaat & Douwplank 9.730.64 2¢0,929.5%
Pembuatan dircks! kit 679.707.22 6,117,384.98
Pembustan by uk untuk qudang 673.539.75 | 10,103,0968.21
Adminiztrasi & Dokumentasi . 13,666.67 13.666.67

Papra Nama Propak <. 14,666,67 14,666.67

~NouaoKk =>

Peterjara Tanak daa Pacir
Galiva Tansh Binew 726.450 3,166.67 2,399,323.67
Golina Tanak Untok Foozplate (keraa) 15Q.898 3,166.67 477,640.67
Uregan Tanih Kembali 446,130 2,975.00 1,059,55¢.7%
Urugun Tan b Kembali (mendatanynan dr tear) 2293 23,114.29 530,040.62
Urugaa Pacle (Bawah Poadazi & Lantal] 22.t188 27,166.67 602,774.00

uavwn =%

0

Pabarisam Faut Plate
Lantsd Kerje of Baweh Footplate 7.344 3,148.01 23,119.00
Beton Bartulsang vatuk Footplate 32.000 111,950.00 3,582,400,00

[T

Pekerjura Poadasi Butw Kald
Pazangan Batu Kall untuk Pondasi(1 pc: 3 ps i J89 620 14090381 84,898,944 25

E [Peberjane Sloof
Beton Berwilung untuk Sleof 3 . 3331733 139,933.02
Pakacjssm Koloam (Le. 1)
Beton Reetulung wntuk Kodom Praktiz 3 4 35,481.96 495
Beton Bertulvag untuk Kolom Strukvut 3 $9,135.53 430,506,638

Peheriane Kalow (Lt. 2}
Belon Bertviang watuk Kolom Prakeis . 35,481.96

1107037
Boton Bertulang vatuk Kolom Struktur . 59,135,523

479,707,435

V7,557,634 07 |]

4, 970,540.79

5 R ()

3.60%.519.00 |’

54,590,948 .25

139, 934803

Gambar 5.1 if'orksheer Alur Pemrograman
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Worksheet yang dipertukan dalam pembuatan alur pemrograman ini antara

lain adalah worksheet yang memuat data tentang :

(987

wn

Harga upah pekerja, harga material, dan harga sewa alat dan bahan bakar.
Analisa koefisien setiap material dan tenaga kerja.

Analisa harga satuan dan uraian pekerjaaﬁ dalam scbuah proyck bangunan
gedung.

Rencana anggaran biaya proyek.

Rekapitulasi rencana anggaran biaya.

Gambar alur kerja proyek dengan meiode precendence diugram method.
Catatan untuk pembuatan alur kerja network planning, yang berupa
hitungan maju, hitungan mundur dan kesimpulan.

Catatan untuk pembuatan time schedule (bar chart dan S curve).
Perencanaan kebutuhan material semen, pasir, batu bata, batu kali, dan

kerikil/split.

. Perencanaan kebutuhan tenaga kerja, beserta grafiknya.

. Tabel-tabel yang dibutuhkan dalam perhitungan, yaitu : tabel komposisi

kandungan udara dan air, tabel kebutuhan spesi/lepa, dan tabel daflar berat

besi.

5.1 Pembuatan Daftar Pekerjaan

Uraian pekerjaan adalah menguraikan atau mencantumkan semua item

pekerjaan yang akan dikerjakan dalam  provek tersebut. Tujuannya  untuk

mengetahui jenis-jenis material dan tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proyek.
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- Pembuatan daftar pekerjaan proyck harus dilakukan sebelum pembuatan RAB
maupun /ime schedule.
Pekerjaan dalam pembangunan sebuah proyek gedung meliputi :
a. Pekerjaan struktur
- Struktur bawah
Struktur bawah terdiri dari pekerjaan pondasi dan sloof
- Struktur atas
Struktur atas terdiri dari pekerjaan kolom, ring balok, gunung-gunung,
dan rangka atap
b. Pekerjaan non struktilr
- Pembersihan lokasi proyek
Dilakukan pada awal dan akhir pelaksanaan proyek
- Finishing
Pekerjaan finishing adalah pasangan bata, plesteran, cat, penutup

lantai, plafond dan penutup atap kusen pintu dan jendela, skelet ring,

dan genteng
- Mechanical electicral
Pekerjaan mechanical clectrical adalah pekerjaan sambungan kabel
listrik, stop kontak, swite/r off’on, saklar, lampu, dsb.
- Sanitasi & drainasi
Pekerjaan sanitasi antara lain adalah bak kontrol, sumur resapan,

septictank, sumur/ledeng, saluran air hujan, selokan, dsb.
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5.2 Pembuatan RAB

Pada landasan teori secara sekilas telah disinggung mengenaf langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam pembuatan RAB. Adapun uraian pembuatan
RAB yang lebih detail adalah sebagai berikut :

I. Uraian jenis pekerjaan

o

Volume

|99

[larga satuan

5.2.1 Uraian Jenis Pekerjaan
Dari daftar pekerjaan yang ada, dibuat uraian jenis pekerjaannya. Uraian
pekerjaan adalah menguraikan penyusun setiap pekerjaan yang berupa material
dan tenaga kerja yang mendukung pekerjaan tersebut.
Jenis pekerjaan yang dilaksanakan pada proyek gedung :
1. Pekerjaan Persiapan :
a. pekerjaan pembersihan lokasi

b. pekerjaan wnizet bowplank

c¢. pekerjaan direksi keer dan gudang material
d. administrasi dan dokumentasi

€. papan nama proyek

5%}

Pckerjaan tanah dan pasir :
a. galian:
- galian tanah biasa adalah galian pada tanah yang gembur

- galian tanah keras adalah galian pada tanah yang keras (tanah padas)
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b. timbunan:
- timbunan tanah kembali adalah tanah timbunan yang diambil dari
tanah bekas galian di lokasi proyek.
- timbunan tanah dari luar adalah tanah timbunan yang diambil dari luar
lokasi proyek
3. Pekerjaan pasangan dan plesteran
a. pondasi batu kali,
b. pasangan bata : bata ¥z batu, rollag, trasraam,
c. plesteran : dinding, sponcngan sudut, plesteran beton.
4. Pekerjaan beton bertulang dan begisting
Beton adalah campuran antara scmen portland atau semen hidraulik yang lain,
agregat halus, agregat kasar dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan
membentuk masa padat.
Beton bertulang adalah beton yang ditulangi dengan luas dan jumlah tulangan

yang tidak kurang dari nilai minimum, yang disyaratkan dengan atau tanpa

prategang dan direncanakan berdasarkan asumsi bahwa kedua material bekerja
hersama-sama dalam menahan gaya yang bekerja.
Pekerjaan beton bertulang meliputi
a. beton :
- komposisi perbandingan: 1 :2:3;dan1:3:5
- Mutu beton fc’ =25 MPa; dan fc’ =30 MPa
b. besi tulangan :'

- yang perlu diperhatikan adalah diameter dan panjang tulangan




¢. begisting : multiplek, Rayu/balok‘, paku, minyak begisting
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- macam-macam tulangan : tulangan pokok, tulangan bagi, dan tulangan

begel

5. Pekerjaan kayu atap

a.

D.

€.

kuda-kuda, f.
nog, i
gording, h.
usuk, E 1.
reng,

6. Pekerjaan penutup lantai

a.

b.

C.

keramik lantai,
keramik dinding,

batu alam.

7. Pekerjaan penutup atap

a.

genteng,

talang,
list sudut,
plafond,

lisplank.

b.

nog genteny.

8. Pekerjaan cat dan politur

a.

C.

d.

b.

dinding luar dan dalam,
plafond,
kusen pintu dan jendela,

daun pintu dan jendela.

9. Pekerjaan kayu

a.

kusen pintu dan jendela,




b. daun pintu dan jendela.
10. Sanitasi dan drainast

11. Mekanikal elektrik

522 Volume ‘
Volume pekerjaan dihitung secara mandﬁl pada semua  pekeraan,

berdasarkan gambar denah dan detail bangunan. Perhitungan volume tidak

dibahas secara mendetail didalam alur pcmrograman ini. Gambar denah dan detail

bangunan yang digunakan untuk menghitung volume dalam alur pemrograman ini

dapat dilthat dalam lampiran 1.

5.2.3 [Harga Satuan
Harga satuan adalah harga masing-masing material atau tenaga kerja
dikalikan dengan angka koeftsicnnya.
[larga satuan meliputi :
1. Harga Satuan
a. Harga masing-masing matcrial
Harga material yang diperlukan dalam sebuah proyck di setiap daerah
berbeda-beda, sehingga sebaiknya sebelum melakukan perhitungan RAB,
terlebih dahulu melakukan survey harga material daerah setempat.
b. Harga upah masing-masing tenaga kerja
Harga upah pekerja mengacu pada UMR (Upah Minimum Rata-rata) di
setiap daerah. Harga upah pekerja di setiap daerah juga bervariasi. Tingkat
ketrampilan juga mempengaruhi besar kecilnya upah yang diperoleh oleh

setiap pekerjannya. Semakin baik, maka upah yang diterima semakin tinggi.

}L‘
i
\
‘5
L




Pekerja.didalam proyek terdiri dari :
1. tukang biasa,

2. tukang setengah terampil,

Lo

tukang terampil,
4. tenaga pekerja,
5. mandor.
c. llarga sewa alat & bahan bakar
Harga sewa peralatan di sctiap daerah berbeda-beda, maka sebaiknya
sebelum melakukan perhitungan RAB, terlebih dahulu melakukan survey
harga sewa alat pada dacrah sctempat.
2. Analisa Koefisien
Dibeberapa proyek konstruksi, analisa koefisien setiap pekerjaan bangunan
dilakukan dengan menggunakan metode analisa BOW. Karena dalam
pcrkembangannya terdapat banyak ketidaksesuaian antara pelaksanaan di

lapangan dengan koefisien vang terdapat dalam BOW, maka metode analisa

BOW semakin jarang digunakan. Beberapa faktor yang mempengaruhi pemakaian
metode non BOW antara lain adalah karena :

- berkurangnya mutu sebuah bahan/material seiring perkembangan jaman,
sehingga menjadikan angka koefisien yang terdapat dalam BOW menjadi terlalu
rendah untuk digunakan, atau sebaliknya, menjadi lebih tinggi dibandingkan
kebutuhan di lapangan,

- komposisi material dalam sebuah pekerjaan yang bervariasi, menyebabkan

angka koefisien material tersebut menjadi bervariasi,
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- nilai waste yang dipergunakan juga ikut menentukan besar kecilnya angka
koefisien material.

Dalam alur pembuatan RAB ini, nilai koefisien yang digunakan adalah nilai
koefisien dari hasil analisa non BOW. Setiap material yang digunakan pada setiap
pekerjaan dianalisa sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan di lapangan.

Pada aplikasi di lapangan, nilai koefisien dengan metode analisa BOW juga dapat
digunakan sebagai acuan.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk memperoleh koefisien
material maupun tenaga kerja dari setiap komposisi yang ada adalah :

1. Melakukan analisa koefisien material dari komposisi perbandingan yang
digunakan oleh masing-masing material dalam campuran pada s|etiap
pekerjaan.

2. Melakukan analisa koefisien tenaga kerja dari komposisi sctiap tim dengan
produktifitas tenaga kerja pada setiap pekerjaan.

1. Analisa Koefisien Material

Contoh perhitungan untuk menentukan angka koefisien pada beberapa material :
A. Batu Kali
a. Angka koefisien batu kali dapat dihitung secara manual, misalnya dalam
1 m?® pekerjaan batu kali yang dibutuhkan adalah 1 m® Dalam proses
pengangkutannya menuju ke lokasi proyek, dan dalam pemakaiannya di
Japangan, material batu kali dapat tercecer atau mengalami susut volume.
Karenanya didalam menentukan angka koefisien batu kali, perlu

ditambahkan nilat waste  (material yang terbuang). Dalam alur
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pemrograman ini, nilai waste batu kali diambil 20 %, schingga angka
koefisien batu kali menjadi 1,2 m?.

b. Untuk menentukan angka koefisien batu kali, nilainya dapat juga diambil
dari tabel kebutuhan spesi/lepa dalam pekerjaan pasangan batu kali pada
lampiran .12. |

| B. Pasir
Angka koefisien pasir misalnya pada pekerjaan pasangan bata Y2 batu
dengan komposisi perbandingan campuran spesi/lepa | pec : 4 pasir, nilainya
dapat diperoleh dengan melakukan perhitungan sebagai berikut :
1. Angka koefisien kebutuhan campuranw(.dalam pekerjaan spesi/lepa),

nilainya dapat diambil dari tabel kebutuhan spesi/lepa sebesar 0,35 m®

(lampiran 12)

to

Angka koefisien kondisi pasir dalam keadaan basah, nilainya dapat
diambil dari tabel komposisi kandungan udara dan air sebesar 0,675

(lampiran 12)

3. Komposisi perbandingan pasir dalam campuran ditentukan :
1 pc : 4 pasir

4. Angka koefisien kondisi pasir dan semen dalam keadaan basah dikalikan
dengan angka perbandingannya:

Pasir =0,675x4 =2,700 m’

Semen=0,760x1 =0,760 m’ +

Jumlah campuran = 3,460 m’
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5. Untuk membuat 1 m’ campuran tersebut, maka dilakukan perhitungan
sebagai berikut :
| m3 dibagi jumlah campuran kedua bahan (pasir dan semen), dikalikan
dengan berat total pasir dalam campuran :

(1 m* 3,460 m*) x 2,700 m* = 0,7803 m*

6. Dalam proses pengangkutannya.menuju ke lokasi proyek, dan dalam
pemakaiannya di lapangan, material pasir mudah sekali tercecer atau
mengalami susut volume. Pada musim hujan, nilai waste untuk pasir
dapat bertambah karena pasir yang telah ada di lokasi proyek mudah
mengalir dan ketika hujan turun, sehingga volumenya menjadi susut,
karena pasir yang berada pada lapisan paling bawah yang dekat dengan
tanah tidak dapat dipakai karena kotor tercampur tanah. Karenanya
didalam menentukan angka koefisien pasir, perlu ditambahkan nilai
waste (material yang terbuang). Dalam aiur pemrograman ini, nilai waste
pasir diainbil 20 %.

7. Kebutuhan pasir dijumlahkan dengan nilai waste (20%):

0,7803 x 1,2 = 0,4214 m’ pasir
C. Kerikil/Split

Angka koefisien kenkil/sp/ir, misalnya pada pekerjaan campuran beton

dengan komposisi perbandingan campuran dalam adukannya [ pc : 2 pasir :

3 kerikil, nﬂﬂnya dapat dipcroleh dengan melakukan perhitungan sebagai

berikut :

AN
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1. Angka koefisien kebutuhan campuran (dalam pekerjaan beton), ;1ilainya
dapat diambil dari tabel kebutuhan spesi/lepa sebesar '0,480 m’
(lampiran 12 )

2. Angka koefisien kondisi kerikil/split. dalam keadaan basah, nilainya
dapat diambil dari tabel komposisi kandungan udara dan air sebesar
0,520 (lampiran 12)

3. Komposisi perbandingan pasir dalam campuran ditentukan :

1 pc: 2 pasir : 3 kerikil

4. Angka koefisien kondisi kerikil, semen, dan pasir dalam keadaan basah

dikalikan dengan angka perbandingannya:
Kerikil =0,520x3 =1,560 m’
Semen =0,760x1 =0,760 m’
Pasit  =0,675x2 =1350m’+
Jumlah campuran =3,670 m’

5. Untuk membuat 1 m® campuran terscbut, maka dilakukan perhitungan

sebagai berikut : 1 m’ dibagi jumlah campuran, dikalikan dengan berat
total pasir dalam campuran = (1 m*/ 3,670 m*) x 1,5600 m’ = 04251 m’
6. Dalam proses pengangkutannya menuju ke lokasi proyek, dan dalam
pemakaiannya di lapangan, material kerikil dapat tercecer. Karenanya
did_alam“ menentukan angka koefisien pasir, perlu ditambahkan nilai
waste, Dalam alur pemrograman ini, nilai waste pasir diambil 20 %.
7. Kebutuhan kerikil dijumlahkan dengan waste (20 %)

0,4251m*x 1,2 =0,510 m* kerikil,
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D. Semen

Angka koefisien semen, misalnya pada pekerjaan campuran beton dengan

komposisi perbandingan campuran 1 pc : 2 pasir : 3 kerikil, nilainya dapat

diperoleh dengan m_elakukan perhitungan sebagai berikut :

1. Angka koefisien kebutuhan campuran '(dkalam pekerjaan beton), nilainya
dapat diambil dari tabel kebufuhan spesi/lepa sebesar 0,480 m’
(lampiran 12)

2. Angka koefisien kondisi semen dalam keadaan basah, nilainya dapat
diambil dari tabel komposisi kandungan udara dan air scbesar 0,760
(lampiran 12)

3. Komposisi perbandingan pasir dalam campuran ditentukan :

1 pc: 2 pasir : 3 kerikil

4. Angka koefisien kondisi semen, kerikil, dan pasir dalam keadaan hasah

dikalikan dengan angka perbandingannya.

Semen=0760x1 =0,760 m’

Kerikil =0,520x3  =1,560 m’
Pasir =0,675x2 =1350m’+
Jumlah campuran =3670 m’
5. Untuk membuat I m’ campuran tersebut, maka dilakukan perhitungan
sebagai berikut :

| m3 dibagi jumlah campuran, dikalikan dengan berat total pasir dalam

campuran = (1 m*/ 3,670 m*) x 0,760 m* = 0,2071 m*
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6. Diketahui 1 zak semen = 40 kg: berat jenis 1 m® semen memiliki berat
satuan = 1445,5 kg, maka untuk 0,2071 m® semen dibutuhkan
0,2071 m* x 1445,5 kg /40 kg = 7,4835 zak semen

7. Nilai waste untuk scmen diambil 10 %, karcna semen dapat rusak atau
cacat akibat proses pengangkutan dari lokasi pemesanan menuju lokasi
proyek; pada saat pcnumpukan yvang terlalu lama di gudang, dan juga
tercecer pada saat penggunaannya di lapangan.

8. Kebutuhan semen dijumlahkan dengan waste (10 %) :

7.4835 zak x 1,1 = 8,2320 zak semen
E. Batu bata,mBatako, Batu alam

a. Angka koefisien kebutuhan batu bata, batako maupun batu alam dalam
1 m®atau 1 m® dipengaruhi oleh tebal spesi yang digunakan dan nilai
waste. Tebal spesi dapat ditentukan sendiri sesuai dengan kebutuhan di
lapangan. Nilai waste batu bata, batako maupun batu alam yang
digunakan dalam alur pcmrograman ini adalah 15 %, karena batu bata
dapat rusak atau cacat akibat proses pengangkutan dari lokasi pemesanan
menuju lokasi proyek, juga faktor sambungan pada saat material
digunakan.

b. Selain tebal spesi, angka koefisien batu bata, batako maupun batu alam
dalam 1 m*atau I m" juga dipengaruhi oleh nilai wasre yang digunakan
guna mengantisipasi adanya cacat/rusak, faktor sambungan pada saat

penggunaannya, dsb.




c. Dimensi batu bata, batako maupun batu alam yang dijual di pasaran
sangat bervariasi, schingga jumlah batu bata, batako maupun batu alam
dalam 1 m® maupun 1 m’ juga berbeda-beda. Berdasarkan gambar 5.2

dan rumus di bawah ini, perhitungan jumlah batu bata, batako maupun

|

Batu Bata Batako

batu alam dalam 1m? maupun 1m’ dapat dilakukan.

Sh.y

.

Sbhyx

Gambar 5.2 Batu Bata & Batako

Dimana : a = panjang bata/batako arah sb. x d = tebal spesi arah sb. x

b = panjang bata/batako arah sb. y e = tebal spesi arah sb. y
¢ = panjang bata/batako arah sb. z f = tebal spesi arah sb. z l
I = (a +d ) *(b Al e] sehingga banyaknya material
100 ) L 100
1

= o —————— (buah)
atd \,[fb+e
100 100

\ a+d *(b +e fe+/Y . ,
I'm = - sehingga banyaknya material
100 100 100

! (buah)
(a+d *(b+e et f
100 100 100

d. Angka koefisien kebutuhan batu bata, batako maur;un batu kali dalam

1 m* atau 1 m’ ditentukan, nilainya dapat diambil dari tabel kcbutuhan



51

spesi/lepa pada lampiran 12, dalam pekerjaan pasangan bata 'z batu
untuk batu bata; dalam pekerjaan pasangan batako untuk batako; dan
dalam pekerjaan pasangan batu alam untuk batu alam.

Dalam pelaksanaan di lapangan, pasangan batu bata, batako thaupun
batu alam direkatkan dengan campuranivspesi. Kebutuhan spesi masing-
masing pasangan berbeda. Jumlah kebutuhan spesi masing-masing
material dapat dilihat pada lampiran 12 dalam tabel kebutuhan spesi/lepa

kolom perekat.

F. Keramik

a. Angka koefisien kebutuhan keramik dalam 1 m?® dipengaruhi oleh tebal

nat yang digunakan. Tebal nat dapat ditentukan sendiri sesuai dengan
kebutuhan di lapangan.

Selain tebal nat, angka koefisien kebutuhan keramik dipengaruhi oleh
nilai waste yang digunakan, guna mengantisipasi adanya cacat/rusak,

faktor sambung, dsh. Nilai waste untuk keramik yang digunakan dalam

alur pemrograman ini diambil 10 %, karena keramik dapat rusak atau
cacat akibat proses pengangkutan dari lokasi pcmcsanan menuju lokasi
proyek dan faktor sambungan pada material juga harus diperhitungkan
dalam menentukan nilat waste.

Dimensi keramik yang dijual di pasaran sangat bervariasi, sehingga
jumlah keramik dalam 1 m? berbeda-beda. Berdasarkan gambar 5.3 dan

rumus di bawah ini, jumlah keramik dalam 1m*dapat diketahui.




Sb. y
b. x
Gambar 5.3 Keramik
Dimana : a = panjang keramik arah sb. x ¢ = tebal nat arah sb. x
b = lebar keramik arah sb. y d =tebal nat arah sb. y
) atc), (b+d _ _
m = sehingga banyaknya material
100 100

= | (buah)

atel (b+d
100 100

d. Angka koefisien kebutuhan keramik dapat diambil dari tabel kebutuhan

spesi/lepa pada lampiran 12, dalam pekerjaan pasangan keramik.
G. Kayu

a. Angka koefisien kayu dapat dihitung secara manual, misalnya dalam

pekerjaan usuk & reng pada rangka atap, nilai koefisien kayu dapat
diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut :
Dilakukan perhitungan volume kayu yang dibutuhkan dari gambar
detail, kemudian dimasukkan dalam rumus : (p x I x t).
Contoh perhitungan volume kayu : |
Usuk, dimensinya = °/7, dengan panjang 3,25 m, lebar = 1,50 m,
dengan jarak antar usuk 0,35 m, maka kebutuhan kayu :

(1,5/0.35)+ 1 =5286~ 6 buah




= (0,05 x 0,07 x 3,25) x 6 buah = 0,0683 + 10% waste,
sehingga dibutuhkan kayu= 0,0751 m”.
Reng, dimensinya = 2/, dengan panjang 3,25 m, lebar = 1,50 m,
dengan jarak antar reng 0,45 m, maka kebutuhan kayu :
(3,25/0,45)+1= 8,22é ~ 9 buah
= (0,02 x 0,03 x 1,5) = 0,0081 + 10 % waste, sehingga
dibutuhkan kayu = 0,00891 m”.
Kebutuhan kayu untuk pekerjaan usuk dan reng
=0,0751 +0,00891 = 0.0891 m’.
b. Pada material kayu, waste yang digunakan adalah 10 %, sebagali
antisipasi bagi potongan-potongan maupun sambungan yang gilakukan
dalam pelaksanaan. Perhitungan kebutuhan kayu pada pekerjaan daun

pintu, jendela, kusen, rangka atap pada dasarnya adalah sama.

I. Besi Tulangan
Angka koefisien kebutuhan besi tulangan diperoleh dari perhitungan
kebutuhan besi tulangan untuk inasing-masing item pekerjaan.
Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut :
1. Perhitungan volume beton bertulang dilakukan berdasarkan gambar
detail yang ada. Rumus yang digunakan adalah rumus volume :
(px1xt)
2. Total kebutuhan besi dihitung dengan mengalikan jumlah semua besi
tulangan yang berdiameter sama (tulangan pokok, tulangan bagi, dan

begel) dengan panjangnya
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-3. Dari tabel daftar berat besi pada lampiran 12, berat masing-masing
besi tulangan dapat diketahui sesuai dengan diameternya.
4. Berat tulangan dihitung setiap diameter besi tulangan dengan
mengalikan jumlah total panjang besi (p) dengan berat bczsi/m’ (b),
yang diwakili dengan rumus : (p)’;‘(b)"‘.
5. Berat besi dihitung dalam 1m’ dengan membagi berat besi (b)
dengan volume berat besi (v), yang diwakili dengan rumus : (b)/(v).
I Begisting
Begisting adalah pencetak beton. Bahan yang digunakan antara lain
adalah multiplek, balok kayu, minyak begisting dan paku. Dalam
pelaksanaan pekerjaan beton bertulang, begisting digunakan untuk mencetak
kolom, balok, plat lantai dan pekerjaan beton bertulang lainnya.

Analisa koefisien material dalam setiap pekerjaan dapat dilihat dalam lampiran 5.

2. Analisa koefisien tenaga kerja

Data produktititas kerja untuk perhitungan analisa koefisien tenaga kerja

dalam alur pemrograman ini diambil dari penelitian Tugas Akhir dengan judul :
“Perataan Kuantitas Sumber Daya Manusia Pada proyek Konstruksi Ldengan
Metode Optimalisasi”. Analisa koefisien tenaga kerja dapat dihitung dengan
menggunakan rumus produktifitas. Contoh perhitungan analisa koefisien tenaga
kerja, misalnya pada pekerjaan pembersihan dapat dilakukan seperti cara berikut :

Diketahui produktifitas 12 m%/hari, komposisi perbandingan tenaga kerja
dalam 1 tim adalah 1 tukang : 2 tenaga, maka koefisien tenaga kerja dapat

dihitung dengan menggunakan rumus:
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perbandingan _tenaga dalam 1 _tim
produktifitas 1 _tim

Koefisien tenaga kerja =

: 1 tkg
Koefisien tukang =—= f =0,083 _ rkyz
12m m
) 2 pekerja pekerja/
Koefisien tenaga ==y 0,467 _ : /712

Contoh analisa koefisien tenaga kerja dapat dilihat pada lampiran 5.

5.2.4 Iarga Satuan Pckerjaan
Dalam sebuah pekerjaan, harga satuan pekerjaan terbagi atas 3 :
1. Harga satuan pekerjaad untuk me;ferial
Harga satuan pekerjaan untuk material, nilainya diperoleh dari
penjumlahan harga satuan semua material yang digunakan dalam

sebuah pekerjaan.

394

Harga satuan pekerjaan untuk upah tenaga kerja

Harga satuan pekerjaan untuk tenaga kerja, nilainya diperoleh dari

penjumlahan harga satuan semua tenaga kerja yang digunakan dalam

sebuah pekerjaan.

[99)

~ Harga satuan pekerjaan untuk peralatan
Harga satuan pekerjaan untuk alat, nilainya diperoleh dan
penjumlahan harga satuan semua peralatan yang digunakan dalam

sebuah pekerjaan.
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5.3 Pembuatan Time Schedule

Time schedule dibuat untuk menghasilkan jadwal untuk kegiatan yang
realistis sesuai dengan sumber daya yang tersedia, dimana penggunaannya
diselaraskan dengan waktu yang tersedia. Jenis pekerjaan dapat dilihat pada
uraian pekerj:clan dalam rencana anggaran biaya..
Worksheet yang dibutuhkan untuk /ime schedule adalah:

I. Nenwork planning,

N

. Note yang berisi Tabel hitungan maju, dan tabel hitungan mundur dengan
menggunakan metode precedence diagram method (PDM),

Bar chart dan S curve

(V8]

4. Perencanaan tenaga kerja atau sumber daya manusia,

5. Perencanaan material.

5.4 Pembuatan Worksheet

Didalam pengoperasian alur pemrograman ini terdapat :

1. sel bebas adalah sel yang diisi dengan data,

2. sel tidak bebas adalah sel yang diisi dengan rumus-rumus untuk perhitungan.
Dalam sel ini, data tidak boleh diiput secara manual, karena akan merusak

sistem pengoperasian,
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1. Worksheet Harga Upah dan Bahan
Semua sel-sel dalam sheet harga upah & bahan termasuk sel bebas, dan

sheet ini dapat dibuat scperti tabel 5.1.

Tabel 5.1. [Harga Upah & Bahan

Satuan Harga Satuan
No. Urajan Pekerjaan yang dipakai
(Rp)
1 2 3 . 4

Yang perlu diperhatikan dalam mengisi kolom harga upah & bahan adalah :

- Kolom (1) diisi dengan nomer pekerjaan

Kolom (2) diisi dengan jenis tenaga kerja/béhan/alat

Kolom (3) diisi dengan satuan pekerjaan

Kolom (4) diisi dengan harga satuan yang dipakai

Contoh harga upah dan bahan dapat dilihat pada lampiran 2.

|
\
|
|
|
]

l_i




2. Worksheet Analisa Koefisien
a. Analisa koefisien matenal

Sheet analisa koefisien dapat dibuat seperti gambar 5.4

PERHITUNCAN KOMPOSISI BAHAN CAMPURAN UNTUK BATU KALI PECAH

Batu Kali Pecah 1.2 m3 Bahan dalam kondisi basah : .

(M) {¢) (3]
Keb. spesilepa 0.46 m3 PC = 0.760 1 zak pc 40 Kg.
(o it
Pasir = 0.675 1m3pe 1445.5 Kg.
Komposisi Bahan Campuran : Waste (%) :
G i1
1 PC (semen) 10
o M
4 Pasir 20
el (5l c1 (L
1 m3 PC akan diperoleh 1 X 0.760 = 0.760 PC basah untuk spesi
XY [ ely o
4 m3 Pasir akan diperaleh 4 X 0.675 = 2.700 Pasir basah untuk spesi
]
JUMLAH = 3.460 m3

Untuk membuat 1m3 campuran dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
thl 0]
1m3 / jmi. Campuran x 0.760 = 0.2187 m3 PC
o el
1m3 / jml. Campuran x 2.700 = 0.7803 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
] [N {5
0.2197 x kebutuhan spesi 0.450 = 0.0888 m3 PC
4] (K {4
0.7803 x kebutuhan spesi 0.450 = 0.3512 m3 Pasir
Rita dipasaran yang ada kondioi bahan edalah sebayai burikut *

(N1
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka Komposisi Kebutuhan material untuk 1m3 Pondasi Batu Kali Pecah adalah :
L vl i
3.5720 Zak PC (semen) + Waste = 3.8292 Zak PC
131 L f

0.3512 m3 Pasir + Waste = 0.4214 M3 Pasir

- Gambar 5.4, Perhitungan Komposisi Bahan Campuran
Untuk Batu Kali Pecah

Yang perlu diperhatikan dalam mengisi sel analisa koefisien material :

nilainya dapat diambil dari worksheer tabel kebutuhan spesi/lepa pada

lampiran 12.

dapat diambil dari workshcef tabel kebutuhan spesi/lepa pada lampiran 12.

Sel (a) adalah sel kebutuhan material batu kali, termasuk sel bebas dan sel ini

Sel (b) adalah sel kebutuhan spesi/lepa, termasuk sel bebas dan sel ini nilainya



Sel (c) adalah sel bahan (semen) dalam kondisi basah, termasuk sel bebas dan
sel ini nilainya dapat diambil dari tabel komposisi kandungan udara dan air
pada lampiran 12.

Sel (d) adalah sel bahan (pasir) dalam kondisi basah, termasuk sel bebas dan
sel ini nilainya diambil dari tabel komposisi kandungan udara dan air pada
lampiran 12.

Set (e) adalah sel berat PC (kg) dalam setiap zak semen, termasuk sel bebas
dan sel ini nilainya diambil dari berat zak semen yang digunakan di dalam
proyek.

Sel (f) adalah sel berat jenis semen (1 m?) dalam satuan kg, termasuk sel
bebas.

Sel (g) adalah sel komposisi perbandingan bahan campuran, termasuk sel
bebas dan sel ini nilainya ditentukan sesuai dengan kebutuhan semen dalam
campuran.

Sel (h) adalah sel komposisi perbandingan bahan campuran, termasuk sel
bebas dan sel ini nilainya ditentukan sesuai dengan kebutuhan pasir dalam
campurar.

Sel (1) adalah sel wasre untuk material semen, termasuk sel bebas dan sel ini
nilainya ditentukan sesuai dengan kebutuhan di lokasi proyek.

Sel (j) adalah sel waste untuk ‘material pasir, nilainya ditentukan sesuai

kebutuhan di lokasi proyek.




60

Sel (k) adalah sel yang berisi rumus, termasuk sel tidak bebas dan sel ini
digunakan untuk menghitung scmen basah untuk spesi, nilainya diperoleh dari
hasil perkalian antara sel (¢) dan sel (g), diwakili dengan rumus : (k) = (c)*(g).
Sel (1) adalah sel yang berist rumus, termasuk sel tidak bebas dan sel ini
digunakan untuk menghitung pasir basah untuk spesi, nilainya diperoleh dari
hasil perkalian antara sel (d) dan sel (h), diwakili dengan rumus : (1) = (d)*(h).
Sel (m) adalah sel jumlah campuran, termasuk sel tidak bebas dan sel ini
nilainya diperoleh dari hasil penjumlahan antara sel (k) dan sel (1), diwakili
dengan rumus : (m) = (k)*(1).

Sel (n) adalah sel kebutuhan scmen dalam 1 m?® campuran, termasuk sel tidak
bebas dan sel ini nilainya diperoleh dari 1 m® dibagi jumlah campuran (m),
dikalikan (k) dalam campuran, diwakili dengan rumus : (n) = (1m*/(m))*(k).
Sel (0) adalah sel kebutuhan pasir dalam 1 m*® campuran, tcrmasuk sel tidak
bebas dan sel ini nilainya diperoleh dari 1 m?* dibagi jumlah campuran (m),
dikalikan (1) dalam campuran, diwakili dengan rumus : (o) = (1 m*/(m))*(}).
Sel (p) adalah sel kebutuhan semen dalam 1 m? pekerjaan tersebut, termasuk
sel tidak bebas dan sel ini nilainya diperoleh dari perkalian antara sel (n) dan
sel (b), yang diwakili dengan rumus : (p) = (n)*(b)

Sel (q) adalah sel kebutuhan pasir dalam 1 m? pckerjaan tersebut, termasuk sel
tidak bebas dan sel ini nilainyd diperolch dari pcrkaliaﬁ antara sel (o) dan
sel (b), yang diwakili dengan rumus : {q) = (0)*(b)

Sel (r) adalah sel komposisi kebutuhan material (semen) dalam | m* pondasi

batu kali pecah dengan satuan zak, termasuk sel tidak bebas dan sel ini
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nilainya diperoleh dari perkalian antara sel (p) deﬁgan sel (f) dibagi sel (e),
yang diwakili dengan rumus : (r) = (p)*(f)/(e)

- Sel (s) nilainya sama dengan sel (q), karena material (pasir) tidak mengalami
konversi satuan.

- Sel (t) adalah sel kompbsisi kebutuhan material (semen) dalam 1 m® campuran
pondasi batu kali, termasuk sel tidak bebas dan sel ini nilainya diperoi‘éh dari
nilai (r) ditambah persentase bahan (semen) yang terbuang/waste (i), yang
diwakili dengan rumus :

(©) = ()*(1+(()/100))
- Sel (u) adalah sel komposisi kebutuhan material (pasir) dalam | m® campuran

pondasi batu kali, termasuk sel tidak bebas dan sel ini nilainya diperoleh dari

nilai (s) ditambah persentase bahan (pasir) yang terbuang/wauste (j), yang
diwakili dengan rumus ; <
(u) = (s)*(1+(G)/100))
Contoh perhitungan analisa koefisien materfa! pada pekerjaan pondasi batu kali :
1. Penentuan angka koefisien kebutuhan batu kali pecah (a) ditambah bahan
yang terbuang (waste), sesual dengan kebutuhan, Nilainya dapat diambil
dari tabel kebutuhan spesi/lepa sebesar 1,2 m? (lampiran 12)
2. Penentuan kebutuhan spesi/lepa (b) untuk perckat dalam pondasi batu kali,
nilainya dapat dilihat dari tabel kebutuhan spesi/lepa sebesar 0,45 m?

(lampiran 12)

(W8]

Penentuan berat semen setiap zak yang digunakan dalam proyek (e)

=40 kg, 1 m? semen (f) = 14455 kg




10.

Penentuan angka koefisien kondisi- semen dalam keadaan basah (c),
nilainya diambil dari tabel komposisi kandungan udara dan 'air schesar
0,760 (lampiran 12)
Penentuan angka koefisien kondisi pasir dalam keadaan basah (d), nilainya
diambil dari tabel komposisi kandungan udara dan air sebesar 0,675
(lampiran 12)
Penentuan komposisi perbandingan campuran semen (g) dan pasir (h) :
1 pc : 4 pasir
Penentuan waste untuk material semen (i) dan pasir ().
Pengalian angka kocﬁsicn kondisi material penyusun campuran dalam
keadaan basah dengan angka perbandingannya :
PC basah untuk spesi (k) =(g)*(c)=0,760 x I =0,760 m"
Pasir basah untuk spesi (I) = (h)*(d) =0,675 x4 =2,700 m*

Jumlah campuran (m) = 3,460 m”
Perhitungan jumlah semen (n) dalam 1m’ campuran :
Im? dibagi jumlah campuran (m), dikalikan dengan semen basah untuk
spesi (k) dalam campuran, diwakili dengan rumus : (n) = (Im?/ (m))*(k)
(n) = (1 m¥/ 3,460 m") x 0,760 m® = 0.2197 m’
Perhitungan jumlah pasir (o) dalam 1m® campuran :
Im* dibagi jumlah campuran (m), dikalikan dengan pasir basah untuk
spesi (1) dalam campuran, diwakili dengan rumus : (0) = (Im?® / (m))*(1)

(0) = (1 m*/ 3,460 m*) x 2,700 m> = 0,7803 m’
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11. Perhitungan kebutuhan semen (p) dalam Im*® campuran, dengan
mengalikan kebutuhan spesi/lepa (b) dengan jumlah semen dalam 1m’
campuran tersebut (n), yang diwakili dengan rumus : (p) = (n)*(b)

(p) = 0,2197x 0,45 = 0,0988 m’

12. Perhitungan kebutuhan semen (q) dalam 1m? campuran, dengan
mengalikan kebutuhan spesi/lepa (b) dengan jumlah semen dalam Im?
campuran tersebut (0), yang diwakili dengan rumus : (q) = (0)¥(b)

(q) = 0,7803x0,45 = 0,3512m?

13. Perhitungan angka koefisien semen yang diperoleh (r) kedalam satuan zak,
dengan mengalikan angka koefisien dalam pekerjaan tersebut (p) dengan
14455 kg (f), kemudian membaginya dengan berat | zak semen yang
dipakai = 40 kg (e), diwakili dengan rumus : (r) = (p)*(f)/(e)
(r)=0,0998*1445,5/40 = 3,5720 kg semen
Sehingga angka koefisien (r) diperoleh: 3,5720 zak semen

14. Penjumlahan nilai kebutuhan semen dengan wasre semen (i) = 10 %

(1) —3,5720 x 1,1 =3,9292 zak semen. |

15. Menjumliahkan nilai kebutuhan pasir dengan wasre semen (i) = 20 %

(u) - 0,3512x 1,2 =0,4214 m’ pasir.
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b. Analisa koefisien tenaga kerja

Sel-sel dalam sheet Analisa Kebutuhan Tenaga Kerja dapat dibuat Seperti

gambar 5.5.

PERAITUNGAN KEBUTUHAN TENAGA KERJA
Untuk Pembersihan Lokasi Proyek

Produktifitas Tenaga Kerja © Perbandigan Produktifitas Tenaga Kerja
12 m2/ hari 1 Tukang
(B

2 Tenaga

Mandor .

Maka Komposisi Kebutuhan tenaga untuk 1m2 Pembersihan Lokasi Proyek adalah :

el '

0.08 Tukang

VN

017 Tenaga
19

- Mandor

Gambar 5.5. Analisa Kebutuhan Ténaga Kerja

Yang perlu diperhatikan dalam mengisi sel analisa koefisien tenaga kerja :

- Sel (a) adalah sel produktifitas tenaga kerja, diisi dengan nilai produktifitas
tenaga kerja per-satuan waktu dan sel ini termasuk sel bebas

- Sel (b), (¢), (d) adalah sel komposisi perbandingan tenaga kerja dalam 1 tim,
diisi dengan angka perbandingan tenaga kerja dan scl ini termasuk sel bebas

- Sel (e), (f), (g) adalah sel perhitungan komposisi perbandingan tenaga kerja
dalam | tim, sel ini termasuk sel tidak bebas dan nilainya diperoleh dari
perhitungan : perbandingan tenaga kerja dalam 1 tim (t) dibagi produktifitas
tenaga kerja (p), yang diwakili dengan rumus : (1)/(p)

Contoh Analisa koefisien tenaga kerja dan material dapat dilihat pada lampiran 3.
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Worksheet Uraian & Analisa Harga Satuan

Sheet Uraian dan Analisa Pekerjaan dapat dibuat seperti tabel 5.2.

Tabel 5.2 Uraian & Analisis Pekerjaan

Pekerjaan (sub pokok)

Bahan:

Upah:

Alat:

Total Bahan

Total Upah

Total Alat
Total Buava

Satuan Harga Harga Satuan
No. URAJAN & ANALISIS PEKERJAAN Pckerjaan Satuan Pekerjaan
(Rp) (Rp)
1 . 2 4 5 6 7
A |PEKERJAAN (Pokok)

Yang perlu diperhatikan dalam mengisi kolom Uraian dan Analisa Pekerjaan

ada

* -

lah:

Kolom (1) diisi dengan nomer pekerjaan dan sel-sel dalam kolom ini termasuk

sel bebas

Kolom (2) diisi dengan jenis pekerjaan pokok dan pekerjaan sub pokok dan

sel-sel dalam kolom ini termasuk sel bebas

Kolom (3) diisi dengan angka kocfisien (ak) material/upah/sewa alat untuk

setiap jenis pekerjaan sub pokok. Nilai koefisien diambil dari worksheer

analisis koefisien dan sel-sel dalam kolom ini termasuk sel tidak bebas

Kolom (4) diisi dengan satuan koefisien dan sel-sel dalam kolom ini termasuk

sel bebas
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- Kolom (5) diisi dengan satuan pekerjaan sub pokok dan sel-sel dalam kolom

ini termasuk sel bebas

- Kolom (6) diisi dengan harga satuan (hs) material/upah/sewa alat, nilainya

diperoleh dari sel-sel dalam worksheet harga material & upah dan sel-sel

dalam kolom ini termasuk sel tidak bebas

- Sel-sel dalam kolom (7) termasuk sel tidak bebas, dan diisi dengan :

1.

o

Sel Harga Satuan Pekerjaan (HSP), nilainya diperoleh dari perkalian
antara kolom 3, yaitu angka koefisien (ak) dengan kolom 5, yaitu harga
satuan (hs), yang diwakili dengan rumus : (ak)*(hs).

Sel Total Bahan (TB), nilainya diperoleh dengan menjumlahkan HSP
sémua harga bahan-bahan yang dibutuhkan dalam sebuah pekerjaan.

Sel Total Upah (TU), nilainya diperoleh dengaﬁ menjumlahkan HSP
semua harga upah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam sébuah pekerjaan.
Sel Total Alat (TA), nilainya diperoleh dengan menjumlahkan HSP semua
harga sewa peralatan yang dibutuhkan dalam sebuah pekerjaan.

Sel Total Biaya (Total), nilainya diperoleh dengan menjumlahkan “total
bahan’ (TB), ‘total alat’ (TA), dan ;total upah’ (TU), yang diwakili dengan

rumus : Total = (TB)+(TU)+(TA)

Contoh Uraian & Analisa Pekerjaan dapat dilihat pada lampiran 4.
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4. Worksheet RAB
Sheet rencana anggaran biaya dapat dibuat seperti tabel 5.3.
Tabel 5.3. Rencana Anggaran Biaya
Harga
No. Urnian Pekerjaan Satwin Volume | Satunn Pekerjaan Total
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6
TOTAL BIAYA

Yang perlu diperhatikan dalam mengisi kolom rencana anggaran biaya adalah :

- Kolom (1) diisi dengan nomer pekerjaan dan sel-sel dalam kolom ini termasuk

sel bebas

- Kolom (2) diisi dengan jenis pckerjaan pokok dan pekerjaan sub pokok; sel-

sel dalam kolom ini termasuk sel bebas (pekerjaan pokok diuraikan menjadi

pekerjaan-pekerjaan komponen penyusunnya)

- Kolom (3) diisi dengan satuan pekerjaan dan sel-sel dalam kolom ini termasuk

sel bebas

- Kolom (4) diisi dengan voiume pekerjaan, sel-sel dalam kolom ini termasuk

sel bebas, nilainya diperoleh dengan perhitungan volume secara manual dari

masing-masing pekerjaan
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Kolom (5) diisi dengan harga satuan pekerjaan, data diambil dari sel-set dalam
worksheet analisa harga satuan dan sel-sel dalam kolom ini termasuk sel tidak
bebas

Kolom (6) diisi dengan jumlah biaya, sel-sel dalam kolom ini termasuk sel

tidak bebas dan nilainya diperoleh dari volume (V) yang dikalikan dengan

harga satuan pekerjaan (HSP), yang diwakili dengan rumus : (V)*(HSP). Dan -

untuk kolom total nilainya diperoleh dengan menjumlahkan jumlah harga
satuan tiap item pekerjaan.

Kolom (7) diisi dengan total, sel-sel dalam kolom ini termasuk sel tidak bebas
dan nilainya diperoleh dari hasil penjumlahan pada kolom (6) untuk sebuah
pekerjaan.

Kolom (8) diisi dengan bobot, sel-sel dalam kolom ini termasuk se! tidak
bebas dan nilainya diperoleh dari hasil operasi permbagian antara sel ‘biaya
satu pekerjaan’ pada kolom (7) dibagi nilai proyek ‘total biaya’ kolom (7)

dikali 100%.

Contoh RAB dapat dilihat pada lampiran 5.
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5. Worksheer Rekapitulasi Anggaran
Sheet rekapitulasi anggaran dapat dibuat seperti tabel 5.4.

Tabel 5.4. Rekapitulasi Anggaran

No Uraian Pekerjaan 1 Total Biaya Bobot

1 2 3 4

Yang perlu diperhatikan dalam mengisi kolom rekapitulasi anggaran adalah :

- Kolom (1) diisi dengan nomer pekerjaan dan sel-sel dalam kolom ini termasuk
sel bebas

- Kolom (2) diisi dengan jenis pckerjaan pokok dan sel-sel dalam kolom ini
termasuk sel hebas

- Kolom (3) ‘diisi dengan total biaya yang diperoleh dari sel-sel pada kolom (7)
dalam worksheet rencana anggaran biaya dan sel-sel dalam kolom ini
termasuk sel tidak bebas

- Kolom (4) diisi dengan bobot pekerjaan yang diperoleh dari sel-sel ‘bobot’
pada kolom (8) dalam worksheet rencana anggaran biaya dan sel-sel dalam
kolom ini termasuk sel tidak bebas

Contoh rekapitulasi dapat dilihat pada lampiran 6.
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6. Worksheet Network Planning

Worksheet network planning dibuat secara manual untuk menentukan
node-node pekerjaan dalam proyek dengan menggunakan metode precedence
diagram method. Hubungan antar node-node tersebut mempunyai sifat
ketergantungan antar pekérjaan, yang merupakan hubungan antara satu pekerjaan
dengan pekerjaan yang lain. Terdapat 4 jenis sifat ketergantungan di dalam PDM,
yaitu : SS, SF, FS, FF.
Sel-sel dalam node nenwork planning dapat dibuat seperti gambar 5.6, dan semua

sel dalam worksheet ini adalah sel tidak bebas

]
3 2 4

Gambar 5.6 Node
- Sel (1) diisi dengan nomer dan nama pekerjaan
- Sel (2)diisi dengan durasi (D)
- Sel (3) diisi dengan early allowable start (ES)
- Sel (4) diisi dengan early allowable finish (EI)
- Sel (5 )‘diisi dengan /atest allowable start (LS)
- Sel (6) diisi dengan nomer /atest allowable finish (LF)
Sel-sel di atas diperoleh dari hasil hitungan maju dan mundur dalam sheet
ringkasan hitungan maju dan mundur.

Contoh network planning dapat dilihat pada lampiran 7.
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7. Worksheet Hitungan Maju dan mundur

a. Sheet hitungan maju

Kolom dalam sfeer hitungan maju dapat dibuat seperti tabel 5.5.

Tabel 5.5 Hitungan Maju

ltem Pekerjaan Predecessor |  Durasi Konstrain ES ] EF
(Minggu) | (Minggu) (Minggu)
1 2 3 4 5 6 7

Yang perlu diperhatikan untuk mengisi s/icer ini

Kolom (1) diisi dengan nomer dan nama pekerjaan sesuai urutan pekerjaan
yang telah direncanakan pada worksheet network planning dan sel-sel dalam
kolom ini termasuk sel bebas

Kolom (2) diisi dengan predecessor, yaitu nomer kcgfétan dengan melihat
hubungan antar pekerjaan pada worksheet network plunning, schingga dapat
ditentukan pekerjaan yang didahului pekerjaan yang ada pada kolom (1), sel-
sel dalam kolom ini termasuk sel bebas,

Kemungkinan satu pekerjaan muncul Iebih dari satu kali dapat terjadi.

Kolom (3) diisi dengan durasi, yaitu waktu pelaksanaan setiap item pekerjaan
yang telah direncanakan, scl-scl dalam kolom ini termasuk sel bebas.

Kolom (4) & (5) diisi dengan konstrain & tcnvggang waktu, yaitu jenis
hubungan pada worksheet network planning antara pekerjaan yang ada pada
kolom pekerjaan dengan pekerjaan yang terdapat pada kolom predecessor dan

ada tidaknya waktu penundaan, scl-sel dalam kolom ini termasuk sel bebas .




- Kolom (6) & (7) diisi dengan nilai ES & EF, sel-sel dalam kolom ini termasuk

sel tidak bebas. Untuk memperoleh nilai ES & EF, yang perlu diperhatikan

Pt |

adalah :
K(1) =jenis konstrain
K2) = waktu konstrain
ES(j) = ES pekerjaan yang mendahului
ES(i) =ES pekerjaan yang didahului
D(j) = durasi kegiatan yang mendahului
EF(i) = EF yang didahului
EF(j) = EF yang mendahului
1. Jika K(1) adalah “SS’* maka nilai ES(j) didapat dari ES(i) ditambah
dengan K(2), yang diwakili dengan rumus :
IF(K(1)="SS”;(ES(1)+K(2))
2. Jika K(1) adalah “SF” maka nilai ES(j) didapat dari ES(1) ditambah
dengan K(2) dan dikurangi D(j) yang diwakili dengan rumus :
IF(K(1)="SF(ES(i)+K(2)-D())
3.

Jika K(1) adalah “FS” maka nilai ES(j) didapat dari EF(i) ditambah
K(2), yang diwakili dengan rumus: [F(K(1)="FS”(EF(i)+K(2))
4. Jika K(1) adalah “FF” maka nilai ES(j) didapat dari EF(i)
ditambah K(2) dan dikurangi D(j),yang diwakili dengan rumus :
IF(K(1)="FF"(EBF(i)}+K(2)-D(}))
Dan apabila satu pekerjaan muncul lebih dari satu kali maka nilai yang

dipilih dengan menggunakan rumus diatas diambil yang paling besar.
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Untuk kolom EF nifai EF(j) didapat dari 155()) ditambah D(j) yang

diwakili dengan rumus : “EFGY=ES()+D()”.

b. Sheet hitungan mundur

Kolom dalam sheer hitungan maju dapat dibuat seperti tabel 5.6.

Tabel 5.6. Hitungan Mundur

[Item Pekerjaan Successor | Durasi Konstrain LS I [.F
| (Minggu) (Minggu) (Minggu)
1 2 3 4 5 8 7

Yang perlu diperhatikan untuk mengisi sheef ini :

Kolom (1) diisi dengan nomer dan nama pekerjaan.
Ditentukan sesuai urutan pekerjaan yang telah direncanakan pada worksheet
network planning, sel-sel dalam kolom ini termasuk sel bebas.

Kolom (2) diisi dengan successor, sel-sel dalam kolom ini termasuk scl bebas
Yaitt nomer kegiatan dengan melihat hubungan aniar pekerjaan pada
worksheet network planning, sehingga dapat ditentukan pekerjaan yang
mendahului pekerjaan yang ada pada kolom (1). Kemungkinan satu pekerjaan
muncul lebih dari satu kali dapat terjadi.

Kolom (3) diisi dengan durasi, scl-sel dalam kolom ini termasuk se¢l bebas
Yaitu waktu pelaksanaan setiap item pekerjaan yang telah direncanakan

Kolom (4) diisi dengan tenggang waktu, scl-sel dalam kolom ini tcrmasuk sel

bebas
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Yaitu jenis hubungan pada worksheet network planning antara pekerjaan yang
ada pada kolom pekerjaan dengan pekerjaan yang terdapat pada kolom
successor dan ada tidaknya waktu penundaan.
- Kolom (5) diisi dengan konstrain dan sel-sel dalam kolom ini termasuk sel
bebas |
Yaitu jenis hubungan pada worksheer network planning antara pekerjaan yang
ada pada kolom pekerjaan dengan pekerjaan yang terdapat pada kolom
successor dan ada tidaknya wakiu penundaan.
- Kolom (6) & (7) diisi dengan nilai LS & LF, sel-sel dalam kolom ini termasuk
sel tidak bebas
Yang perlu diperhatikan untuk mengisi sel-sel dalam kolom :
K(1) =jenis konstrain
K(2) = waktu konstrain
LF() = LS pekerjaan vang mendahului
LF(i) =LS pekerjaan yang didahului
D(j) = durasi kegiatan yany inendahului
LS(1) = EF yang didahului
LS(G) = EF yang mendahului
- kolom LS nilai LS(1) didapat dari LF(i) dikurangi D(i) yang diwakili
dengan rumus : LIF(1)-D(1)
- Pada kolem LF yang perlu diperhatikan untuk mengisi sel-sel dalam

kolom tersebut:

" / - . - - a0 PSR E S
EAN . - L _ . PR S
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. Jika K(l.) adalah “FF” maka nilai LF(i) diperoleh dari LF(j)

dikurangi K(2), yang diwakili dengan rumus : |
IF(K(D) ="FF(LFQ)-K(2))

Jika K(1) adalah “SF” maka nilai LF(i) dipcroleh dari LF()

dikurangi K(2) dan ditambah D(1), yang diwakili dengan Tumus :
IF(K(1)="SF(LI()-K(2)+D(i))

Itka K(1) adalah ~I'S™ maka nilai LF(i) diperoleh dari LS()

dikurangi K(2), yang diwakili dengan rumus :
IF(SK(1)="FS7(1.5()-K(2))

4. Jika K(1) adalah ~SS™ maka nilai LI'(i) dipcroleh c‘ia>ri LS()

dikurangi K(2) dan ditambah D(1), yang diwakili dengan rumus :
IF(K(Ty=SS™(LS()-K(2)+D(1))

Apabila satu pekerjaan muncul lebih dari satu kali maka nilai yang

paling kecil yang dipilih.
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c. Sheet ringkasan hitungan maju dan hitungan mundur
Sheet ringkasan hitungan maju dan hitungan mundur ini merupakari ringkasan
hasil perhitungan dari sieer hitungan maju dan hitungan mundur.

Kolom dalam s#eef ringkasan hitungan maju & mundur dapat dibuat seperti

tabel 5.7.
Tabel 5.7. Ringkasan Hitungan Maju & Hitungan Mundur
1 2 3 4 5 6 7
ftem Pekerjaan Durasi s EF LS LE TH
(Mingou) (Minggu) (Minggu)

Yang perlu diperhatikan untuk mengisi sel-sel dalam sheer ini adalah :

Kolom (1) diisi dengan nomer dan nama pekerjaan sesuai urutan pekerjaan

yang telah direncanakan pada worksheet network planning, sel-sel dalam

kolom ini termasulk sel bebas

.- Kolom (2) diisi dengan durasi, yaitu waktu pelaksanaan setiap item pt;-kerjaan
yang telah direncanakan, sel-sel dalam kolom ini termasuk scl tidak bebas.

- Kolom (3), (4), (5) & (6) diisi dengan nilai ES, EF, LS, LF dari hitungan maju
dan mundur, sel-sel dalam kolom ini termasuk sel tidak bebas

- Kolom (7) ditsi dengan TF, sel-sel dalam kolom ini termasuk sel tidak bebas
dan nilainya diperoleh dari hasil pengurangan antara “L.S-IZS” atau “LF-EF”

Contoh hitungan maju, hitungan mundur, dan ringkasan hitungan maju &

hitungan mundur dapat dilihat pada lampiran 8.




77

8. Worksheet Bar Chart & S Curve
a. Tabel catatan untuk bar churt

Tabel 5.8. Cacatan Untuk Bar chart dan S Curve

Hem Pekerjaan Durasi S | EF 1.8 | L L Remarks

(Minggu) . A tlugen) - {Mingeu)
—
i 2 3 4 ) 3 7 13

Yang perlu diperhatikan untuk mengisi sel-sel dalam s/ieer ini adalah :

- . Kolom (1) diisi dengan nomer dan nama pekerjaan sesuai urutan pckerjaan
yang tclah direncanakan pada worksheet network planning, scl-sel dalam
kolom ini termasuk sel bebas.

- Kolom (2) diisi dengan durasi pekerjaan, yaitu waktu pelaksanaan setiap item
pekerjaan yang telah direncanakan dan sel-sel dalam kolom ini termasuk sel
tidak bebas.

- Kolom (3) diisi dengan waktu mulai paling awal (I3S), nilainya diambil dari
catatan untuk time schedule dan sel-sel dalam kolom ini termasuk sel tidak
bebas.

- Kolom (4) diisi dengan waktu sclesar paling awal (EF), nilainya diambil dari
catatan untuk fime schedule dan scl-sel dalam kolom ini termasuk sel tidak
bebas.

- Kolom (5) diisi dengan waktu mulai paling akhir (LS), sel-sel dalam kolom ini

termasuk sel bebas dan nilainya diambil dari catatan untuk time schedule.
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- Kolom (6) diisi dengan waktu selesai paling akhir (LF), sel-sel dalam kolom

ini termasuk sel bebas nilainva diambil dari catatan untuk /ime schedule.

- Kolom (7) diisi dengan rorul float (TF), sel-sel dalam kolom ini termasuk sel

bebas tidak nilainya diperoleh dari rumus : TF = (LS-ES)

- Kolom (8) diisi dengan remarks, yang merupakan kolom kontrol waktu mulai

pada bar chart, nilainya diambil dari catatan untuk time schedile. Yang perlu

diperhatikan untuk pengisian scl-sel pada kolom remarks digunakan rumus :

WM = Waktu Mulai pada har chart

LS = Waktu mulai paling lambat

ES = Waktu mulai paling lambat

Jika (WM<ES) maka “NQO7, jika (WM>LS) maka “NO”, selain kedua syarat

itu, maka “YES”, yang diwakili dengan rumus :

IF(WM(ES,”NO”, [F(WM>LS,”NO”,”YES”)))

b. Tabel Bar chart & S Curve

Kolom dalam sheet bar chart dan 8 curve dapat dibuat sepetti tabel 5.9.

Tabel 5.9 untuk Bar chari dan 5 Curve

WAKTU MULAI

No. PEKERJAAN PALING AWAL DURASI | BOBOT 0 1 2 3
(Ma) (mg) (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
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Yang perlu diperhatikan untuk mengisi sel-sel dalam s/eef ini adalah :

- Kolom (1) diisi dengan nomer dan nama pekerjaan sesuai urutan pekerjaan
yang telah direncanakan pada worksheet network planning, sel-sel dalam
kolon.:{'im' termasuk sel bebas.

- Kolom (2) diisi dengan pekerjaan pokok dan sel-sel dalam kolom ini termasuk
sel bebas.

- Kolom (3) diisi dengan waktu mulai paling awal (ES), sel-sel dalam kolom ini
termasuk sel bebas dan nilainya diambil dari catatan untuk time schedule.

- Kolom (4) diisi dengan durasi, yaitu waktu pelaksanaan setiap item pekerjaan
yang telah direncanakan, sel-sel dalam kolom ini termasuk scl tidak bebas dan
nilainya diambil dari catatan untuk time schedule.

- Kolom (5) diisi dengan bobot, sel-sel dalam kolom ini tcrmasuk sel tidak
bebas dan nilainya diambil dari worksheet rekapitulasi.

- Kolom (6-33) diisi dengan bur chart angka, sel-sel dalam kolon ini termasuk
sel tidak bebas. Yang perlu diperhatikan untuk pengisian scl-sel (6-33) untuk
bar chart :

WT = Waktu Tinjau

WM = Waktu Mulai

H

D Durasi
B = Bobot
. Untuk waktu-waktu sebelum mulainya suatu pekerjaan diisi dengan

tanda (-) yang mewakili nilai bobot 0 %. Hal ini diwakili oleh rumus :

IF (WT<WM ;")
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Untuk waktu-wéktu pelaksanaan yang dimulai dari WM sampai dengan

A0

(WM+D). Nilainya diperolch dari % bobot dibagi merata lcrhzidap durast
yang dihasilkan oleh note yang diwakili dengan rumus :

IF(WT<(D+WM);"(B/D)")

Lo

Untuk waktu-waktu tinjau yang tidak memenuhi syarat diisi dengan (-)
yang mewakili nilai bobot 0 %.

Untuk mengetahui komponen penyusun  bar chart dan S curve, dibuat
catatan berupa tabel di atasnya. Apabila perubahan akan dilakukan, maka
komponen tersebut dapat dilihat melalui tabel tersebut, dan diubah melalui catatan
hitungan maju atau hitungan mundur.

Setelah dilakukan perubahan pada sel hitungan maju atau hitungan mundur
maka untuk ES, FS, LS, dan LI" kegiataan-kegiatan selanjutnya secara otomatis
berubah sesuai dengan alur perhitungan. Kolom remarks berfungsi untuk
mengontrol Aar c/z&r( agar tidak kurang dari ES dan tidak boleh lebih besar dari
LF dan diwakili dengan rumus : [F(WM<ES;”NO”; IF(WM>LS;”NO”;”YES”))
Perhitungan bar chart dengan waktu mulai paling awal dan waktu paling akhir
dapat dilihat pada lampiran 9.

Untuk membuat kurva S dibutuhkan bobot kumulatif dan pekerjaan awal sampai
akhir suatu proyek dan dibuat dengan skala bobot dan durasi (minggu) dapat

dilihat pada lampiran 9.
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9. Worksheer Material
Kolom dalam s/icer material dapat dibuat seperti tabel 5.10.

Tabel 5.10. Kebutuhan Material

Satuan Volume Jumlah Waktu
Kode Pekerjaan Pek Koefisicn Total Kehutuhan Mulai Durasi| 0 1 2 3
: (bh) (Mg)
12

1 2 3 4 5 . 6 7 8 9 10 11

JUMLAI MATERIAL MINGGU

JUMLAH KUMULATIF MATERIAL

Yang perlu diperhatikan untuk mengisi sel-sel dalam sheer ini :

- Kolom (1) diisi dengan kode pekerjaan, sel-sel dalam kolom ini termasuk sel
bebas

- Kolom (2) diisi dengan pekerjaan pokok, sel-sel dalam kolom ini termasuk sel
bebas dan nilainya diperoleh dari sel-sel dalam worksheer RAB pada kolom
pekerjaan pokok

- Kolom (3) diisi dengan satuan pekerjaan, sel-sel dalam kolom ini termasuk sel
bebas dan nilainya diperolch dari sel-sel dalam works/icet RAB pada kolom
satuan

- Kolom (4) diisi dengan koefisien, sel-sel dalam kolom ini termasuk sel tidak
bebas dan nilainya diperoleh dari sel koefisicn pada works/icer analisa harga.

- Kolom (5) diisi dengan volume total, sel-sel dalam kolom ini termasuk sel

tidak bebas dan nilainya diperolch dari volume pada worksheer RAB.




Kolom (6) diisi dengan jumlah kebutuhan, sel-sel dalam kolom ini termasuk
sel tidak bebas dan nilainya diperoleh dari koefisien (K) dikalikan dengan
volume total (V), yang diwakili dengan rumus : (K)*(V)

Kolom (7) diisi dengan waktu mulai, sel-sel dalam kolom ini termasuk sel

tidak bebas dan nilainya diperoleh dari waktu mulai pada worksheet note

“dalam tabel ringkasan hitungan maju dan hitungan mundur.

Kolom (8) diisi dengan durasi, sel-sel dalam kolom ini termasuk sel tidak
bebas dan nilainya diperoleh dari durasi pada worksheet note dalam tabel
ringkasan hitungan maju dan hitungan mundur.
Kolom (9-37) diisi dengan jumlah material setiap minggunya, sel-s¢l dalam
kolom ini termasuk sel tidak bebas.
Yang perlu diperhatikan pada kolom (9-37) :
WT = Waktu Tinjau
WM = Waktu Mulai
D =Durasi
JK = Jumnlah Kebutuhan
[. Untuk waktu-waktu sebelum mulainya suatu pekerjaan diisi dengan tanda
(-) yang mewakili nilai 0. Hal ini diwakili oleh rumus :
IF(WT<WM ;")
2. Untuk waktu-waktu pelaksanaan yang dimulai dari WM sampai dengan
WM+D. Nilainya diperoleh dari jumlah kebutuhan dibagi merata terhadap
durasi yang dihasilkan olch note yang diwakili dengan rumus :

IF(WT<(D+WM) maka (JK/D)




3. Untuk waktu-waktu tinjau yang tidak memenubhi syarat diisi dengan tanda
(-) yang mewakili nilai 0.
Untuk membuat diagram material, jumlah material setiap minggu dijumlah

kemudian diplotkan kedalam grafik dengan perbandingan durasi (minggu) dengan

" jumlah material.

Contoh perencanaan kebutuhan material dapat dilihat pada lampiran 11.

10. Worksheet Sumber Daya Manusia

Kolom dalam sheer rekapitulasi kebutuhan tukang, pekerja, dan mandor dapat

dibuat sepert: tabel 5.11.

Tabel 5.11. Kebutuhan Tenaga Kerja (SDM)

Produktifitasitim Perbandingan Tukangtim Sl Tenagn/Pokerjaan
KODE PERKERJAAN Satgan | Volume | DURAS] Harian Mingauan Tukang Pekerja Mundor [ Tukung Pokerja Mandor
Pelc (Mg
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 i1 12 13

Yang perlu diperhatikan untuk pengisian sel-sel dalam sheer ini :

Kolom (1) diisi dengan kode pckerjaan dan sel-sel dalam kolom ini termasuk

sel bebas.

Kolom (2) diisi dengan pekerjaan pokok dan pekerjaan sub pokok dan satuan,
ditampilkan dengan menyorot kolom pekerjaan dan satuan pada worksheer

RAB dan sel-sel dalam kolom ini termasuk sel bebas.
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Kolom (3) diisi dengan satuan pekerjaan dan sei-sel dalam kolom ini termasuk
sel‘bebas

Kolom (4) diisi dengan volume, ditampilkan dengan menyorot kolom volume
pada worksheet RAB, sel-sel dalam kolom ini termasuk sel tidak bebas.

Kolom (5) diisi dengan durasi, ditampilkan dengan menyorot kolom durasi
pada worksheet note di tabel kesimpulan, sel-sel dalam kolom ini termasuk sel
tidak bebas.

Kolom (6) & (7) diisi dengan produktifitas per-tim, scl-sel dalam kolom ini
termasuk sel tiduk bebas

Kolom (8), (9) & (10) diisi dcngan- perbandingan tenaga per-tim, ditampilkan
dengan menyorot perhitungan kebutuhan tenaga kerja pada worksheer analisis
koefisien dan sel-sel daiam kolom int termasuk sel tidak bebas.

Kolom (11), (12) & (13) diisi dengan jumiah tenaga kerja, sel-sel dalam
kolom 1ni termasuk scl bebas dan nilai untuk jumiah tenaga kerja didapatl‘(an
dari volume pekerjaan (V) yang dibagi dengan produktifitas mingguan (PM)
kemudian dikali durasi (D) dan dikalikan perbandingan tenaga/tim (PT)

dibagi T tim, yang diwakili oleh rumus ;

- -
(7 Y
\ M \N7TIM

Kolom dalam sheer jumlah tenaga kerja setiap minggu dapat dibuat seperti

tabel 5.12.




Tabel 5.12 Kebutuhan Tenaga Kerja Setiap Minggu

KODE PEKERIAAN WAKTU DURASI JUMIEAL 0 1 2 3
MULAL (Me)
(Mg)
1 2 3 4 S 6 7 8 9

JUMLAIPTURANG TTAP MINGGR!-

JUMEAH RMUTATIF TURANG

1

Kolom (1) diisi dengan kode pekerjaan dan sel-sel dalam kolom ini termasuk
sel bebas

Kolom (2) diisi dengan waktu mulai pekerjaan dan sef-sel dalam kolom ini
termasuk sel bebas

Kolom (3) diisi dengan pekerjaan pokok dan sel-sel dalam kolom ini termasuk
sel bebas

Kolom (4) diisi dengan durasi dan sel-sel dalam kolom ini termasuk sel tidak
bebas

Kolom (5) diisi dengan jumlah, nilainya diperoleh dari shcer rekapitulasi
kebutuhan tenaga kerja dan scl-sel dalam kolom ini termasuk sel tidak bebas.
Kolom (6-33) diisi dengan jumalah kebutuhan tenaga kerja setiap minggunya
dan sel-sel dalam kolom ini termasuk sel tidak bebas, nilainya didapat dari

jumlah total tenaga kerja sctiap pekerjaan (TT) dibagi dengan durasi (D), yang

diwakili de’ngan rumus : (%ﬁ—)
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Yang perlu diperhatikan untuk mengisi sel-sel dalam kolom (6-33) :
WT = Waktu Tinjau
WM = Waktu Mulai
D =Durasi
JK = Jum!ah Kebutuhan
1. Untuk waktu-waktu sebelum mulainya suatu pekerjaan diisi dengan tanda
(-) yang mewakili nilai 0. Hal ini diwakili oleh rumus : IF (WT<WM ;7-)
2. Untuk waktu-waktu pelaksanaan yang dimulai dari WM sampai dengan
“(WM+D)”. Nilainya diperoleh dar jumlah kebutuhan dibagi merata
terhadap durasi yang dihasilkan oleh note yang diwakili dengan rumus:
IF(WT<(D+WM) maka (JK/D)
3. Untuk waktu-waktu tinjau yang tidak memenuhi syarat diisi dengan tanda
(-) yang mewakili nilai 0.
Untuk membuat diagram tenaga kerja, jumlah tenaga kerja setiap minggu
dijumlah kemudian diplotkan kedalam grafik dengan perbandingan durasi
(minggu) dengan jumlah tenaga kerja.

Contoh perencanaan kebutuhan SDM dapat dilihat pada lampiran 0. i




BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Pembuatan Rencana Anggaran Biaya

Untuk pembuatan Rencana Anggaran Biaya disusun worksheer alur

pemrograman sebagai berikut :

I.

)

5.;.)

n

10.

11

U-B (harga upah tenaga kerja, harga material dan harga sewa alat & bahan
bakar)

AK (analisa koefisien material & tenaga kerja)

AH (analisa harga satuan dan uraian pekerjaan)

RAB (Rencana Anggaran Biaya)

Rekap (rekapitulasi rencana anggaran biaya)

NP (network planning)

Note (catatan hitungan maju, hitungan mundur dan ringkasan hitungan
maju & hitungan mundur)

TS (time schedule yang berupa bar chart & S curve)

SDM (kebutuhan tenaga kerja)

Matcrial (kebutuhan matcerial)

. Tabel (tabel komposisi kandungan udara dan air, tabel kebutuhan

spesi/lepa, dan tabel daftar berat besi)

37
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Penyusunan worksheet dilakukan dengan urutan seperti di atas dengan

maksud agar tersusun sesual dengan urutan kcbutuhan data. Susunan dilakukan

sebagai bertkut :

1.

“Worksheet harga material dan bahan (U-B)” diletakkan pada worksheet
urutan pertama adalah untuk menampilkan harga upah pekerja, harga material,
harga sewa alat dan bahan bakar, sehingga apabila terjadi perubahan harga, sel
harga yang akan diubah dapat langsung diganti.

“Worksheet analisa koefisien (AK)” diletakkan pada workshcet urutan kedua
adalah karena data AK diperiukan dalam worksheer AH untuk menampilkan
koefisien material dan koefisien tenaga kerja masing-masing pekerjaan.
“Worksheet analisa harga (AH)” diletakkan pada workshceet urutan ketiga
adalah untuk menampilkan uraian pekerjaan dan analisa harga satuan masing-
masing pekerjaan. Sel dalam works/heer AH membutuhkan data dari sel yang
terdapat didalam waorksheer U-B dan AK untuk memperolch nilai harga suluan
pekerjaan. Data dalam AH diperlukan pada worksheet RAB, sehingga
worksheet RAB dan AH diletakkan berdampingan.

“Worksheet rencana anggaran biaya (RAB)” diletakkan pada worksheet urutan
keempat adalah untuk menampilkan uraian pekerjaan dan harga satuan
pekerjaan. Diletakkan berdampingan dengan worksheer AH karena sel
didalam worksheet AH diperlukan didalam worksheer RAB. Sedangkan
worksheet rekapitulasi diletakkan berdampingan dengan worksheet RAB
karena data dalam worksheet RAB diperlukan untuk memantau data didalam

worksheet rekapitulasi.



5.

11.
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“Worksheet rekapitulasi anggaran (Rekap)” diletakkan pada worksheet urutan
kelima karena sebaiknya worksheet ini berdampingan dengan worksheet RAB
dimana data biaya total pekerjaan yang terdapat didalam worksheet RAB
diperlukan di dalam Rekap, sehingga pengecekkan mudah dilakukan.
“Worksheet network blanning (NP)” diletakkan pada worksheet urutan
keenam adalah untuk menampilkan urutan dan hubungan pelaksanaan masing-
masing pekerjaan.

“Worksheet hit\jngan maju & hitungan mundur (Note)” diletakkan pada
worksheet urutan ketujuh adalah untuk menampilkan durasi, waktu mulai
paling awal (ES), waktu mulai paling akhir (LS), waktu selesai paling awal
(EF), waktu selesai paling akhir (LF), dan tenggang waktu. Sel dalam
worksheet ini dibutuhkan pada worksheet TS, bar chart, S curve, kebutuhan
material dan kebutuhan SDM.

“Waorksheet time schedule (TS)” diletakkan pada worksheet urutan kedelapan
adalah untuk menampilkan bar charf dan S curve.

“Worksheet perencanaan kebutuhan material (Material)” diletakkan pada
worksheer urutan kesepuluh adalah untuk menampilkan jumlah kebutuhan

material yang dibutuhkan.

. “Worksheet perencanaan tenaga kerja (SDM)” diletakkan pada worksheet

urutan kesembilan adalah untuk menampilkan jumlah kebutuhan tenaga kerja
yang dibutuhkan.
“Worksheet tabel-tabel yang dipergunakan (Tabel)™ diletakkan pada workshecet

pada urutan kesebelas adalah untuk menampilkan tabel yang dibutuhkan.
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6.2 Pengoperasian Worksheet

Untuk pengoperasian worksheet-worksheer  yang terdapat dalam alur
pemrograman ini, pengguna alur pemrograman ini harus memperhatikan dan
mengetahui kletak sel bebas dan scl tidak bebas agar tidak melakukan kekeliruan

yang menyebabkan alur pemrograman ini tidak berfungsi dengan baik.

6.2.1 Worksheet Harga Upah Tenaga Kerja & Iarga Material

Semua sel-sel di dalam worksheet ini adalah sel-sel bebas, yang berisi data
tentang harga material, upah tenaga kerja dan harga sewa alat. Sel-sel data yang
berada pada worksheet ini dijadikan scbagai acuan bagi sel dalam worksheer lain.
6.2.2 Worksheet Analisa Koefisicn
1. Sheer koefisien material, misainya pada pekerjaan pondasi batu kali :

Sel-sel bebas di dalam s/icer ini adalah:

a. kebutuhan material batu kali, dikategorikan sel bebas karena kebutuhan
batu kali dapat ditentukan dengan mengacu pada tabel kebutuhan
spesi/lepa atau ditentukan scsuai pengalaman di lapangan;

b. kebutuhan spesi/lcpa, dikatcgorikan scl bebas karena kebutuhan spesi/lepa
dapat ditentukan dengan mengacu pada tabel kebutuhan spesi/lepa atau
ditentukan sesuai dengan hasil penelitian maupun sesuai dengan
pengalaman di lapangan;

c. berat setiap zak semen yang digunakan dalam proyek, dikategorikan sel
bebas karena penggunaan berat zak semen dalam proyek bervariasi, ada

yang 40 kg/zak, adapula yang 50 kg/zak;




@
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kondisi semen dalam keadaan basah, dikatcgorikan sel bebas karena

kondisi material semen dalam kcadaan basah dapat ditentukan dengan
mengacu pada tabel komposisi kandungan udara dan air (lampiran 12),
atau ditentukan sesuai dengan hasil penelitian maupun sesuai dengan
pengalaman di lapangan;

kondisi pasir dalam kecadaan basah, dikatcgorikan sel bebas karcna kondisi
material semen dalam kcadaan basah dapat ditentukan dengan mengacu
pada tabel komposisi kandungan udara dan air (lampiran 12), atau
ditentukan sesuai dengan hasil penelitian maupun sesual dengan
pengalaman di lapangan;

kqmposisi perbandingan bahan campuran, dikategorikan sel bebas karena
komposisi perbandingan bahan campuran dapat ditentukan sesuai dengan
hasil penelitian maupun sesuai dengan pengalaman di lapangan;

waste, dikategorikan sel bebas karena nilai wasfe dapat ditentukan sesuai
dengan pengalaman di lapangan.

Sel-sel tidak bebas di dalam sheer ini adalah sel-sel pada :

koefisien kondisi masing-masing material penyusun campuran,
dikategorikan sel tidak bebas karena pada pengoperasiannya nilai sel-sel
tersebut diperoleh dari hasil operasi perhitungan rumus yang sudah
ditentukan, kemudian dimasukkan kedalam sel itu sendiri;

campuran koefisien, dikategorikan sel tidak bebas karena pada

pengoperasiannya nilai sel-sel tersebut diperoleh dari hasil operasi
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perhitungan rumus yang sudah ditentukan, kemudian dimasukkan kedalam
sel itu sendirt;

c. perhitungan kebutuhan spcsi/lepa dalam pckerjaan pondasi batu kali,
dikategorikan sel tidak bebas karena pada pengoperasiannya nilai sel-scl
tersebut diperoleh dari hasil operasi perhitungan rumus yang sudah
ditentukan, kemudian dimasukkan kedalam sel itu sendirt;

d. perhitungan angka kocfisicn masing-masing material dalam pckerjaan
pondasi batu kali, dikategorikan sel tidak bebas karena pada
pengoperasiannya nilai scl-sel tersebut dipcroleh dari  hasil ope‘rasi
perhitungan rumus vang sudah ditentukan, kemudian dimasukkan kedalam
scl itu sendiri;

e. perhitungan kebutuhan masing-masing material dengan  waste,
dikategorikan sel tidak bebas karcna pada pengoperasiannya nilai sel-sel
tersebut diperoleh dari hasil operasi perhitungan rumus yang sudah
ditentukan, kemudian dimasukkan kedalam sel itu sendiri.

2. Sheet kocfisien tenaga kerja :
- Scl-scl bebas di dalam sheer ini adalah

a. produktifitas tenaga kerja, dikategorikan sel bebas karena produktifitas di
sctiap daerah bisa berbeda, schingga angka produktifitas tcnaga kerja
dapat ditentukan sesuai dengan hasil penelitian maupun sesuai dengan
pengalaman dt lapangan;

b. perbandingan tenaga kerja dalam 1 tim, dikategorikan scl bebas karena

tenaga kerja dalam 1 tim untuk setiap pekerjaan berbeda, schingga angka
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perbandingan tenaga kerja dalam 1 tim dapat ditentukan sesuaL dengan
hasil penelitian maupun sesuai dengan pengalaman di lapangan.
Sel-sel tidak bebas di dalam sheer ini adalah scl perhitungan perbandingan
tenaga kerja, dikategorikan sel tidak bebas karena berisi rumus perhitungan
perbandingan tenaga kérja dalam 1 tlm J ika terjadi perubahan produktifitas
dalam perbandingan komposisi tcnaga setiap tim, maka scl-sel yang harus

diubah adalah pada sel produktifitas dan sel perhitungan produktifitas.

6.2.3 Worksheet Uraian & Analisa Pekerjaan

Sel-sel bebas di dalam worksheet ini adalah sel-scl pada :

a. kolom (1) no., dikategorikan sel bebas karena di dalam sel ini hanya diisi
data tentang nomer pckerjaan;

b. kolom (2) uraian & analisis pekerjaan pada kolom item pekerjaan,
dikategorikan sel bebas karcna di dalam sel ini hanya diisi data tentang
jenis pekerjaan;

c. kolom (4) satuan kocfisicn, dikategorikan sel bebas karena di dalam sel ini
hanya diisi data tentang satuan koefisien setiap material atau tenaga kerja;

d. kolom (5) satuan pekerjaan; dikategorikan sel bebas karena dvi dalam sel
int hanya diisi data tentang satuan setiap pekerjaan.

Sel-sel tidak bebas adalah sci-scl pada :

a. kolom (3) koefisien pekerjaan, dikategorikan sel tidak bebas karena pada
pengoperasiannya sel-sel tersebut dihubungkan (/ink) dengan data
koefisien material dan koefisien tenaga kerja setiap pckerjaan dari sel

‘analisa koefisien’ pada worksheet AK;
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b. kolom (6) harga satuan; dikategorikan sel tidak bebas karena pada
pengoperasiannya sel-sel tersebut dihubungkan (/ink) dengan data dari sel
‘harga satuan pekerjaan yang dipakai’ setiap material maupun pekerjaan
dari worksheet U-B;

c. kolom (7) harga satuan pekerjaan; dikétegorikan sel tidak bebas karena
pada pengoperasiannya nilai sel-sel tersebut diperoleh dari hasil operasi
perhitungan rumus antara sel pada kolom ‘analisa koefisien’ dan ‘harga
satuan’. Untuk lebih jelasnya, rumus yang digunakan dapat dilihat pada
Bab V, Pembuatan Worksheet analisa harga.

Kecuntungan penyusunan worksheet AH seperti ini adalah apabi]a terjadi
perubahan pada worksheet U-B dan analisa koefisien setiap pekerjaan, maka total
biaya dalam sel-sel pada workshect AK akan berubah karena kedua worksheet ini

saling berhubungan.

6.2.4 Worksheet RAB

- Sel-sel bebas di dalam worksheer ini adalah sel-sel pada :
a. kolom (1) no., dikategorikan sel bebas karcna di dalam sel ini haﬂya diisi

data tentang nomer pekerjaan; ‘

b. kolom (2) uraian pekerjaan, dikategorikan sel bebas karena di dalam sel ini
hanya diisi data tentang jenis pckerjaan;

c. kolom (3) satuan pckerjaan, dikategorikan sel bebas karcna di dalam scl
ini hanya diisi data tentang satuan pekerjaan;

d. kolom (4) volume, dikategorikan sel bebas karena di dalam sel .ini hanya

diisi data tentang.volume pekerjaan.




95

- . Sel-sel tidak bebas adalah sel-sel pada :

a. kolom (5) harga satuan pekerjaan; dikategorikan éé] tidak bebas karena
pada pengoperasiannya sel-sel tersebut dihubungkan (/ink) dengan data
dari sel ‘harga satuan pekerjaan’ pada worksheet AH,

b. kolom (6) jumlah biaya; dikategorika.n sel tidak bebas karena pada
pengoperasiannya nilai sel-sel tersebut diperoleh dari hasil operasi
perkalian antara sel pada kolom (4) volume, dengan sel pada kolom (3)
harga satuan pekerjaan.

c. kolom (7) total; dikategorikan sel tidak bebas karena pada
pengoperasiannya nilai-nilai sel tersebut diperoleh dari hasil penjumlahan
pada kolom (6) jumlah untuk sebﬁah pekerjaan.

d. kolom (8) bobot; dikategorikan sel tidak Dbebas karena  pada
pengoperasiannya nilai-nilai sel tersebut diperoleh dari hasil operasi
pcmbagian antara sel ‘biaya satu pekerjaan’ pada kolom (7) dibagi dengan
nilai proyek ‘total biaya’, dikali 100 %.

Keuntunéan penyusunan worksheet RAB seperti ini adalah apabila terjadi
perubahan pada worksheer All, maka biaya total pckerjaan dalam RAB akan

berubah karena kedua worksheet ini saling berhubungan.

6.2.5 Worksheet Rekapitulasi
Sel-sel bebas di dalam waorksheer ini adalah sel-scl pada kolom ‘no.’; dan
‘uraian pekerjaan’, karena didalam scl ini hanya diisi data tentang nomer

pekerjaan dan nama pekerjaan pokok.
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Sel-sel tidak bebas adalah sel-sel pada kolom ‘total’ dan sel-sel pada kolom
‘bobot’. Pada pengoperasiannya sel-sel tersebut dihubungkan (/ink) dengan data
biaya total setiap pekerjaan dan sel-sel pada kolom ‘jumlah’ pada worksheet
RAB.

Keuntungan penyusunan worksheet “rekapitulasi seperti ini adalah apabila
terjadi perubahan pada worksheer RAB, maka perubahan nilai proyck dapat

langsung diketahui, karena kedua worksheer ini berhubungan.
6.2.6 Worksheet Network Planning

Semua sel-sel didalam worksficer int  adalah  tidak bebas. Pada .

pengoperasiannya sel-sel tersebut dihubungkan (/ink) dengan data dari worksheer

Note.

]
3 12 T4 ‘

5 6 ]

sel (1) diisi dengan nomer dan nama pekerjaan yanp diperoleh dart link

dengan worksheer Note hitungan maju kolom (1) item pekerjaan.

sel (2) diisi dengan durasi pekerjaan yang diperolch dari /ink dengan
worksheet Note ringkasan hitungan maju & hitungan mundur kolom (2) durasi
pekerjaan.

c. sel (3) diisi dengan ES yang dipcrolch dari fink dengan worksheet Note
fil]gkasan hitungan maju &. hitungan mundur kolom (3).

sel (4) diisi dengan EF yang diperoleh dari /ink dengan worksheet Note

ringkasan hitungan maju & hitungan mundur kolom (4).
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e. sel (5) diisi dengan LS yang diperoleh dari /ink dengan worksheer Note
ringkasan hitungan maju & hitungan mundur kolom (5).

f. sel (6) diisi dengan LF yang diperoleh dari /ink dengan worksheer Note
ringkasan hitungan maju & hitungan mundur kolom (6).

g. sel yang terletak diatas tanda panah yang berisi konstrain & tenggang waktu

pekerjaan diperoleh dari /ink dengan worksheet Note hitungan maju kolom (5).
6.2.7 Worksheet NOTE
a. Hitungan Maju

- Sel-sel bebas di dalam sheer ini adalah:

0

kolom (1) nomer dan item pekerjaan, dikategorikan sel bebas karena di

dalam sel ini hanya diisi data tentang item pekerjaan;

b. kolom (2) predecessor,dikategorikan sel bebas karena diisi data tentang
nomer pekerjaan yang didahului pekerjaan yang ada.

c. kolom (3) durasi, dikategorikan sel bebas karena diisi data tentang rencana
lama waktu pelaksanaan/durasi pekerjaan yang ada.

d. kolom (4) kunstrain, dikatcgorikan sel bebas karcna diisi data tentang jenis

hubungan antara pekerjaan yang ada pada kolom (1) item pekerjaan

dengan kolom (2) predecessor.

&

kolom (5) tenggang waktu, dikategorikan sel bebas karena diisi data

tentang ada tidaknya waktu penundaan.

- Sel-sel tidak bebas di dalam sheer ini adatah -
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a. kolom (6) ES, dikategorikan sel tidak bebas karena diisi dengan rumus ES
seperti yang terdapat pada Bab V, Pembuatan Worksheet Note hitungan
maju.

b. kolom (7) EF, dikategorikan sel tidak bebas karena diisi rumus EF seperti
yang terdapat pada Bab V Pembuatan Worksheer Note hitungan maju.

b. Hitungan Mundur .V
- Sel-;e] bebas di dalam s/eer ini adalah:

kolom (1) nomer dan item pekerjaan, dikategorikan sel bebas karena di

P

dalam sel ini hanya diisi data tentang item pekerjaan;

b. kolom (2) successor.dikategorikan sel bebas karena diisi data tentang
nomer pekerjaan yang mendahului pekerjaan yang ada.

c. kolom (3) durasi, dikategorikan sel bebas karena diisi data tentang rencana
lama waktu pelaksanaan/durasi pekerjaan yang ada.

d. kolom (4) konstrain, dikategorikan sel bebas karcna diisi data tentang jenis
hubungan antara pekerjaan yang ada pada kolom (1) item pekerjaan
dengan kolom (2) succeessor.

e. kolom (5) tenggang waktu, dikategorikan sel bebas karena diisi data
tentang ada tidaknya waktu penundaan.

- Sel-sel tidak bebas di dalam s#eer ini adalah

¢. kolom (6) LS, dikategorikan scl tidak bebas karena diisi dengan rumus LS

seperti yang terdapat pada 13ab V, Pembuatan Worksheet Note hitungan

mundur,
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d. kolom (7) LF,‘dikategorikan sel tidak bebas karena diist rumus LF seperti

yang terdapat pada Bab V, Pembuatan Worksheet Note hitungaﬁ mundur.

c. Ringkasan Hitungan Maju & Hitungan Mundur

Sel-sel bebas di dalam s/eer ini adalah kolom (1) nomer dan item pekerjaan,

dikategorikan sel bebas karena di dalam sel ini hanya diisi data tentang item

pekerjaan.

Sel-sel tidak bebas di dalam s/eer int adalah :

a.

kolom (2) durasi, dikategorikan sel tidak bebas karena diperoleh dari /ink
dengan worksheet Note hitungan maju pada kolom (3) durasi.

koiom (3) ES, dikategorikan sel tidak bebas karena diperoleh dari /ink
dengan worksheer Note hitungan maju pada kolom (6) ES.

kolom (4) EF, dikategorikan sel tidak bebas karena dipergleh dari link
dengan worksheet Note hitungan maju pada kolom (7) EF.

kolom (5) 1.8, dikategorikan sel tidak bebas karena diperoleh dart /mk
dengan worksheer Note hitungan mundur pada kolom (6) LS.

kolom (6) LI, dikategorikan scl tidak bebas karena diperoleh dari Jink
dengan worksheer Note hitungan mundur pada kolom (7) L.F.

kolom (7) TF, dikategorikan scl tidak bebas karena dipcroleh dari hasil
pengurangan antara “LS-ES” atau “LF-EF” seperti yang terdapat pada
Bab V, Pembuatan Worksheet Note ringkasan hitungan maju & hitungan

mundur.
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6.2.8 Worksheet Bar Chart & S Curve

a.

Tabel Catatan 7ime Schedule

Sel-sel bebas di dalam s/ieet ini adalah :

Kolom (1) diisi dengan nomer dan nama pekerjaan sesuai urutan pekerjaan

yang tclah direncanakdn pada worksheet network planning, dikategorikan sel

bebas karena di dalam scl ini hanya diisi data tentang nomer dan nama
pekerjaan

Sel-sel tidak bebas di dalam s/icer ini adalah :

a. kolom (2) durasi, dikategorikan sel tidak bebas karena diperoleh dari /ink
dengan worksheet Note ringkasan hitungan maju & mundur pada kolom
(3) durasi. |

b. kolqm (3) ES, dikategorikan sél tidak bebas karena diperoleh dari /ink
denéan worksheel Note ringkasan hitungan maju & hitungan mundur pada
kolom (4) ES.

c. kolom (4) EF, dikategorikan scl tidak bebas karenﬁ diperoleh dari /ink
dengan worksheet Noie ringkasan hitungan maju & hitungan mundur pada
kolom (5) EF

d. kolom (5) LS, dikatcgorikan scl tidak bebas karcna diperoleh dari /ink
dengan worksheet Note hitungan mundur pada kolom (6) LS.

e. kolom (6) LF, dikategorikan sel tidak bebas karcna dipcroich dari /ink
dengan worksheet Note hitungan mundur pada kolom (7) LF.

f. kolom (7) TF, dikategorikan scl tidak bebas karena dipcroleh dari hasil

pengurangan antara “LS-ES” atau “LF-EF” scperti yang terdapat pada
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Bab V, Pembuatan Horksheet Note ringkasan hitungan maju & hitungan
mundur.

¢ kolom (8) remarks, dikatcgorikan sel tidak bebas karena diperoleh dari
perhitungan rumus seperti yang terdapat pada Bab V, Pembuatan
Worksheet Bar chaﬂ dan § Curve

b. Tabel Bar chart & S Curve
- Sel-sel bebas di dalam s/eet ini adalah :

a. kolom (1) no., dikategorikan sel bebas karena di dalam sel ini hanya diisi
data tentang nomer pekerjaan;

b. kolom (2) item pekerjaan, dikategorikan sel bebas karena di dalam sel ini
hanya diisi data tentang item pekerjaan;

¢. kolom (3) waktu mulai, dikatcgorikan sel bebas karena di dalam sel ini
diisi data tentang waktu mulai yang nilainya dapat ditentukan sesuai
dengan syarat-syarat yang ditetapkan dalam Bab V, Pembuatan Worksheet
Bar chart & Curve pada tabel catatan untuk bar chart & kurva S kolom
(8) remarks,

- Sel-sel tidak bebas di dalam sheer int adalah -

a. kolom (4) durasi, dikategorikan scl tidak bebas karena diperoleh dari /ink
dengan worksheet Note ringkasan hitungan maju & hitungan mundur pada
kolom (2) durasi.

b. kolom (5) bobot, dikategorikan sel tidak bebas karena diperolch d;ri link

dengan worksheet Rekapitulasi pada kolom (4) bobot.




c. kolom (6-33) mingguan, dikategorikan sel tidak bebas karena diperoleh
dari perhitungan rumus scperti yang terdapat pada Bab V, Pcmbuatan

Worksheet Bar chart dan S Curve.

6.2.9 Worksheet Material
- Sel-sel bebas di dalam s/hieer ini adalah sel yang terdapat dalam :

a.  kolom (1) kode, dikategorikan scl bebas karena di dalam sel ini hanya diist
data tentang kode pekerjaan;

b. kolorr'l. (2) pekerjaan, dikategorikan sel bebas karcna di dalam sel ini hanya
diisi data tentang jenis pekerjaan;

c. kolom (3) satuan pekerjaan, dikategorikan sel bebas karena di dalam sel
ini hanya diisi data tentang satuan jenis pckerjaan;

- Sel-sel tidak bebas di dalam s/ieet ini adalah :

a. kolom (4) angka koecfisien, dikategorikan sel tidak bebas karena diperoleh
dari /ink dengan worksheer AH pada kolom (3).

b. kolom (5) volume total pckerjaan, dikategorikan sel tidak bebas karena
diperoleh dari /ink dengan workshee/ RAB pada kolom (4) volume.

c. kolom (6) jumlah kebutuhan, dikategorikan sel tidak bebas karena nilainya
diperoleh dari hasil perhitungan rumus seperti yang terdapat pada Bab V,
Pembuatan Worksheet RAB.

d. kolom (7) waktu mulai, dikategorikan sel tidak bebas karena diperoleh
dari /ink dengan worksheet Note ringkasan hitungan maju & hitungan

mundur pada kolom (3) ES.
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¢. kolom (8) durasi, dikategorikan sel tidak bebas karena diperoleh dari l;nk
dengan worksheet Note ringkasan hitungan maju & hitungan mundur pada
kolom (2) durasi.

. kolom (9-37) mingguan, dikategorikan sel tidak bebas karena diperoleh
dari perhitungan rumus scperti yang terdapat pada Bab V, Pembuatan

Worksheet Material.

6.2.10 Worksheet SDM

a. Tabel kebutuhan tenaga kerja

Sel-sel bebas di dalam s/Aeer ini adalah :

a. kolom (1) kode, dikatcgorikan scl bebas karena di dalam sel ini hanya diisi
data tentang kode pekerjaan;

b. kolom (2) pekerjaan, dikategorikan sei bebas karena di dalam scl ini hanya
diisi data tentang jenis pekcerjaan;

¢. kolom (3) satuan pekerjaan, dikaiegorikan sel bebas karena di dalam sel
ini hanya diisi data tentang satuan pekerjaan;

Sel-sel tidak bebas di dalam s/ieer ini adalah :

a. kolom (4) volume total pekerjaan, dikategorikan sel tidak bebas karena
diperoleh dari /ink dengan worksheet RAB pada kolom (4) volume.

b. kolom (5) durasi, dikategorikan sel tidak bebas karcna diperoich dari link
dengan worksheet Note ringkasan hitungan maju & hitungan mundur pada
kolom (2) durasi.

c. kolom (6) produktifitas/tim harian, dikategorikan sel tidak bebas karena

diperoleh dari /ink dengan worksheet AK pada sel produktifitas per-tim.
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d. kolom (7) perbandingan tenaga/tim mingguan, dikategorikan sel tidak
bebas karena diperoleh dari hasil perhitungan rumus seperti yang terdapat
pada Bab V, Pembuatan Worksheet SDM.

e. kolom (8), (9), dan (10) perbandingan jumlah tenaga/pekerjaan per-tim,
dikategorikan sel tidak bebas karena diperoleh dari hasil perhitungan
rumus seperti yang terdapat pada Bab V, Pembuatan Worksheet SDM.

f. kolom (11), (12), dan (13) jumlah tenaga/pekerjaan per-tim, dikategorikan
sel tidak bebas karena diperoleh dari hasil perhitungan rumus seperti yang
terdapat pada Bab V, Pembuatan Worksheet SDM. |

b. Diagram SDM
Disusun dengan diagram bar chart dengan susunan scbagai berikut :
- Sel-sel bebas di dalam sheet ini adalah :
a. kolom (1) kode, dikategorikan sel bebas karena di dalam sel ini
hanya diisi data tentang kode pekerjaan;
b. kolom (2) pekerjaan, dikatcgorikan sel bebas karena di dalam scl
ini hanya diisi data tcntang jenis pekerjaun;
- Scl-sel tidak bebas di dalam s/ieet int adalah:
a. kolom (3) waktu mulai, dikategorikan sel tidak bebas karena
diperolch dari /ink dengan worksheet Note ringkasan hitungan maju
& hitungan mundur pada kolom (3) ES;
b. kolom (4) durasi, dikategorikan scl tidak bebas karena diperoleh
dari /ink dengan worksheet Note ringkasan hitungan maju &

hitungan mundur pada kolom (2) durasi,

e A e



105

c. kolom (5) jumlah tenaga kerja, dikategorikan sel tidak bebas

karena diperoleh dari /ink dengan worksheet SDM pada kolom

(11), atau (12), dan atau (13), sesuai dengan diagram tenaga kerja

yang akan ditampilkan.

d. kolom (6-33) mingguan, dikategorikan sel tidak bebas karena

diperoleh dari perhitungan rumus seperti yang terdapat pada

Bab V, Pembuatan Worksheet SDM.

Untuk perataan tenaga kerja, dapat dilakukan dengan menambah atau

mengurangi durasi.

6.3 Kelebihan & Kekurangan Alur Pemrograman RAB & time schedule

Kelebihan alur pemikiran dalam pembuatan RAB dengan menggunakan

Microsoft Excel 2000 :

1. Perubahan nilai proyek akan dapat langsung diketahui apabila terjadi

perubahan harga upah tenaga kerja, yaitu dengan mencantumkan nilai

perubahan tersebut pada worshieet U-B (upah tenaga kerja & harga material).

Tahel 6.1. Worksheet U-B (upah tenaga) & AH sebelum diybah

Harga
No URAIAN satuan Sahen

Rp)
1 [Peleda per-hexi 9,500.00
2 (Tuang per-hari 10,500:00
3 [T Batu per-hai 11,500.00
4 | Tikang Kayis parhai 12,1000
5 | Tukang Cat/Rdlitur per-heri 1270000
6 |Tukang Bsi Batn per-ter 12,100.00
7 |Tukong Besi Prosil per-heri 1340000
8 [Madar per-eri 1680000
9 |Perjaga Milam pertai 105000

URALAN & ANALISIS PEKERIABN sahien Hrgn HugaSatien
Per Ban Febnzi 2000 Pelerjoen | Sahen Pokeriaon
_ & ®)

Pasangen Beta 12 Bau (11 2)

Baare
‘BauBed 79| th| M 15000 11,85000
PO 20171 2k 190000 56,040
Pasr Pasarg(Ayal)| 03004 | B F00m 1051400
Totd Bben 778890

o
Tdeng 03B| Oy 10,5000 349650
m 100| oy 950000 950000

Qg 16,800.00 -
Totd Upeh 129965
Tott Bava 078540
(b)
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Tabel 6.2. Worksheet U-B (upah tenaga) & AH setelah diubah

Satuan | Harga Safnan |

No. URAIAN Pek. | vgdipskai ]
Rp.)

1 [Pekerja perhari| 10,0000 |}
2 [Takang ari| 1100000 ||
3 |Tukang Batu per-hari 11,500.00 |
4 [Tukang Kayu perhari| 12,0000 |
5 |Tukang Cat / Politur perhasi| 1270000 |4
6 |Tukang Besi Beton perhari| 12,0000 |
7 |Tukang Besi Profi perhar| 1340000 |:
8 |Mandor pechari| 1700000 |
9 |Penjaga Malam perhari| 1050000 '

(a)

Dalam tabel 6.1.(a) harga upah tenaga kerja pada nomer 1, 2, dan 8 adalah

hasil survey harga tenaga kerja pada saat perencanaan biaya dilakukan. Tabel

6.1.(a) kolom ‘harga satuan yang dipakai’ terhubung dengan kolom ‘harga satuan’

pada tabel 6.1.(b), sehingga apabila terjadi perubahan pada tabel 6.1.(a), maka

tabel 6.1.(b) akan ikut berubah/menyesuaikan.

Apabila dalam tahap perencanaan atau pada tahap pelaksanaan harga upah tenaga

kerja terjadi perubahan, maka perubahan dapat langsung dilakukan pada sel yang

terdapat pada kolom ‘harga satuan yang dipakai’. Contoh perubahannya dapat

dilihat pada tabel 6.2.(a) tabel perubahan harga upah tenaga kerja dan tabel

6.2.(b). tabel analisa harga tenaga kerja.

Perubahan harga upah tenaga kerja langsung berdampak pada perubahan

dalam kolom ‘harga satﬁan’, kolom ‘jumlah’, kolom ‘total’ dan sel ‘total biaya’

pada worksheet RAB, serta dalam kolom ‘total’ pada worksheet Rekapitulasi.

| URNAK § ANALISTS PEKERJARR Sofuon | Herga | Harga Setuan
o, Per Budan Aprl 2001 Pekerjea| Satuan | Pekerjaan
(Re fp)
{ 2 |Pasangan Bata 1/2Batu (1. 2) w
Bahan:
BetuBata| 78| bh 150.00 |  41,806.80
PC| 2817 | zak 1900000 | 5542490
Pasir Pasang (Ayak)| 63004 | m3 300000 | 1051400
Tolal Bahan 77.788.90
Ubah:
Tubang | 03333 | Org 14,000.80 386300
Pekexia | 1.0000 | Org 10,000.00 | 10,000.00
Mander - | Org 17,000,800 -
Tolef Upsh 13,663.00
TotalBigya |  $1,451.99
(b)
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2. Perubahan nilai proyek dapat langsung diketahui apabila terjadi perubahan

harga material, yaitu dengan mencantumkan nilai perubahan tersebut pada

worsheet U-B (upah tenaga kerja & harga material).

Tabel 6.3. Worksheet U-B (harga material) & AH sebelum diubah

Hagp
No URAIAN sahen| Satun URAAN & ANALISIS PEKERIGAN Stun | Haga HargaSahen
®) Per Bulan Fetrari 2000 Pelefjaon|  Saun Peketjaan
1 |Aplas Terrbok th 1,80000 Rp) (Rn)
2 |Arplas Ka bh 1,80000 Pasangan Bata 1284 (12)
3 |Ashes Hafiel! ke 4000000 B
4 | Avr (urasan bak) uit 300000 Batu o | M 150,00 11,85000
5 Bk Karer Mndi th 15000000 PC| 29171 | zak 19,00000 55,2490
6 [Pk Kot Tertutup it 66,00000 Pasir Pasang (k)| 03004 | 8 3500000 1051400
7 | BacKontrd Tatadn uit 20000000 Totd Been 77,788.90
8 |Buskom & Pasng Didikan (Cxi Dopur) uit 20000 Upake
9 |Bhub wit | 300000000 Tueng 0333| Qg 12,7000 422910
10 |BatuAam ne 4500000 Paejd  1.000( Qg 950000 950000
| 11 | Bt Bt th 150,00 Medal - | Qg 16,80000 -
| 64 | Pasir Pasang g 35,000,00 Totd Lpeh 1372910
78 |Senendo iy zek 19,00000 Totd Haya 91,51800
(a) (b)
Tabel 6.4. Worksheet U-B (harga material) & AH setelah diubah
Harga
No URAIAN shon | Saan URAAN & ANALISIS PEKERIAAN Saun Harga Harga Saun
®p) Per Bian Febvuari 200 Pelerjaan | Sation Pelerjamn
1 | Arrplass Terrbok th 1,80000 {Rp) Rn)
2 |Arplasiaw th 1,80000 Pasangen Bota 12Batu (Lt 2)
3 | Asbes"Harfet kr 0,000 Boharr
4 [ Ar(kimssnilak) wit | 3000 BatuBata | th M2 17500 1382500
5| DokcKanwe Mk bh 15000000 ao 20171 | zk kAT BN S
6 | Bk Kortrd Tertup uit 65,000 Pasir Pasang (Ayald| 03004 | 8 2500000 751000
7 | Bk Kontrol Trbuka urit 20,000 “Total Baben 13072625
8 | Baskom & Pasang Dihdean (G Depur) wit 000 Uik
9 |Bahab it | 3000000 Tuarg 033 Oy 1270000 422910
10 | Batu Aam e 450000 m 100| ag 9500m 95000
11 | Bt Bata th 175.00 - |og 1680000 -
64 |Pasir Pasang nG 37,500.00 Tot Upsh 1372910
1‘ 78 [Semen40ig zk 25,000.00 | Totdl Baya 14445535
: (a) (b)

Dalam tabel 6.3.(a) harga material pada nomer 12, gé, dan 56 adalah hasil

survey harga material pada saat perencanaan biaya dilakukan. Tabel 6.3.(a)

kolom ‘harga satuan yang dipakai’ terhubung dengan kolom ‘harga satuan’
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pada tabel 6.3.(b), sehingga apabjla terjadi perubahan pada tabel 6.3.(a), maka
tabel 6.3.(b) akan ikut berubah/menyesuaikan.

Apabila dalam tabap perencanaan atau pada tahap pelaksanaan harga
material terjadi perubahan, maka perubahan dapat langsung dilakukan pada sel
yang terdapat pada kolom ‘harga satuan yang dipakai’. Perubahannya dapat
dilihat pada tabel 6.4.(a) dan tabel 6.4.(b).

Perubahan harga material langsung berdampak pada perubahan dalam
kolom ‘harga satuan’, kolom ‘jumlah’, kolom ‘total’ dan sel ‘total biaya’ pada
worksheet RAB, serta dalam kolom ‘total’ pada worksheet Rekapitulasi.
Perubahan nilai proyek dapat langsung diketahui apabila terjadi perubahan
pada komposisi perbandingan campuran material, pc;nggunaan nilai waste
dalam material. Perubahan dapat dilakukan dengan mencantumkan nilai

perubahan tersebut pada worsheer AK.

PERHITUNGAN KOMP OSISIBAHAN CAMPURAN UNTUK BATUKALIPECAN

Bata KaliPecah I:.;.'; m3 Eahan dalam hondizibazah:
(e i
Keb.cpecillepa 0.“‘5‘ m3 PC = ;).7’60 123k pc |l0, Kg.
Pazirm 6:75 1m3pc 14‘;‘5.5 Kg.
KomposiziBahan Cam puran : waste (%) :
‘»;I PC(semen) io
‘ - Pagir 20
l1 m3 PC akan diperoleh |:‘ x 07‘60 = E;.:76\'.) PC basah untuk zpezi
N ' LA o
”4 m3 Pazirahan diperoleh 4 x D.6I75 = 2‘.‘700 Pagirbazah untuk zpeoi
JUMLAH = '3.460 m3

Untuk membuat tm 3 cum purun dibutuhkan babhan-buhan sebagaiberikue:
. Lot

tm3 ¢ mlCrmpuran x 0.760 = 02197 m3 PC
. il

1m3 ¢ imlLCampuran x 2.7Q0 = 0.7803 m3 Paczir

Sedangkan untuk membuar tm 3 pekerjnan tersabul dibutehkan bahan-bahan zebagaibarikue:

il ibey 1l

0.2197 x kebuluhan spesi 0.450 = 00988 m3J PC
Lo b el

Q7603 x kebutuhan spezi 450 = 03512 m3 Pasic

Bilo dipazoran pangode kondizibahan adotah 2¢bagaiberikut:

1 Zak PC (Seman] = 40 Kg.
Makas KompoziziKcbutuhan materialuntuk 1m3 P ondasiBatu KaliP ccahadakabh ;
T i R
35720 23k PC(coman) + Wacte = 3.9292 23k PC
sl il il
093512 m3 Pasir + Wazee = 04214 M3 Pasir

Gambar 6.1. Worksheet AK (material) sebelum berubah
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PERATUNGAN KOMPOSISI BANAN CAMPURAN UNTUK BATU KALIPECAH

(21

Batu KaliP acah 115 m3 Bahan dalam kondizi bacah:
(&1 £ (=1
Keb. zpesitlepa 045 m3 PC = 0.760 123k pec 40 Kaq.
[d [
Posir= 6.;?5 1mB3pc 1(4315 Kg.
Kom posiziBahan Cam puran: Wazke (%] :
a1 fi1
. PC (zemen) 5
(b1 (i
P azir 10
a1 a1 =1 k1l
1 m3 PC akan dipercich 1 x 0.760 = 0.760 P C basah untuk cpezi
ite] LY (x| [
S m3 Pazirakan diperoleh 5 x 0.675 = 3.375 Pazirbazah untuk zpeszi
m i
JUMLAH = [4.i35 m3

Untuk mem buat im 3 cam puran dibutuhkan bahan-baban zebagaiberikut:

ikt (=1

1m3 ? jmlLCampuran x 0.760 = 0.1838 m3 PC
i Fl
1m3 ¢ jml.Campuran x 3.375 = 08162 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat Im 3 pekerpaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagaiberikue:
[C)] il )
0.1838 x kebutubhan spezi 0.450 = 00827 m3 PC
Lo 1 131
0.8162 x kebutubhan speci 0.450 = 0.3673 m3 Pasir

Bil> dipazaran yangads kondizibahan adalah 2ebagaiberikut:
1
1 2ok PC (Semen) = 40 Kg.
Makas KompozisiKebutuhan materialuntuk im3PondaziBatu KaliPecah adalah:
(et {ir [£3]
29682 Zak PC (scmen) + Waste = 3.1383 Zak PC
5 i ful
0.367v3 m3 Pazir + Waste = 0. 4080 M3 Pasir

Gambar 6.2. Worksheet AK (material) setelah berubah

Dalam gambar 6.1. pada sel (a) diisi dengan kebutuhan batu kali yang
dapat ditentukan sendiri sesuai dengan pengalaman di lapangan atau dengan
tabel kebutuhan spesi/lepa (lampiran 12); pada sel (b) diisi dengan kebutuhan
spesi/lepa yang dapat ditentukan sendiri sesuai dengan pengalaman di
lapangan atau dengan tabel kebutuhan spesi/lepa (lampiran 12); pada sel (e)
diisi dengan pemakaian berat 1 zak semen, ditentukan sesuai dengan
pemakaian berat 1 zak semen yang digunakan dalam proyek; pada sel (g) &
(h) diisi dengan komposisi perbandingan campuran yang digunakan di
lapangan, dapat ditentukan sendiri sesuai dengan pengalaman di lapangan atau
dengan mengacu pada hasil penelitian, pada sel (i) & (j) diisi dengan
persentase waste (material yang terbuang) ditentukan sesuai dengan persentase

waste pada saat pelaksanaan di lapangan. Hasil akhir perhitungan yang berupa
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angka koefisien dapat dilihat pada sel (t) dan sel (u). Gambar 6.1 sel (a), (t) -

dan (u) terhubung (/ink) dengan kolom ‘uraian & analisis pekerjaan’ pada
kolom koefisien.

Kemudahan yang diperoleh dengan menggunakan worksheet AK ini
adalah apabila terjadi perubahan pada sel (a), (b), (e), (g), (h), (i), dan (j),
maka angka koefisien kebutuhan material-material tersebut dapat langsung
diketahui pada sel (t) dan (u). Angka koefisien material tersebut langsung
terhubung dengan grafik kebutuhan material, sehingga jumlah material yang
dibutuhkan per-satuan waktu dapat langsung diketahui.

'Perubahan yang terjadi tersebut juga langsung berdampak pada perubahan
dalam kolom ‘harga satuan’, kolom ‘jumlah’, kolom ‘total’ dan sel ‘total
biaya’ pada worksheet RAB, serta dalam kolom ‘total’ pada worksheet
Rekapitulasi.

Contoh apabila terjadi perubahan, dapat dilihat pada gambar 6.1, contoh hasil

perubahannya dapat dilihat pada gambar 6.2.

KOMPOSISI KEBUTUHAN BATU BATA

Dimana: a= pamjang d = spesi panjamg

L g h = lebar ¢ = spesi lehar
P /‘/} - c =tebal £ = spesi tebal
- R )
. -
Diinensi Bata = a xb x ¢ (cm) Waste (%) =
20 X 10 X 5 10
Tehal Spesi=d xe xf (cm)
15 ® 15 ® 15

Dalam M2 = 1 m2/ (([panjang+spesi)x(tebal+spesi))/100)
= 71559635 + waste = 79 Buah

Dalam M3 = 1 m3/ ({(panjang+spesi)x(tebal+spesi)x(lebar+spesi))/100)
= 6222291 + waste = 684 Buah

Gambar 6.3. Worksheet AK (material - batu bata) sebelum berubah
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KOMPQSISI KEBUTUHAN BATU BATA

Dimama:  a=panjang d = spesi panjang
b = lebar e = spesi lebar
Nyl A ¢ =tebal = spesitebal
el b
——g ———
Dimenst Bata=a xbh xt (tm) \Waste (%) =
2t . % 11 x 6 10
Tebal Spesi=d xe xf {cm)
15 X 15 X 15

Dalam M2 = 1 m2/ ({(panjangtspesi)x(tebal+spesi))/100)

Dalam M3 = {1 m3 / {{{panjang+spesi)x(tebal+spesi)x(lebar+spesi))/100)

= §9.25926 + waste = 65 Buah

= 4740741 + waste = 521 Buah

Gambar 6.4. Worksheet AK (material — batu bata) setelah berubah

Pada Worksheer AK sel (a), (b) & (c) diisi dengan dimensi batu bata yang
akan digunakan dalam proyek; pada sel (d) diisi dengan besar persentase
material yang terbuang (waste) dalam proyek, dapat ditentukan sendiri sesuai
dengan pengalaman di lapangan; pada sel (e), (f) & (g) diisi dengan tebal spesi
antar pasangan bata, kebutuhan spesi/lepa dapat ditentukan sendiri sesuai
dengan pengalaman di lapangan atau dengan tabel kebutuhan specsi/lcpa

(lampiran 12). Apabila terjadi perubahan pada sel (a), (b), (c), (d), (e), (), (g)

dan (h), maka angka koefisien kebutuhan material-material tersebut dapat
langsung diketahui.

Kemudahan yang diperoleh dengan menggunakan worksheet AK ini antara
lain adalah apabila dilakukan perubahan pada susunan dimensi batu bata dan
tebal spesi/lepa untuk penyusunan di lapangan dalam posisi horisontal atau
vertikal, maka hanya dengan memasukkan data, banyaknya batu bata yang
dibutuhkan dalam satuan 1 m? maupun dalam 1 m® dapat langsung diketahui,

dan apabila terjadi perubahan dimensi bata, perubahan tebal spesi/lepa, dan
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perubahan persentase wasfe, maka angka koefisien kebutuhan batu bata
tersebut dapat langsung diketahui. Angka koefisien batu bata tersebut
langsung terhubung dengan grafik kebutuhan material batu bata, sehingga
jumlah batu bata yang dibutuhkan per-satuan waktu langsung dapat diketahui.
Perubahan yang terjadi tersebut juga langsung berdampak pada perubahan
dalam kolom ‘harga satuan’, kolom ‘jumlah’, kolom ‘total’ dan sel ‘total
biaya’ pada worksheet RAB, serta dalam kolom ‘total’ pada worksheet
Rekapitulasi.
Contoh apabila terjadi perubahan, dapat dilihat pada gambar 6.3; contoh hasil
perubahannya dapat dilihat pada gambar 6.4.

Perubahan nilai proyek juga dapat langsung diketahui apabila terjadi

perubahan pada angka produktifitas tenaga kerja dan komposisi tenaga kerja.

PERHITUNGAN KEBUTUHAN TENAGA KERJA

Untuk Pembersihan Lokasi Proyek
Produktifitas Tenaga Kerja ; Perhitungan Produkiifitas Tenaga Kerja :
12 m2 hari 1 Tukang

0.17 Tenaga
- Mandor

Gambar 6.5. Worksheet AK (tenaga kerja) sebelum berubah
PERHITUNGAN KEBUTUHAN TENAGA KERJA

Untuk Pembersihan Lokasi Proyek
Produkiifitas Tenaga Kerja : Perhitungan Produktifitas Tenaga Kerja :
15 nm2 har 1 Tukang
3 Tenmaga
- Mandor
Maka Komposisi Kebutuhan tenaga untuk 1m2 Pembersihan Lokasi Proyek adalah :
0.07 Tukang '
0.20 Tenaga
- Mandor

Gambar 6.6. Worksheet AK (tenaga kerja) setelah berubah
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Dalam gambar 6.5. pada sel (a) diisi dengan produktifitas tenaga kernja,
nilainya dapat ditentukan sesuai dengan produktifitas tenaga kerja untuk setiap
pekerjaan, disesuaikan dengan produktifitas tenaga kerja di sekitar lokasi
proyek; pada sel (b), (c) & (d) diisi dengan komposisi perbandingan tenaga
kerja untuk sebuah pekerjaan dalam 1 tim, perbandingan tersebut dapat
ditentukan sendiri sesuai dengan pengalaman di lapangan; pada sel (e), (f) &
(g) adalah angka koefisien tenaga kerja yang diperoleh dari hasil perhitungan
rumus produktifitas tenaga kerja. Apabila terjadi perubahan pada sel (a), (b),
(¢), (d), (¢) dan (f), maka angka koefisien tenaga kerja tersebut dapat
langsung diketahui.

Angka produktifitas tenaga kerja (a) langsung dihubungkan dengan grafik
kebutuhan tenaga kerja, sehingga jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan per-
satuan waktu langsung dapat diketahui. Angka koefisien tenaga kerja pada sel
(e), (f) & (g) langsung terhubung dengan kolom ‘uraian & analisis pekerjaan’
pada kolom koefisien pada worksheet AH, sehingga perubahan yang terjadi
tersebut juga langsung berdampak pada perubahan dalam kolom ‘harga
satuan’, kolom ‘jumlah’, kolom ‘total’ dan sel ‘total biaya’ pada worksheet
RAB, serta dalam kolom ‘total” pada worksheet Rekapitulast.

Contoh apabila tejadi perubahan, dapat dilihat pada gambar 6.5; contoh
hasil perubahannya dapat dilihat pada gambar 6.6.

Angka koefisien yang dipakai di dalam worksheet AH adalah berdasarkan
analisa yang dihitung dengan menggunakan metode non BOW, sehingga

apabila terjadi perubahan komposisi di lapangan, perubahan tersebut terhadap
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nilai proyek dapat tetap terpantau. Namun apabila angka koefisien material
maupun tenaga kerja yang ingin digunakan adalah dari analisa koefisien
BOW, maka komposisi dan nilai koefisien metode BOW tersebut dapat
dipakai. Penggunaannya langsung ditempatkan dalam worksheet AH pada
kolom ‘uraian & analisis peker_jaan’ kolom koefisien.

4. Jika terjadi desain ulang (redesign), maka volume dapat langsung diubah pada

kolom volume dalam worksheet RAB, sehingga nilai proyek dapat langsung

diketahui.
Tabel 6.5. Worksheet RAB sebelum berubah
RENCANA ANGGARAN HIAYA
Hargp Satien .
_ (Bp) (Rp) (Bn) (%)
A |Pderjam Rrsigpn
1 [Mbilisas Is 1 682,50.00 6825000
2 [Perbersitvn ko yels m % 24%33 2359968
3 |Utizt & Bampiank 2 % 9764 3600968
4 |Rarbustan direksi &t m 9 GRT2 611736498
5 |Portusan brak untsk gdmg n2 15 6B 1010309625
6 |Administras &1 ckumentas Is 1 1360667 1366667
7 [Py Nama Proyekc Is 1 14666.67 1466667
177,62898 16658
D |Faerjom Fondsi P Kok
1 | Pasangan Bata Kk untuk Pandasi (1 pc: Sps) m 3.0 14090381 548891245
G | Pek Pasangan Bata 122 Batu( Lt 1) :
I {Pasangan Bata 1/2 By Tasram (1 po: 2ps) m 8375 20L60003 17.817,19803
2 (Pusangan Bata 12 Bate (1 ¢x: 4p5) 2 H0L62S 13,4265 61L646485.56
3 |Lantsi Kerjaw Bawsh Lantai Keramk m 27563 3,14801 367860
4 |Pasmgn Bua Rilag n 1780 AR5 28157




Tabel 6.6. Worksheet RAB setelah berubah
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Apabila terjadi perubahan pada kolom (4) dan kolom (5), maka perubahan
nilai pada kolom (6), (7) dan (8) dapat langsung diketahui.

Dalam tabel 6.5. pada kolom (4) ‘volume’ diisi dengan hasil perhitungan

RENCANA ANGGARAN BIAYA
Hixga Satnan
N URAIAN PEMEROAAN SATUNN | VLIME Pderjamn JUMLAH TOTAL BOBOT
(Rp) L Fp) (Rp) (%)
A |Pdexjam Resigen
1 |Mbilisas s 1 682,50000 682,50000
2 | Pebersihen ks proyek ) % 24833 23599968
3 [Chizet &Barwplack 2 3 973864 360,968
4 [Perbuston direles it o) 9 PRI 61173648
5 |Perrbuatn brak ubk gideng 2 15 6B5975 (" 10,103,096.25
6 |Administras: &1 Hamentas s 1 1366667 1366667
7 |Papan Nam Proyek s 1 1466667 1466667
17.527,G2395 368
D [Peerjam Rondsi Buu Kl
I | Pasangm Batu Kok untuk Pk (1 pe: S8 8 I 14090381 S364828023
G [Pk Pasanggan Beta 12 Batu( 1t 1)
I |Passngn Bta 112 Bain Tasram (1 po: 26) n2 8375 20160003 1781719803
2 |PaagmButa 12 Batn (Lpe: 4p) n2 26688 15349265 20,1619
3 |Lortai Ketjaw/ Bivoh Laresi Keramrik 2 2563 3,14801 8676360
4 |Pasangm Bta Relsg m2 178% 2430569 2231554

volume setiap item pekerjaan. Apabila terjadi pengurangan maupun penambahan
volume, maka perubahan dapat dilakukan pada sel-sel yang berada pada kolom
(4) tersebut. Perubahan yang terjadi tersebut langsung berdampak pada perubahan

dalam kolom (6) ‘jumlah’, kolom (7) ‘total’, sel ‘total’ pada kolom (7) dan kolom

(8) *bobot’.

Contoh apabila terjadi perubahan, nilai sebelum perubahan terjadi dapat

dilihat pada tabel 6.5; contoh hasil perubahannya dapat dilihat pada tabel 6.6.

|,




5. Perubahan Anggaran Biaya Pada Tahap Pelaksanaan
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Perubahan nilai proyek pada tahap pelaksanaan sangat mungkin terjadi.

Apabila perubahan tersebut terjadi, maka perhitungan biaya proyek dapat

dilakukan dengan membuat salinan (copy) dari file yang sama kemudian

mengisi perubahan tersebut pada file yang baru. Fungsinya agar perubahan

tersebut dapat dibandingkan dengan perencanaan yang telah dilakukan.

Adapun tahap-tahap yang dilakukan antara lain :

a. Membuat salinan (copy) file alur pemrograman yang sama menjadi file/

dan file2. Dibuat menjadi 2 file atau lebih adalah untuk membandingkan

besar persentase perubahan harga yang terjadi selama pelaksanaan proyek

b. Kemudian pada file2 (file yang baru) pada worksheet U-B, harga material

(besi tulangan dan semen) dilakukan perubahan. Perubahan dapat dilihat

pada tabel 6.7 dan tabel 6.8 |
}
Tabel 6.7. Harga sebelum berubah i
No. URATAN satuan Haga
®p)
4—1Amptas Tembok i) 1,800.00 i
2 | Amplas Kayu bh 1,800.00 j
3 [Asbes "Harfiex" 1br 40,000.00
17 [BesiU-24 Ko 3,300.00
18 [Best U-36 Ky 3,300.00 %
60 [Semen 40 kg zak 19,000.00 i
|
Tabel 6.8. Harga setelah berubah
No. URAIAN satuan Harga
(Rp)
1 [Amplas Termbok oh 1,800.00
2 |Amplas Kayu gh 1,800.00 |
3 |Asbes “Harflex" tbr 40,000.00 |
17 |BesiU-24 kg 5,000.00
18 |Besi U-36 kg 5,000.00
90 |Semen 40 kg zak 25,000.00
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¢. Perubahan harga material yang terjadi mengakibatkan perubahan terhadap
nilai proyek. Perubahan tersebut dapat dipantau dalam worksheer RAB,
dapat dilihat pada tabel 6.9. dan tabel 6.10. sedangkan persentase |
perubahan harga dépat dilihat pada tabel 6.11.

Tabel 6.9. Rekapitulasi Anggaran sebelum harga berubah

No URAIAN PEKERJAAN TOTAL BOBOT
(Rp.) (%)
1 |Pekerjaan Persiapan 18,258,72751 | 4.0011
2 |Pekerjaan Tanah dan Pasir 4,552,621.74 0.9976
3 |Pekerjaan Foot Plate 18,376,020.06 4.0268
4 |Pekerjaan Pondasi Batu Kali 50,231,064.22 11.0074
S |Pekerjaan Sloof . 130,572.96 0.0286
6 (Pekerjaan Kolom (Lt. 1) 411,587.10 0.0902
7 |Pekerjaan Kolom (Lt. 2) 458,625.63 0.1005
8 |Pek. Pasangan Bata 1/2 Batu (Lt. 1) 46,290,926.76 10.1439 i
9 |Pek. Pasangan Bata 1/2 Batu (Lt. 2) 18,079.901.70 |  3.9619 i
10 |Pek. Balok & Plate (Lt. 2) 61,433,143.84 13.4621 '
11 |Skelet Ring (Lt. 1) 9,941,798.75 2.1786
12 |Skelet Ring & Gunung2 (Lt. 2) 2,405,915.30 0.5272
13 |Pek. Kusen Pintu & Jendela (Lt. 1) 20,092.24 0.6044 .
14 |Pek. Kusen Pintu & Jendela (Lt. 2) 22,648.64 0.0050
15 |Pek. Rangka Atap & Genteng 10,157,480.36 2.2259 :
16 |Pek. Plafond (Lt. 1) 10,701,753.82 2.3451
17 |Pek. Plafond & Penutup (Lt. 2) 10,898,263.58 2.3882
18 |Pek. Plesteran (Lt. 1) 6,448,709.40 1.4131
19-{Pek-Plesteran-(:t-2) 6,977,008.23 | 15289
20 |Pek. Lantai Keramik (Lt. 1) 42,805,021.38 9.3801
21 |Pek. Eantai Keramik (Lt. 2) 30,528,508.83 6.6899
22 {Pek. Cat Kayu & Tembok (Lt. 1) 30,620,286.24 6.7100
23 |Pek. Cat Kayu & Tembok (Lt. 2) 29,256,344.87 64111
24 |Pek. Stel Daun Pintu & Jendela (Lt. 1) 6,206,985.62 1.3602 :
25 |Pek. Stel Daun Pintu & Jendela (Lt. 2) 5,423,979.63 1.1886 jl{
29 |Pek. Instalasi Listrik 3,835,000.00 0.8404 L
30 |Pek. Drainast & Sanitasi 31,647,420.24 6.9350
31 |Pek. Pembersihan Lokasi (Tahap 1) 87,083.33 0.0191 :j
32 [Pek. Pembersihan Lokasi (Tahap 2) 132,916.67 0.0291 4;
" 456,34040865 | 100 ' f

Rekapitulasi Anggaran Biaya pada tabel 6.9. dapat dilihat pada worksheet :

RAB, file 1.



Tabel 6.10 Rekapitulasi Anggaran setelah harga berubah
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Rekapitulasi Anggaran Biaya pada tabel 6.9. dapat dilihat pada worksheet

RAB, file 2.

No URAIAN PEKERJAAN TOTAL BOBOT
(Rp.) (%)
1 [Pekerjaan Persiapan 18,952,651.76 3.8281
2 |Pekerjaan Tanah dan Pasir 4,552,621.74 0.9196
3 |Pekerjaan Foot Plate 18,378,242.17 3.7121
4 |Pekerjaan Pondasi Batu Kali 59,329,947.63 11.9837
5 |Pekerjaan Sloof 130,572.06 0.0264
6 |Pekerjaan Kolom (Lt. 1) 411,587.10 0.0831
7 |Pekerjaan Kolom (Lt. 2) 458,625.63 0.0926
8 |Pek. Pasangan Bata 1/2 Batu (Lt. 1) 58,059,710.15 11.7272
9 [Pek. Pasangan Bata 1/2 Batu (Lt. 2) 21,833,621.32 44101
10 |Pek. Balok & Plate (Lt. 2) 62,027,885.40 12.5287
11 |Skelet Ring (Lt. 1) 10,120,221.22 2.0441
12 |Skelet Ring & Gunung2 (Lt. 2) 2,449,093.54 0.4947
13 |Pek. Kusen Pintu & Jendela (Lt. 1) 20,092.24 0.0041
14 |Pek. Kusen Pintu & Jendela (Lt. 2) 22,648.64 0.0046
15 |Pek. Rangka Atap & Genteng 10,165,321.67 2.0532
16 |Pek. Plafond (Lt. 1) 10,701,753.02 2.1616
17 |Pek. Plafond & Penutup (Lt. 2) 10,898,263.58 2.2013
18 |Pek. Plesteran (Lt. 1) 7,196,011.96 1.4535
19 |Pek. Plesteran (Lt. 2) 7,786,204.88 1.5727
20 |Pek. Lantai Keramik (Lt. 1) 49,261,988.22 9.9502
21 |Pek. Lantai Keramik (Lt. 2) 35,120,271.77 7.0938 ‘
22 |Pek. ¢ at Kayu & ‘Temhok (1.t. 1) 30,620,286.24 6. 1848 ﬂ
23 |Pek. Cat Kayu & Tembok (Lt. 2) 29,256,344.87 59093
24 |Pek. Stel Daun Pintu & Jendela (Lt. 1) 6,206,985.62 1.2537 I
25 |Pek. Stel Daun Pintu & Jendela (Lt. 2) 5,423,979.63 1.0956 :
29 |Pek. Instalasi Listrik 3,835,000.00 0.7746 !
30 |Pek. Drainasi & Sanitasi 31,647,420.24 6.3923 |
31 |Pek. Pembersihan Lokasi (1'ahap 1) 87,083.33 0.0176 L'
32 [Pek. Pembersihan Lokasi (Tahap 2) 132,916.67 0.0268




Tabel 6.11 Rekapitulasi Angg#ran dengan persentase

harga baru terhadap harga lama
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roraL ToTAL SELLSTN NARGA
Mo URAIAN PEKERJAAN WARGA LANS BoROY RARGA BARYG BOBOY LAMA & BARY BORST
{Re ) (€3 1 Ry ) gx) el Be) (£
1 | PetoriasaPacrioren 18,258, 72751 4.0011 TS, 651 T¢ 2.8200 €932,92425 .15
2 | Pokosivon Taneh dan Pasic 4.552,421.74 09976 455262174 0.51%¢ .00 o0
2 | Poterinca Fout Plote 14,376.020.06 40268 18.378,242.97 3728 222211 o0
4 |Pokorinun Pradasi Bt Keli S0.231.06422 | 19.0074 59,329,947.43 19,9837 2,058,583.44 199
5 |Pokorinen Stanf 130.572.9¢ (X - 73 13057296 o.0284 - -
¢ |Pakosionn Katam (Le_12 411, 587.18 o090z 411.567.10 o.0833 .00 wse
7 | Pokoriaes Kntom (Le_2) 450,625.43 o 1008 458.625.42 o.092¢ (X o.00
$ |Poh.Parsagen Bate 1728w (lr. 1) 29520 7% 19.9439 S8.059. 71915 n.nn 11.748.792.39 .58
9 |Pob. Parenqan Dote 142 Baru (Lo 2) 10,079, 90110 3.961% 2983362132 a0 3.TSI, 11962 [X73
10 | Pob. Baluk & Plave (Lo 2} €1.433.9403.94 | 13.e621 $2.027,385.49 125287 S94,741.5¢ .13
19 | Sholor Riag (Lo 1) 2.901,792.7S 21788 10.920.221.22 2.0800 178,822 47 .08
12 | Skelot Ming & Guacagd (Lr-2) 2,405.915.3¢ *.5272 2,440,093.54 . 4047 a3,170.2¢ o0
13 {Pok. Kuron Pinte & Joadota (L0, 13 ze.092.2¢ o.004e 20,092.24 o.0041 0.99) (0.00)
14 | Pok. Karaa Pinte & Jeadede(Ls. 2) 22,000.64 o.0050 22.649.64 o.0048 (0.003 [(X ]
15 | Pok. Nangha Atep & Gonteny 10,157.480.36 22259 10,165.321.67 2.0532 T.041.00 (¥ 1}
16 | Pok. Plofund (L. 13 10.701,T52.62 22451 10,701, 753,82 21616 o o.00
17 | Pok. Plofond & Poaerep (Lr. 22 10,893.263.52 23802 10.633,263.58 22013 €.00) €o.00)
12 | Pok. Plosteran(Le. 93 44870049 1.413¢ 7.99¢.091.9¢ 14535 TATINZ54 (XT3
19 | Pob. Plastoren (Lr. 22 €.977,008.23 1.5209 775520488 15127 20519445 .10
20 |Por. Lantai Kevamik (L. 1) 2,805.921.38 23801 49.2¢1.980.22 s.9582 €. 45656804 14
21 | Pok. Lantei Koromik (Lt. 2) 30,528,564.32 4293 35,920270.77 7.0928 4.591,762.54 1.09
22 |Pek.Cat Kayu & Tambok (Le. 1) F0,620,206.24 s.Ttee 30,429.204.24 s.a848 [T ] °00
23 | Pok- Cot Kayw & Tombuk (Lv. 2) 29,254, 34437 4111 29.25¢,.344.27 59993 0.00) (o.00)
24 [Pok. Stol Pown Pintw & Jondota(Le. 1) 6.204.995.62 13802 £,206,985.62 12537 09.00) e.00)
25 |Pok. Stel Dova Piatw & Jonbeln (Lt.2) 542391943 11886 5.423,979.63 19956 (0.94) €0.99)
29 |Pos. tarvatari Liseeik 3.835,000.00 (X2 ] 3,435, 400.00 . TTa0 - -
30 | Pat. Droinari & Senivari 1,647.420.24 9350 31.64T.420.24 €.3023
31 |Pok- Pamborsiban Lakari (Tabap 1) $7,083.33 o019 €7,083.33 o.017¢
J_zJ Pok_ Pomborriban Lukeri{Vobep 2 132,098 07 o0 132,318.67 00288

Dari tabel 6.11. dapat diketahui perubahan nilai proyek dan perubahan

persentase biaya pada setiap item pekerjaan. Tabel 6.11. diperlukan untuk

memantau perubahan milai proyek yang terjadi sejak saat dimulainya pelaksunaan

proyek.
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d. Perubahan harga material yang terjadi. mengakibatkan perubahan terhadap

kurva S dan bar chart, karena persentase bobot biaya pekerjaan terhadap
nilai proyek juga berubah. Perubahan tersebut dapat dipantau dalam

worksheet TS, dapat dilihat pada gambar 6.7. dan gambar 6.8.

sanet sess i
T 900 0 sans! sowns [y1ane. gt ajsfs]ofafajolylmliplojpiplpe pilpislylau|vls|u|w|/m{ausfjuls |gqlu|u|jule]ja
w [ . 1. ™
L
e T » =
Crrenpen + 1 an ) I w
madtate, | M ol e [ 7
Crimnmn 4 14t w | L~
™ ] 1 - 1 —1 -
iy f ] B
. « | w o] w 7
{ L ' ”
[ n ™ 100 v
- P ™ i V4
ity M ' m sy ngnl wl A -
T P T wlalal w
P P T Y plinimle
a s | | ul
o] L 1 1 | 3 -
Skt 1 |pm Al o] ]| m
e ' i 2 * wlulu
" y { . ] "
e w« 1| w «
L1l a 1 LT < 1" o]
e " [ " bl o
Wlatbesa 1 [] L Hlur
e w Lo ]m wlal
[ w1 il pleinly n
LI ] 1 1] it
ittt T P wl s
Wt . « | 4 wlm “
s o 1 o1 s iy
a v | 1]« =] !
M
MMIN IR g Jgelmfoc] il m)mtu)on] wlacdn]m] oJjujam]a]ufurfofmouel vl ool e lmimlmlimjmfmfm] o '
it P A R A VS I R I 0 ) Y 1 B P T S e e e Y Y P P S P S e S P
-
Gambar 6.7. Kurva S & Bar chart sebelum harga berubah
|
eed
]
] [T o
" avass aled o Ta e Vol alol ey Tyt pelpel gt ol pot gl ool gofs {opfoe] enfonl orlonf eal aafeelo {ogleaf enfeaf sl |
L] ] ~ .-.' i
O L~ \ :
v S T Y P - rd ! b
[P ! idw " 1 L] ! L
[1EIA08Y . L ped e Ly a] _‘ = b
tidinhtaite : L.l Il [ 1 i ]
Ll L 'l ' }—4 o} i
iansy : » | R ! )
' e M ™ o~ ) 1
1 I ' n : i
sty M o ol 4 ! !
f— e | ¢ - ; ;
o » i foyw ul wiowlonl S w! ¥
b it L2 [} L) ﬂ il 1" 1 L
- ] Ul - " 1
r | - A " !
) ] . e I""‘I LA Aall :
o la Ll ot e]w !
. | N P “ '
" 1L V- ' ]
P L wlaln !
. ( - w |
. i ol al ul o !
N v §oew i ™ 1
a « | ow ] gn) M 4‘
] 1l 4 AL {
[ s [ olw alw i i
TR . 1 P wlw .
E.....-.u,. - " 3 11 " L
l¢_.- . . . L
1 2 P |
p— v Lot w el g {pwl s Loolwlonlm|omlolon] oTopimbon{mm| ol orbomlonlonoaluw] w| ol wlgol ol orlonfaedoulu] s . !
man ol en] oo ] onfymiyoo] oqfowr]omfougfws]ew] vmfoisunjomomfone) vefomfoulogfoafogfoulmdonfomfon]omfoedun]ou 1

Gambar 6.8. Kurva S & Bar chart setelah harga berubah




121

. Estimasi biaya dapat dilakukan dengan :

. Memilih nilai waste (persentase setiap material yang terbuang) pada

worksheet analisis koefisien matertal, sesuai dengan keperluan di lokasi.

. Mengubah komposi'si campuran masing-masing pekerjaan pada worksheet

analisa koefisien material, sesuai dengan keperluan di lokasi.

. Mengubah produktifitas tenaga kerja sesuai dengan keperluan di lokasi.

. Mengubah komposisi tenaga kerja dalam 1 tim.

Mengubah nilai koefisien tenaga kerja masing-masing pekerjaan pada

worksheet analisa koefisien sesuai dengan keperluan di lokasi.

. Perencanaan Waktu (Time Schedule)

Pembuatan alur pemrograman network planning dengan metode
precedence diagram method (PDM) adalah untuk menentukan waktu
penyelesaian proyek berdasarkan jalur kritis yang dihitung menggunakan
hitungan maju dan hitungan mundur, dengan metode ini dapat diketahui
cadangan waktu proyek.

Perubahan waktu pelaksanaan, durasi pekerjaan, tenggang waktu antar
pekerjaan, konstrain, besarnya cadangan waktu setiap pekerjaan dalam
proyek, dan perataan tenaga kerja dapat dilakukan dengan melakukan
perubahan atau (ry and error pada :

a. Worksheet Note hitungan maju pada sel-sel dalam :

- kolom (2) predecessor;
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kolom (3) durasi;

kolom (4) konstrain;

kolom (5) tenggang waktu;

b. Worksheet Note hitungan mundur pada sel-sel dalam :
- kolom (2) succes.gor,'
- kolom (3) durasi;
- kolom (4) konstrain;
- kolom (5) tenggang waktu,
c. Woiksheet TS bar chart & S curve pada sel-sel dalam :
- kolom (3) waktu mula;
- kolom (4) konstrain;
- kolom (5) tenggang waktu,

Apabila terjadi perubahan waktu pelaksanaan dapat dilakukan dengan mengubah
durasi, tenggang waktu dan konstrain yang terdapat dalam sel bebas pada
worksheet note. Contoh perubahan pada tabel hitungan maju dapat dilihat pada
tabel 6.12 dan tabel 6.13; sedangkan contoh perubahan pada tabel hitungan

mundur dapat dilihat pada tabel 6.14 dan tabel 6.15.
Tabel 6.12. Worksheet Note Hitungan Maju sebelum berubah

ftem Pekerjaan Predecessor | Durasi Kouwstrain ES JiF
(Minggu) | (Mingqu]) - (Minggu)
0. Mulai - FS 0 0 0
1.Pek. Persiapan 0 3 F& 1] 1] 3
2. Pek, Tanah dan Pasir 1 1 S5 1 1 2
3. Pek. Foot Plate 2 3 SS 1 2 [
4. Pek. Pondasi Batu Kali 3 4 FS o] 9 9
5.Fek. Sloof 4 1 SS 1 6 7
6. Pek. Kolom (Lt. 1) 5 2 FS 0 7 9
7. Pek. Pasangan Bata 142 Batu (Lt 1) & 4 FS 0 9 13
8. Pek. Kusen Pintu & Jendela (Lt. 1) 7 1 SS 1 10 11
9. Pek, Skelet Ring{Lt. 1) & 2 S5 1 11 13
10. Pek, Plesteran {Lt. 1} 8 2 FS 0 11 13
9 2 FS 1 14 16

b,
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~ Tabel 6.13. Worksheet Note Hitungan Maju setelah berubah

item Pekerjaan Predecessor ]| Durasi | Kaostrain | ES | EF
{(Minggu) Minggu} (Minggu}
| 0. Mulai - FS o o 0
1. Pek. Persjapan_ 0 2 FS |¢] g
z. Pek. Tanah dan Fasir )] i S8 1 1 2
3. Pek. Foot Plate 2 3 Ss 1 2 5
4. Pek. Ppndasi Batu Kali 3 4 FS 1] 5 9
5. Pek. Sloof 4 1 g 1 [ ¥
6. Pek. Kolom (L.t. 1) 5 2 FS a ? 9
7.Pek. Pasangan Bata 1/2Batu (e 11 & 4 FS 1] 9 13
8. Pek_ Kusen Pintu & Jendela fLe. 1) 7 1 g8 3 12 13
9.Pek. Skelet Ring (Lt. 1] g 2 Ss 1 13 15
10. Pek. Plesteran (Lt 1} g 2 Fs 2 13 15
g 2 FS 1 16 18
Tabel 6.14. Worksheet Note Hitungan Mundur sebelum berubah
Item Pekerjaan Successor| Durasi Konstrain L5 | LF
[Minggu! !Minggu) {Minggu)
8, Mulai 1 1] FS 0 1] 0
1. Pek. Petsiapan 2 3 SS 1 0 3
27 1 FS 4+ 26 27
2. Pok, Tanah dan Pa<ir 3 1 \ 58 1 1 2
3. Pek. Foot Piate 4 3 FS 1] 2 5
4. Pek. Pondasi Batu Kali 5 4 SS 1 5 k]
5. Pek. Stoof & 1 FS 1 & 7
6. Pek. Kolom (L.t. 1} I 2 FS 0 8 10
7. Pek. Pasangan Bats 142 BatufLe. 1) 8 4 SS 1 18 23
] 5 sS 1 20 25
15 4 FS 0 10 14
&. Pek. Kusen Pintu & Jendefa fLt. 1} 3 1 SS 1 20 21
Tabel 6.15. Worksheet Note Hitungan Mundur setelah berubah
{tem Pekerjaan Successor| Dugasi Kanstrain LS [ LF
(lldll'ngﬂlgl_t Minggu !Minggu!
0. Mudai 1 [ Fg a 0 1 ;
1.Pek.Persiapan z 3 55 1 0 3 i
27 1 FS 4 26 27
2.Pek. Tanah dan Pasir 3 1 ss 1 1 2 1
3. Pek Foot Plate 4 3 Fs 0 2 5
4. Pek. Pondasi Batu Kali S 4 sSS 1 5 ]
5. Pek. Sloof 6 1 FS 1 € 7
6. Pek. Kolom fLt. 1] 7 2 FS g 8 10
7. Puk. Pa;angan Data 112 Datuf{te. 1) g 4 88 1 17 21
| 1 S 1 20 25
15 £ Fg 0 10 14
[8. Pek. Kusen Pintu & Jendela (Lt 1) 9 ] sS 3 18 19

Contoh tabel-tabel diatas menunjukkan apabila terjadi perubahan waktu
pada hitungan maju, maka perubahan tersebut akan diikuti dengan perubahan
waktu pada pekerjaan lain.

8. Catatan Untuk 7ime Schedule
Tabel catatan dibuat sebelum worksheet bar chart & S curve, fungsinya

untuk mengontrol apabila terjadi perubahan pada waktu mulai. Di dalam tabel

ini terdapat syarat yang tidak boleh dilanggar yaitu waktu mulai tidak boleh
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kurang dari ES dan tidak boleh lebih dari LS, apabila memenuhi syarat-syarat

tersebut akan muncul komentar “YES” dan “NO” bila tidak memenuhi syarat-

syarat pada kolom remarks.

Contoh perubahan waktu mulai pada tabel bar chart & S curve yang

memenuhi syarat (tabel catatan untuk ime schedule) dapat dilihat pada tabel -

6.16 dan tabel 6.17, dan yang tidak memenuhi syarat (tabel catatan untuk fime

schedule) dapat dilihat pada tabel catatan untuk time schedule pada tabel 6.18.

dan tabel 6.19.

Tabel 6.16. Bar chart & S Curve sebelum berubah

VAKTU
PEKERJAAN MiLAl | DURASt | BOBOT | o 1 2 3 4 5
(MG) (mg} )
0. Mutai 0 0
1.Pek. Persispan 0 3 4.001 133 133 1.33
2.Pek. Tanahdan Pasi 1 1 0398 1.00
3. Pek. Foot Plate 2 3 4027 134 134 134
4. Pek, Pondasi Batu Kal 5 4 11,007 2 i
5. Pek, Sioot 3 1 0,028 ;
§. Pek. Kalom [Lt. 1) 1 2 o8y ’
i; 7.Pek.Pasangan Bata 12 BatuLt 1) 3 4 10.144
8. Pek. Kusen Pintu & Jendela (Lt. 1) 10 1 Guus
9, Pek. Skelet Ring (Lr 1) 1 2 2179 g J
|
Tabel 6.17. Catatan Untuk 7ime Schedule sebelum berubal
ftem Pekerjaan Dexasi ES EF T LS I LE TF Remarks
{Minggu) | (Minggu) {Minggu)
0. Mulai 0 0 0 o 0 0 vES !
" 1. Pek. Persiapan 3 0 3 0 3 0 YES E
I 2.Pek. Tanah dan Pasis 1 1 2 1 2 0 YES !
3. Pek. Foot Plate 3 2 s 2 5 0 YES ‘4
4. Pek. Pondasi Batu Kali 4 5 3 5 ] 0 YES i
5. Pek. Stoof 1 € 7 € 7 0 YES
6. Pek._ Kolom (Lt 1) 2 7 3 8 10 1| _YES |
7.Pek.Pasangan Bata 142 Batu (Lt. 1) 4 8 13 1] 14 1 YES -
8. Pek. Kusen Pintu & Jendela {Lt. 1) 1 10 1" 20 21 10 YES ‘f
9. Pek. Skelet Ring {Lt. 1) 2 11 13 21 23 10 YES 1
10.Pek. Plesteran (Lt 1) 2 14 16 22 26 10 . YES




Tabel 6.18. Bar chart & S Curve setelah berubah
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BE ey

VAKTU '
PEKERJAAN WMULAI | DURAS! | BOBOY | @ 1 2 2 ¢ 5
M5} {mg} =
0. Mulai 0 0
1.Pek. Persiapan 1 3 4001 18 1.8 13
2 Pek. Tanah dan Pasit 1 1 0998 100
3. Pek Foot Plate . 2 3 4027 14 134 13
4. Pek.Pondasi Batu Kali 5 4 11.007 2%
5.Pek. Sloof [ 1 0.028
6. Pek. Xolom (LU 1) 1 2 0090
7.Pek. Pasangan Bata 102 Batu (Lt 1) ] 4 10,144
5 8. Pek. Kusen Pintu & Jendela [Lt. 1) 10 ! 0.004
9.Pek. SkeletRing (Lt. 1) i1 2 2119
’ Tabel 6.19. Tabel Catatan Untuk 7ime Schedule setelah berubah
item Pekerjaan Durasi ES' EF Ls LF TF | Remarks
(Minggu) | (Minggu) (Minggu}
0. Mulai 0 ] 0 0 6 0 YES
1. Pek. Persiapan 3 0 3 ] 3 0 YES
2.Pek. Tanah dan Pasir 1 1 2 1 2 0 YES
3. Pek, Foot Plate 3 2 § 2 5 0 YCS
| 4. Pek. Pondasi Batu Kafi 4 5 3 5 Y v YES
: 5. Pek, Sloof 1 8 7 3 7 0 YES
&. Pek_ Kolom [Lt. 1) 2 7 8 10 i NO
1 T-Pek-PasanganBata- H2 Batu {1 '; ' 3 12 10 14 t 'ﬂ;S
i 8. Pek, Kusen Pintu & Jendela (Lt. 1) 1 10 1" 20 21 10 YES
; 9.Pek. Skelet Ring (L. 1} 2 11 13 21 23 0 YES
10. Pek. Plesteran {Lt 1) 2 14 16 2 26 10 YES

9. Bar chart & S Curve

Pada tahap perencanaan,

pembuatan bar chart & S

curve dibuat

berdasarkan waktu mulai paling awal dapat dilihat pada gambar 6.9 dan waktu

mulai paling akhir dapat dilihat pada gambar 6.10. sedangkan gabungan dari

kedua kurva tersebut dapat di]ih_at dalam gambar 6.11.
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Gambar 6.11. Bar chart & S Curve dengan waktu mulai paling akhir (LS)
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Gambar 6.11. Bar chart & S Curve gabungan (ES & LS)
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S curve yang terdapat dalam gambar 6.12. menunjukkan perencanaan
penjadwalan waktu pelaksanaan dengan ES dan LS yang membentuk banana
curve. Dengan menggunakan tenggang waktu yang ada dapat dibuat S curve
yang terletak ditengah antara kedua kurva yang terbentuk. Bila tenggang
waktu yang dimiliki relatif besar, maka sebuah S curve dapat dibuat diantara
kedua S curve yang sudah ada. Akan tetapi banana curve yang terbentuk

disini antara kedua S curve sangat berhimpit sehingga tidak memungkinkan

untuk membuat S curve ditcngahnya.

Perencanaan Material

Dengan pembuatan perencanaan material maka jumlah kebutuhan material
pada masing-masing pekerjaan untuk setiap satuan waktu dapat diketahui.
Sehingga bila terjadi perubahan pada perbandingan campuran material dan
waktu mulai maka perubahan jumlah kebutuhan matenal pada masing-masing
pekerjaan untuk setiap satuan waktu dapat diketahui dengan cepat. Dengan
menggunakan alur pemrograman ini maka pengontrolan dan pengaturan

pemesanan material dapat dilakukan dengan mudah dan cepat sesuai dengan

waktu dan kebutuhan. Pengaturan terhadap jumlah inaterial pada masing-
masing pekerjaan untuk setiap satuan waktu dapat diketahui dengan
memperhatikan diagram yang terbentuk. Sebagai contoh pada gambar diagram
material semen pada gambar 6.13. dengan waktu mulai paling awal (ES) dan

gambar 6.14. dengan waktu mulai paling akhir (LS).
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SEMENM
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Gambar 6.13. Diagram Perencanaan Material Semen Dengan ES
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Gambar 6.14. Diagram Perencanaan Material Semen Dengan LS
Keuntungan yang dapat diperoleh dengan melakukan perencanaan
material dalam alur pemrograman ini antara lain :
a. Jumlah kebutuhan material pada masing-masing pekerjaan untuk setiap

satuan waktu dapat diketahui.

o

Peugonirolan terhadap material dapat dilakukan dengan baik dengan

menggunakan alur pemrograman ini.

¢. Dengan mengetahui jumlah kebutuhan material, maka pemesanan material
dapat dilakukan sesuai dengan waktu dan kebutuhan.
11. Perencanaan Tenaga Kerja

Dengan perencanaan tenaga kerja maka jumlah kebutuhan tenaga kerja

pada masing-masing pekerjaan untuk setiap satuan waktu dapat diketahui.
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Apabila terjadi perubahan pada perbandingan tenaga kerja setiap tim dan
waktu mulai, maka perubahan jumlah kebutuhan tenaga kerja pada masing-
masing pekerjaan untuk setiap satuan waktu dapat diketahui dengan cepat.
Dengan menggunakan alur pemrograman ini maka pengontrolan dan
pengaturan terhadap jumlah tenaga kerja pada masing-masing pekerjaan untuk
setiap satuan waktu dapat diketahui dengan memperhatikan diagram yang
tertbentuk. Contoh diagram tukang dapat dilihat pada gambar 6.14 dengan

waktu mulai paling awal dan gambar 6.15 dengan waktu mulai paling akhir.

DIAGRAM TUKANG
€*
E- 3
g o
§ —
Pz =
X é o
*0
=T x
3 =i}
‘ © 4
| .
| Gambar 6.15. Diagram Tukang Dengan Waktu Mulai Paling Awal
|
! DIAGRAM TUKANG
%
aa
] b
! ’ E —
| 2E =
ZE = :
S » o
3 > @§
7 i
o B:
1 h & T [ " 13 % v ” 21 2 P = b H n » kg
DURABHKMINGGU)

Gambar 6.16. Diagram Tukang Dengan Waktu Mulai Paling Akhir
Tenaga kerja yang diperlukan belum terencana dengan baik, untuk

memperbaikinya dapat dilakukan pada worksheet bar chart dan S curve.
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Keuntungan yang dapat diperoleh dengan melakukan perencanaan material

dalam alur pemrograman ini antara lain :

a. Jumlah kebutuhan tenaga kerja pada masing-masing pekerjaan untuk
setiap satuan waktu dapat diketahui.

b. Untuk mengontrol kebutuhan tenaga kerja dapat dilakukan /eveling atau
perubahan pada bar chart dan S curve dengan memperhatikan persyaratan
yang telah ditentukan pada Bab V Worksheet Bar chart dan S curve.
Contoh perubahan tenaga kerja (leveling) dapat dilihat pada lampiran 14.
Dengan mengetahui jumlah kebutuhan tenaga kerja, maka pengontrolan

terhadap jumlah tenaga kerja dapat diatur.

Kekurangan alur pemikiran dalam pembuatan RAB & time schedule dengan

menggunakan Microsoft Excel 2000 :

1. Pembuatan alur pemrograman ini membutuhkan waktu penyelesaian yang
relatif lama, karena membutuhkan pengalaman dan pengetahuan yang baik.

2. Hanya dapat digunakan untuk satu proyek saja, sehingga apabila proyeknya

berbeda, maka harus dilakukan pembuatan alur pemrograman yang baru.

|




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari pembahasan Aplikasi Microsoft Excel 2000
Untuk Rencana Anggaran Biaya dan Time Schedule Pada Proyek Gedung adalah
sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan software Microsoft Excel 2000 pembuatan alur

pemrograman untuk RAB dan time schedule untuk sebuah proyek dapat

dilakukan dengan kctelitian yang baik dan lebih bersifat antisipatil

- lerhadap perubahan yang terjadi.

. Dengan aplikasi program Microsoft Excel 2000 apabila terjadi peruhahan

harga material, harga upah pekerja, komposisi material, komposisi tenaga
kena, waste sewaktuwwaktﬁ, maka RAB dapat dengan cepat disesuaikan.
Program ini dapat mempercepat proses perhitungan RAB, sehingga
dengan banyaknya proyek yang harus ditangani, pemilik proyek (owner)
t.idak harus menunggu lama untuk memperoleh perubahan RAB dari
perencana. Perubahan nilai proyek dapat langsung diketahui apabila terjadi

perubahan pada komposisi tenaga kerja. Yaitu dengan mencantumkan nilai

perubahan tersebut pada worksheet AK (analisa koefisien). Perubahan nilai

132
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proyek dapat langsung diketahui apabila terjadi perubahan pada
penggunaan nilai waste, yaitu dengan mencantumkan nilai perubahan
tersebut pada worsheet U-B (Upah tenaga kerja & Harga material).

2. Dengan aplikasi program Microsoft Excel 2000 apabila terjadi atau
diinginkan perubahan pada time schedule maka dapat dengan mudah dan
cepat diubah.

3. Dengan aplikasi | program Microsoft Excel 2000 memudahkan
pengontrolan waktu pelaksanaan, jumlah material.

4. Aplikasi program Microsoft Excel 2000 ini membutuhkan waktu
penyelesaian yang relatif lama, namun jika terjadi perubahan akan cepat
sekali untuk mengantisipasinya. Worksheet ini hanya dapat digunakan

- untuk satu proyek saja, sehingga apabila diperlukan untuk proy_ek lain,
maka harus dilakukan penyesuaian untuk mendapatkan alur pemrograman
yang baru. |

7.2 Saran

Saran yang didapat dari pembahasan Aplikasi Program Microsoft Excel 2000
untuk Rencana Anggaran Biaya dan time schedule pada proyek gedung adalak
sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh perencanaan ideal diperlukan pengetahuan dan
pengalaman yang memadai tentang proyek.

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan komputer pada

RAB dan time schedule yang lebih flexible, sehingga dapat digunakan

untuk bermacam-macam proyek.
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LAMBANG

a = panjang bata/batako arah sb. x
a = panjang keramik arah sb. x
(a) = sel kebutuhan batu kali pecah
(a) = sel produktifitas tenaga kerja (m*/hari)
(AH) = Analisa Harga
(AK) = Analisa Koefisien
(ak) = angka koefisien
b = berat besi (kg/m”)
b = lebar keramik arah sb. y
b = panjang bata/batako arah sb. y
B = Bobot (%)
BOW =
(b) = sel kebutuhan spesi/lepa
(b) = gel komposisi perbandingan tenaga kerja (1LI|\’1I15) dalam 1 tim
c = panjang bata/batako arah sb. z
c = tebal nat arah sb. x
(c) = sel bahan (semen) dalam kondisi basah
(¢) = sel komposisi perbandingan tenaga kerja (tenaga) dalam | tim
d = tebal nat arah sb. y
d = tebal spesi arah sh. x
(D) = Durasi
D) durasi kegiatan yang mendahului ‘
(d) = gel bahan (pasir) dalam kondisi basah i
(d) = sel komposisi perbandingan tenaga kerja (mandor) dalam 1 tim |
€ = {ebal spesi arah sb. y
(e) = sel berat PC (kg) dalam setiap zak semen
(e) = sel perhitungan komposisi perbandingan tenaga kerja (tukang) dalam
[ tim
EF = carliest finishrearly allowable finish
cf(i) = earliest finish pekerjaan yang didahului
EF(j) earliest finish pekerjaan yang mendahului
ES = earliest start-aerly allowable start
ES(i) = carliesi sturt pekerjaan yang didahului ;
ES()) = eurliest sturt pekerjaan yang mendahului (
f = tebal spesi arah sb. z ’
fc’ = kuat tekan beton yang ditentukan, MPa ?:
(f) = sel berat jenis semen (I m*) dalam satuan kg [
4 = sel perhitungan komposisi perbandingan tenaga kerja (tcnaga) dalam 'l
L tim I
FF = finish to finish !
ES = finish to start |
(g = sel komposisi perbandingan bahan campuran (semen)

Xiv




(g) = sel perhitungan komposisi perbandingan tenaga kerja (mandor)
dalam [ tim :

(h) sel komposisi perbandingan bahan campuran (pasir)

(hs) = harga satuan

(HSP) = Harga Satuan Pekerjaan

(1) = sel waste (semen)

() = sel waste (pasir)

JK = Jumlah Kebutuhan

(X) = sel untuk menghitung semen basah untuk spesi, berisi rumus : (¢)*(g)

K = Koefisien :

K(1) = jenis konstrain

K(2) = waktu konstrain

I = lebar dimensi beton

I = lebar kayu

LF = latest finish/latest allowable finish

LF(i) = larest finish/LS pekerjaan yang didahului

LF(G) = latest finish/LS pekerjaan yang mendahului

LS = Jatest start/latest allowable start

LS(i) = [latest start pekerjaan yang didahului

LS(j) = latest start pekerjaan yang mendahului

¢ = sel untuk menghitung pasir basah untuk spesi, berisi rumus : (d)*(h)

(m) = sel jumlah campuran, berisi rumus : (k)+(1)

(n) = sel kebutuhan semen dalam 1 m?® campuran, berisi rumus :
(Im¥(m))*(k)

(npl) nilai proyek lama

(np2) = nilai proyek baru

(NP) = Network Planning

(0) = scl kebutuhan pasir dalam 1 m® campuran, berisi rumus :
(Im*/(m))*(1)

p panjang best (im’)

p = panjang dimensi beton

P = panjang kayu

PDM = Precedence Diagram Method

PM Produktifitas Mingguan

PT = Perbandingan tenaga/tim

(p) = produktifitas tenaga kerja

(p) = sel kebutuhan semen dalam 1 m?® pekerjaan campuran batu kali,
berisi rumus : (n)*(b) :

(q) = sel kebutuhan pasir dalam | m? pekerjaan campuran batu kali, berisi
rumus : (0)*(b)

(n = scl komposisi kebutuhan material (semen) dalam | m?® pondasi batu
kali pecah dengan satuan zak, berisi rumus : (p)*()/(¢)

(RAB) Rencana Anggaran Biaya

(Rekap) = Rekapitulasi anggaran

SDM = Sumber Daya Manusia

SF = start to finish
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SS
(s)

TF
TS
TT

()

(t)
(TA)
(Tabel)

(IB)
(TU)
(u)

(U-B)
UMR

WM
WwT

It

i

I

f

i

Start to start

sel kebutuhan pasir dalam 1 m® pekerjaan campuran batu kali = sel
(@)

tinggi dimensi beton

tinggi kayu

Total Float

time schedule

Jumlah total tenaga kerja setiap pekerjaan

sel komposisi kebutuhan material (semen) dalam 1 m? pondasi batu
kali pecah dengan satuan zak, berisi rumus : (r)*(1+(()/100))
perbandingan tenaga kerja dalam 1 tim

Total Alat

Tabel yang digunakan sebagai acuan dajam perhitungan analisa
koefisien
Total Bahan

Total Upah

sel komposisi kebutuhan material (pasir) dalam 1 m? pondasi batu
kali pecah dengan satuan zak, berisi rumus : (s)*(1+((j)/100))
Harga material dan bahan

Upah Minimum Rata-rata

Volume

Waktu Mulai pada bar chart

Waktu Tinjau
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TUGAS AKHIR Lampiran 2 :
Daftar Harga Upah
Per-Bulan April 2001
Satuan Harga Satuan
No. URAIAN Pek. yg dipakai
(Rp.)
1 |Pekerja /hari 9,500.00
2 |Tukang /hari 10,500.00
3 |Tukang Batu /hari 11,500.00
4 [Tukang Kayu /hari 12,100.00
5 |Tukang Cat / Politur /hari 12,700.00
6 |Tukang Besi Beton /hari 12,100.00
7 |Tukang Besi Profil /hari 13,400.00
8 |Mandor /hari 16,800.00
9 |Penjaga Malam /hari 10,500.00
3 A |PEKERJAAN PERSIAPAN
| 1_|Mobilisasi
Tukany /hari 10,500.00
Pekerja Ihari 9,500.00
Mandor Ihari 16,800.00
2 |Pembuatan Barak / Gudang
Tukang Inari 10,500.00 |
Pekerja Ihari 9,500.00
‘ Mandor /hari 16,800.00
‘ 3 [Pembuatan Kantor (Direksi kit)
} Tukan Ihari 10,500.00
‘ Pekerja Ihari 9,500.00
f Mandor Ihari 16,800.00
4 |Perataan & Pembersihan Lokasi Proyek
i Tukang Ihari 10,500.00
‘ Pekerja /hari 9,500.00
, Mandor /hari 16,800.00
! 5 [Uniset & Bouwplank
| Tukang Jrari 10,500.00 |
Pekerja Ihari 9,500.00 !
Mandor Ihari 16,800.00 '
B |[PEKERJAAN TANAH & PASIR ;v
1 _|Galian Tanah Biasa
Tukang /hari 10,500.00
Pekerja /hari 9,500.00
_ Mandor /hari 16,800.00
2 |Galian Tanah Keras
Tukang /hari 10,500.00
Pekerja [hari 8,500.00
Mandor /hari 16,800.00
3 _|Urugan Tanah Kembali
Tukang /hari 10,500.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor Ihari 16,800.00 |

Upah Tenaga dan Harga Material 1



TUGAS AKHIR
Satuan Harga Satuan
No. URATAN Pek. yg dipakai
(Rp.)
4 |Urugan Tanah
Tukan Ihari 10,500.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
5 [Urugan Pasir di bawah Lantai & Pondasi
Tukan Ihari 10,500.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor Ihari 16,800.00
C |PEKERJAAN PASANGAN
1 |Pondasi Batu Kali
Tukang Ihari 11,500.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
2 |Pasangan Bata 1/2 batu
Tukang /hari 11,500.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandar /hari 16,800.00
3 |Pasangan Bata 1/2 batu "Tasram’
Tukang /hari 11,500.00 |
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor Ihari 16,800.00
4 |Stel Kusen Pintu & Jendela
Tukang /hari 12,100.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
5 [Pasangan Bata Rollag
Tukang /hari 11,500.00
Pekerja /hari 9,500,00
Mandor /hari 16,800.00
6 |Pekerjaan Batu Alam untuk Dinding
Tukan /hari 11,500.00
Pekerja Ihari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
D |PEKERJAAN PLESTERAN
1 |Plesteran Tembok
Tukang /hari 11,500.00
Pekerja Ihari 9,500.00 ‘
Mandor /hari 16,800.00
2 |Plesteran Beton ‘;
Tukang Ihari 11,500.00 ]
Pekerja Ihari 950000 .
Mandor fhari 16,800.00
3 |Lantai Kerja !
Tukang /hari 11,500.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor [hari 16,800.00
4 |Sponengan Dinding
Tukan /hari 11,500.00
Pekerja {hari 9,500.00
Mandor Ihari 16,800.00
2
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Harga Satuan

Upah Tenaga dan Harga Material 3

Satuan
No. URAITAN Pek. yg dipakai
(Rp.)
E [PEKERJAAN BETON BERTULANG
1 _|Begisting (acuan) Beton
Tukan /hari 12,100.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
2 _|Bongkar Begisting (sepertiga harga pasang)
Tukang /hari 12,100.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor Ihari 16,800.00
3 |Cor Beton u/ Foot plate, Sioof, Kolom, Balok.
Tukan /hari 12,100.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
4 |CorBeton u/ PlatLantai-2 (+ 3m)
Tukang /hari 12,100.00
Pekerja /hari 9.500.00
Mandor /hari 16,800.00
5 |Pembesian Beton
Tukang /hari 12,100.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
F |PEKERJAAN KERAMIK
1 |Keramik untuk Lantai
Tukan /hari 11,500.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
2 |Keramik untuk Dinding
Tukang /hari 11,500.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
3 |Keramik untuk Bak Mandi dan sejenisnya
Tukan fhari| 11,500.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
G |PEKERJAAN RANGKA ATAP
1 |Konstruksi Kuda-kuda
Tukang /hari 12,100.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
2 |Gording, Nog, Jurai }
Tukang /hari 12,100.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
3 |Usuk & Reng
Tukang /hari 12,100.00 |
Pekerja fhari 9,500.00 i
Mandor /hari 16.800.00 ;‘



Upah Tenaga dan Harga Material 4

Satuan Harga Satuan
No. URAIAN Pek. yg dipakai
(Rp.)
4 |Lisplank
Tukang /hari 12,100.00
Pekerja Ihari 9,500.00
Mandor Ihari 16,800.00
5 |Papan Talang Datar
Tukang /hari 12,100.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
6 |Papan Ruiter
Tukang /hari 12,100.00
Pekerja Ihari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
7 |Rangka Plafon & Penutupnya (1 m x 1m)
Tukan /hari 12,100.00
Pekerja Ihari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
8 |Rangka Plafon untuk Ekspose
Tukan /hari 12,100.00
Pekerja /hari 9.500.00
Mandor /hari 16,800.00
H |[PEKERJAAN PENGECATAN
1 |Cat Kayu u/ Kosen Pintu & Jendela
Tukang /hari 12,700.00
Pekerja Ihari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
2 [Cat Kayu u/ Daun Jendela Kaca
Tukan /narl 12,700.00
Pekerja Ihari 9,500.00
Mandor Mari 16,800.00
3 |Cat Kayu u/ lisplank
Tukang /hari 12,700.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00
4 |Cat Tembok Bangunan ,
Tukan /hari 12,700.00
Pekerja Ihari 9,500.00
Mandor hari 16,800.00
5 |Cat Plafon
Tukang Ihari 12,700.00
Pekerja /hari 9,500.00 |
Mandor /hari 16,800.00
6 |Cat Usuk, Gording, nog dil i
Tukang /hari 12,700.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor Ihari 16,800.00
| |PEKERJAAN PENUTUP ATAP ;
1 _|Genteng Beton :
Tukan /hari 11,500.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor Ihari 16,800.00

e T —
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Upah Tenaga dan Harga Material 5

Satuan Harga Satuan
No. URAIAN Pek. yg dipakai
(Rp-)

2 |Genteng Plentong (Godean/Soka)
Tukang Ihari 11,500.00
Pekerja Mari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00

J |PEKERJAAN INSTALASI AIR

1 |Pipa Pralon u/ Instalasi Air Bersih
Tukan /hari 10,500.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor fhari 16,800.00

2 |Wastafel
Tukan /hari 11,500.00
Pekerja {hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00

3 |Baskom & Pasangan Dudukannya (patehan)
Tukang Ihari 10,500.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00

4 [Closet Duduk
Tukang /hari 10,500.00
Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00

5 |Closet Jongkok
Tukan /hari 10,500.00
Pekerja fhari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00

K |[PEKERJAAN KAYU i

1 |Kusen Pintu & Jendela ,
Tukang /hari 12,100.00 |
Pekerja {hari 9,500.00
Mandor hari 16,800.00

Daun Pintu & Jendela

Tukan /hari 12,100.00 i
Pekerja Ihari 9,500.00 i
Mandor /hari 16,800.00

3 |Pemasangan Kusen, Daun pintu & Jendela
Tukang Mhari 12,100.00
Pekerja Mhari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00

L |PEKERJAAN LAIN-LAIN

Perataan & Pembersihan Keliling Bangunan
Co Tukang /hari 10,500.00

Pekerja /hari 9,500.00
Mandor /hari 16,800.00




Daftar Harga Material
Per-Bulan April 2001

No. URAIAN satuan Harga
(Rp.)

1 |Amplas Tembok bh 1,800.00
2 |Amplas Kayu bh 1,800.00
3 |Asbes "Harflex" lbr 40,000.00
4 |Avor (kurasan bak) unit 3,000.00
5 |Bak Kamar Mandi bh 150,000.00
6 |Bak Kontrol Tertutup unit 65,000.00
7 |Bak Kontrol Terbuka unit 65,000.00
8 |Baskom & Pasang Dudukan (Cuci Dapur) unit 200,000.00
9 |Batako bh 900.00
10 |Bath tub unit 3,000,000.00
11 |Batu Alam m2 45,000.00
12 |Batu Bata bh 150.00
13 |Batu kali m3 30,000.00
14 |Ratu koral beton m3 35,000.00
15 |Batu Split m3 70,000.00
16 |Baut bh 3,000.00
17 |Besi U-24 kg 3,300.00
18 |[Besi U-36 kg 3,300.00
19 |Beton K-175 m3 280,250.00
20 |Cat Tembok "Dulux Weathershield" kg 55,000.00
21 [Cat Tembok "Dulux Pantelight” _kg 42,000.00
22 |Cat Kayu "EMCO" kg 22,500.00
23 _|Closet Jongkok KIA bh 115,000.00
24 | Closet icher angsa bh 300,000.00
25 |Dempul Jadi kg 12,500.00
26 |Engsel Pintu psg 22,500.00
27 |Engsel Jendela psg 22,500.00
28 |Floor Drain bh 20,000.00
29 |Genteng Beton "Mahkata" m2 112,500.00
30 ;Grendel Pintu bh 56,000.00

[ 31 |Grendel Jendela bh 28,000.00
32 |Hak Angin ' unit 65,000.00
33 |Instalasi Air Kotor/Sabun unit 160,000.00 |
34 |Instalasi Air bersih unit 125,000.00 |
35 |KacaEs m2 35,000.00 |
36 |[Kaca Jendela Ravben 40 % tebal 3 mm. m?2 32,000.0?
37 |Kawat Bendrat kg 5,500.00
38 [Kayu Bangkirai m3 2,100,000.00
39 |Kayu Bangkirai 5/7 m3 1,900,000.00
40 [Kayu Bekisting . m3 1,950,000.00 |
41 |Kayu Kamper m3 1,250,000.00
42 |Kayu Kruing m3 1,500,000.00
43 |Keni-PVC m' 2,000.00
44 |Keramik Dinding 15 x 20 cm m2 32,000.00
45 |Keramik Dinding KM/WC 15 x 20 cm "Roman" m2 32,000.00
46 |Keramik Lantai Putih (30 x 30 cm) m2 29,000.00
47 (Keramik Lantai "Roman" (20 x 20 cm) m?2 32,000.00

Upah Tenaga dan Harga Material 6




JGAS AKHIR

Upah Tenaga dan Harga Material 7

No. URAIAN satuan Harga
Rp.)

48 |Keramik Lantai u/tangga (20 x 30cm) m2 25,000.00

49 |Keramik Lt. KM/WC (20 x 20cm) m3 32,000.00

50 |Keramik Teras "Arwana" 30 x 30 cm m2 24,000.00

51 |Kran Air unit 18,000.00

52 |Kran Dapur bh 15,000.00

53 [Kuas bh 5,000.00

54 |[Melamin kayu kg 35,000.00

55 |Meni kayu kg 7,000.00

56 |Minyak Bekisting itr 8,000.00

57 |Minyak cat itr 5,500.00

58 [Multiplex 6 mm lbr 65,000.00 | |
59 |Multiplex 9 mm lbr 75,000.00 | f
60 [NCB unit 35,000.00 |
61 |Nog Genteng Beton "intan" m' 75,000.007
62 |Paku usuk kg 6,000.00 E
63 |Paku Eternit kg 5,500.00 | ‘
64 |Paku Reng kg 6,500.00 | §
65 |Papan Kayu Bangkirai m3 1,850,000.00 :
66 |Pasir Pasang m3 35,000.00 !
67 |Pasir Urug m3 20,000.00

68 [Pipa PVC Diameter 1’ btg 30,000.00

69 |Piting Lampu & Sakelar unit 46,000.00

70 |Plamur kg 4.,000.00

71 |Roll bh 18,000.00

72 _{Saluran Air Hujan Terbuka sepanjang tritisan unit 125,000.00

73 |Schafolding ’ ;
74 Schafolding(Cross Base)|  bh. 2,275.00 w
75 Schafolding(Horizontal Frame) bh. 3,575.00
76 Schafolding(Jack Base) bh. 2,600.00

77 Schafolding(Joint Pin) bh. 650.00

78 Schafolding(Stel/Pasang dan Bongkar) unit 2,600.00

79 Schafolding(Vertical Frame) bh. 3,575.00

80 |Semen 40 kg zak 19,000.00

81 |Semen Grouting zak 45,000.00

82 |Seng BJLS30 m2 12,600.00 |
83 |Septic Tank unit 250,000.00 1
84 |[Slot Pintu Kamar-Kamar bh 12,600.00

85 |Slot Pintu Km/We bh 9,500.00

86 |[Stop kontak unit 49,000.00

87 |Sumur Peresapan & Penutup unit 125,000.00

88 |Tanah Urug m3 17,000.00 :

89 |Ter o m2 5,000.00

90 |T-PVC bh 12,000.00

91 |Tulangan Polos D-8 kg 2,500.00

92 |Tulangan Polos D-10 kg 2,900.00

93 |Tulangan Polos D-12 kg 3,000.00 ‘
94 |Tulangan Polos D-13 kg 3,150.00 lai
95 |Tulangan Polos D-22 kg 3,200.00 F
96 |Zeng untuk Wenvir m2 26,500.00



Daftar Harga Alat & Bahan Bakar
Per-Bulan April 2001

No. URATAN satuan Harga
(Rp.)
1 [Molen Truk bh 60,000.00
2 |Molen putar bh 25,000.00
3 |Premium itr 1,450.00
4 |[Solar itr 700.00

pah Tenaga dan Harga Material 8
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KOMPOSISI KEBUTUHAN UNIZET & BOWPLANK

Dimensi Kayu 5 X 7

Panjang Kebutuhan 160 cm

Makz Kebutuhan Material 1 m2 Unizet & Bowplank
0.0056 M3 Balok Kayu

. 02 KgPaku

PERHITUNGAN KE

jPro'duktifi(as T . Perhitungan

enaga Kerja :
0 g T

2hai
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BUTUHAN TENAGA EERJA
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KOMPOSISI MATERIAL KEBUTUHAN BARAK / GUDANG

BATAKO = 32 bh. BAHAN DALAN KONDISI BASAH AIR
Keb. spesillepa. = - 0.35 m3 PC 0.760 1zakPC = 40 Kg.
Pasir £ 0675 1m3 PC = 1445.5 Kg.
Komposisi Bahan Campuran Waste (%)
A ‘1 . PC (semen) : s
2 pasit B 10 _—
1 m3 PC akan dldapat 1 X 0.760 = 0.760 PC basah umtuk spesi
2 m3 Pasir akan didapat X 0.675 = 1.350 Pasir basah untuk spesi
Jumlah Campuran = 2.110 m3

Untuk membuat 1m3 campuran, dibutuhkan bahan-bahan berikut :
1 m3/jmi. Campuran X 0.760 = 0.3602 M3 PC
1 m3 /jml. Campuran X 1.350 = 0.5398 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 campuran keperluan gudang, dibutuhkan bahan-bahan berikut :
0.3602 Zak PC x 0.350 = 0.1261 m3 PC
0.6398 M3 x 0.350 = 0.2239 m3 Fasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berir(ut
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Makz Komposisi Bebutohan mateciafl soek bl adalah
45557 Zak PC + \Waste = 4.7835 Zak PC Dxme:nn 8eng :
0.2239 m3 Pasir + Waste = 0.2463 m3 Pasir Kebutuhan Seng = - -

lf'ERHITUNGAh KFBU"‘U‘HA TENAGA K

Produktafltas Tenaga Kerja '
) m2/han .
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: Semen

Pasir

M3 Balok Kayu
M2 Papan
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KOMPOSIS! MATERIAL KEBUTUHAN DIREKSI Ki

BATAKO = 32 bh. BAHAN DALAM KONDIS!I BASAH AIR

Keb. spesi/lepa = 0.35 m3 PC | = 0.760 1zakPC = 40 Kg.
Pasir = 0.675 1m3 PC = 1445.5 Kg.

Komposisi Bahan Campuran Waste (%) - - |

PC(semen) - o LBl LT

T2 pasi s
1 m3 PC akan didapat 1 X 0.760 = 0.760 PC basah untuk spesi
2 m3 Pasir akan didapat p X 0.675 = 1.350 Pasir basal, untuk spesi

Jumlah Canpuran 2110 m3

Untuk membuat 1m3 campuran, dibutuhkan bahan-bahan berikut :

1 m3/ jmi. Campuran X 0.760 = 0.3602 m3 PC
1 m3 /jml. Campuran X 1.350 = 0.6398 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 campuran keperiuan direksi kit, dibutuhkan bahan-bahan berikut :
0.3602 x 0.35 = 0.126 m3 PC m3 PC
0.6398 x 0.35 = 0.224 m3 Pasir m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai befikut : _}"ahjg,n_g- Ke¢putuhan
1 Zak PC (Semen) = 0 K. Kebuiithan Batok
Maka Komposist Kebotuban materia) untuk 1imd Pasangan Bata 1/2 Baty adalah - D;mensxPapan
4,5557 Zak PC (semen) + Waste = 4.7835 Zak PC Kebuty
0.2239 m3 Pasir + Waste = 0.2575 m3 Pasir

RMITUNGAN KEB

?E U_'I‘UHA.H : ’i‘ENAGA :
S Kebutuhan Materiat 1 m2 Direkst Kit adalah :
3z Bh Batako
47835 Semen
0.2575 Pasir
g.e056 M3 Balok Kayu 5/7
0.3472 M2 Papan
0.7812  LbrSeng

0.04  Kg Paku

: '_rgqu_t_i_'fntég:_‘fén._agai_Ke_rjg: ’ ~ Perhitungan Pf
5 m2/hard:
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Kebutuhan admxnxstram proyek kertas, komputer, prmtef,
‘pembantu/ pesuruh untuk membantu penyelesaian admm:stra"x & dokumentas

'I*P“RhITDLC:AN 3' bi_f feﬁi AN TENAGA ELE",

:' .-'L.-—u
. S

Produktifitas Tenaga Kerja : Perhitungan Prod

©3 lump sum . Tukan
Mand
- Tukang
0.33 Pekeria
~ - Mandor.

PERP’ITUHGAN KEBU'I’UHAI‘@ T }"HA.GA K""

roduktlfutas Tenaga Kerja

Pe(hlf.mgan Pm
.3 Iump sum
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Kebutuhan Papan Nama' Balok kayu, papan, mt paku, 'h g

4ktf tas Tenaga Ker; )
9: R :
1 Pekena - -

Tistrik, fotoprogressproy'ak,
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PERHITUNGAN KEBUTUHAR ’H:‘\.TAGA HERJA

:'Puoduktmtas Tenaga Kena

7 m2/ hari Tuk

2 Pekeja -
Mandor -

pertitingan Pro%uknﬁtés Tenaga Keija

P’DRI"’I& 1] NG A,I KE BUTU HAN TEY AGA Re RJ .PL

Produktmtas Tenaga KerJa
.+ .3 m3hari

033' Pekerja SR
Mandor :-,~ SRE
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PERHITUNGAN KOMPOSISI BAHAN CAMFPURARN per B3

Pd,(séfﬁ'&rij

1 m3 PC akan dldapat 1 X 0.760 = 0.760 PC basah untuk spesi
4 m3 Pasir akan didapat 4 X 0.675 = 2.700 Pasir basah untuk spesi
Jumlah Carmrpuran = 3.460 m3
Untuk membuat 1m3 campuran, dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3/jml. Campuran X 0.760 = 0.2197 m3 PC
1 m3/ jml. Campuran X 2.700 = 0.7803 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.2197 X 0.45 = 0.0988 m3 PC
0.7803 X 0.45 = 0.3512 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka Komposisi Kebutuhan material untuk 1m3 Pondasi Batu Kali Pecah adalah :
3.5720 Z2akPC + Waste = 3.76508 Zak PC

0.3512 m3 Pasir + Waste 0.3863 M3 Fasur

TWTUK FONDIAST BATY ¥ALI PECA

BATU KALI PECAH = 1.2 m3 BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR

Keb. spesiflepa = 0.45 m3 PC = £.760 1 zak pc 40 Ka.
: Pasir = (.675 1m3pc 14455 Kg.

Komposisi Bahan Campuran .- -~ -~ Waste (%) " - -

_I‘ERHI’I‘UN(:AN KhBU TUHAN TENAGA KERJA

;Produktafltas Tenaga KerJa Perh| ungan Produktnfltas Te')a a ,

Anallsls Koofisien - TUGAS AKHIR 9




KOMPQSISI KEBUTUHAN BATU BATA

TR S A= ey

l/ : bres dabar
Z — ¢ - debd
l 74
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X 0 PR SR
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PERHITUNGAN KOMPOSISI BAHAN CAMPURAN per M2

ENTURN PASARUAN BATA 172 BATUL (1. 1)

Pasi

1 m3 PC akan didapat 1 X 0.760 = 0.760 PC basah untuk spesi
4 m3 Pasir akan didapat 4 X 0675 = 2.700 Pasir basah untuk spesi
Jumlah Campuran = 3.460 m3
rUntuk membuat 1m3 campuran tersebut, dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3/jml. Campuran b 0.760 = 0.2197 m3 PC
1 m3/jmi. Campuran - X 2.700 = 0.7803 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.2197 X . 0.35 = 0.0769 m3 PC
0.7803 X 0.35 = 0.2731 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka Komposisi Kebutuhan materiat untuk 1m3 Pasangan Bata 1/2 Batu adalah :
27782 Zak PC  + Waste = : 3.0560 Zak PC
0.2731 m3 Pasir + Waste = 0.3277 m3 Pasir

BATA MERAH = 79 bh. BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR
Keb. spesillepa = 0.35 m3 PC = 0.760 1 zak PC 40  Kg.
Pasir 0.675 1m3 PC 14455 Kg.

ERHITUNGAN KEBUTUBAN TENAGA KERJ:

as Tenag
4 m2/har

11
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1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.

2.7782 Zak PC + Waste =
0.2731 m3 Pasir + Waste =

L]

Jumlah Campuran

Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-pahan sebagai berikut :

Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :

Maka Komposisi Kebutuhan material untuk 1m3 Pasangan Bata 1/2 Batu adalah :

2.9171 Zak PC
0.3004 m3 Pasir

PERHITUNGAN KOMPOSISI BAHAN CAMPURAN per M2

1zak PC 40
1m3 PC 1445.5

0.760 PC basah urituk spesi

PNTUM PARASRNIAN BATVA 12 BATL (37,55
BATAMERAH = 79 bh. BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR
Keb. spesi/lepa = 0.35 m3 PC = 0760
Pasw = 0.675
Ko'rhpps,i_s_i Bahan Campuran Waste (%) B
1 PG (semen) R - ;2 :
4 pasic ' - 10 :
1 m3 PC akan didapat 1 X 0.760 =
4 m3 Pasir akan didapat 4 X 0.675 =

2.700 Pasir basan untuk spesi

3.460 m3

1 m3/jml. Campuran X 0.760 = 0.2197 m3 PC
1 m3/jml. Campuran X 2700 = 0.7803 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.2197 b 0.35 = 0.0769 m3 PC
0.7803 X 0.35 = 0.2731 m3 Pasir

Kg.
Kg.

PERHITUNGAN KEBUTUHAH TENAGA E{E

s Tei aga Ker;a Perhstunga P

3. m2lhar| v

0.'.33 - Tukang
1,00 Pekera
= Mandor
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PERHITUNGAN KOMPOSISI BAHAN CAMPURAN per M2

Komposas: Bahan Campuran . Waste (%).. -
i‘PC (semen) e e g
Pasir 10

X 0.760

1 m3 PC akan didapat 1 = 0.760 PC basah untuk spesi
2 m3 Pasir akan didapat 2 X 0.675 = 1.350 Pasir basah untuk spesi
Jumlah Campuran = 2110 m3
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3/jml. Campuran X 0.760 = 0.3602 m3 PC
1 m3/jmi. Campuran X 1.350 = 0.8398 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.3602 X 0.35 = 0.1261 m3 PC
0.6398 b 0.35 = 0.2239 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka Kamposist Kebotuhan materiz) anrck a2 rollag adalah ;
45557 ZakPC + Waste = 47835 Zak PC
0.2238 m3Pasir =+ Waste = 0.2463 m3 Pasir

CATUR PASANGAX BATA 12 BATU Jiy - G

BATA MERAH = 79 bh. BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR

Keb. spesiflepa = 0.35 m2 PC = 0.760 1zakPC = 40 Kg.
Pasir = 0675 1m3 PC = 14455 Kg.

FERHITUNGAN Kl“bU TUHAN TENAGA KERJA:

as: enagé ke’na T
50.m2/ hari .

= Mandor. -

Anallsls Koefislen - TUGAS AKHIR 13



PERHITUNGAN KOMPOSISI BAHAN CAMPURAN per M2

1 m3 PC akan didapat 1 X 0.760 = 0.760 PC basah untuk spesi
2 m3 Pasir akan didapat 2 X 0.675 = 1.350 Pasir basah untuk spesi
Jumlah Campuran = 2110 m3
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3/ jml. Campuran X 0.760 = 0.3602 m3 PC
1 m3 / jml. Campuran X 1.350 = 0.6398 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.3602 X 0.35 = 0.1261 m3 PC
0.6398 X 0.35 = 0.2239 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka Kamposisi Kebutuhan matsnal ontuk 1m2 rallag adalah ¢
4,5557 ZakPC + Waste = 47335 Zak PC
0.2239 m3 Pasir + Waste = 0.2463 m3 Pasir

PRITI PASAN L BATA 12 BATU (Rallan b {00

BATAMERAH = 79 bh. BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR

Keb. spesillepa = 0.35 m3 PC = 0.760 1zakPC = 40 Kg.
Pasir = 0.675 1m3 PC = 1445.5 Kg.

Komposisi Bahan Campuran- = - . - Waste (%) . = 2

PERHITUNGAN KEBUTUHAN TENAGA KERJ.

ftos Tenaga Kera:
.50 ‘m2/hani .-’
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PERHITUNGAN KOMPOSISI BAHAN CAMPURAN per M2

URNTOR PLESTERAN INBING G0 1 2 L7
Tebal Plesteran = 10 mm BAHAN DALAM KONLCIS| BASAH AIR =
Keb. spesi/lepa = 0,012 m3 PC = 0.760 1zak PC = 40 Kg.
Pasir = 0.675 1m3 PC = 14455 Kg.
Kompos:sx Bahan Campuran Waste (%) '
1 PC (semen) S 5
s pasir - ' 10 S
1 m3 PC akan didapat 1 X 0.76C = 0.760 PC basah untuk spesi
4 m3 Pasir akan didapat 4 X 0.675 = 2.700 Pasir basah untuk spesi
Jumlah Campuran = 3.460 m3
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3/jml. Campuran X 0.760 = 0.2197 m3 PC
1 m3/jml. Campuran X 2.700 = 0.7803 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.2197 X 0.012 = 0.0026 m3 PC
0.7803 X 0.012 = 0.0094 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka Kommposezi Kebatuhan stans? uniuk 1m2 Pleostesan adalah ¢
0.0953 Zak PC + Waste = 0.1002 Zak PC
0.0094 m3 Pasir + Waste = 0.0183 m3 Pasir

PERHITUNGAN KEBUTUHAN TERAGA KERJA

_Produk’uf!tas Tenaga Km ja

'Perhatungan Produktmtas Tenaga Ker
14 m2/han : :

-0, 14 Tukang
021 ‘Pekerja
<70 ‘Mandor

Anallsls Kosfisien - TUGAS AKHIR 15




PERHITUNGAN KOMPQSISI BAHAN CAMPURAN per M2

Komposisi Bahan'Campuran . ..« Waste( %)

.'1‘-5 »
1 m3 PC akan dldapat 1 X 0.760 =
4 m3 Pasir akan didapat 4 X 0.675 =

Jumiak Campuran
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :

Maka Komposizi Kebuatuhan matonal uedub 12 Plostaras sdalah
0.0953 Zak PC + Waste 0.1000 Zak PC
0.0094 m3 Pasir + Waste = 0.0103 m3 Pasir

1 zak PC
1m3 PC

VN R PRV R AR f NG 118,
Tebal Plesteran = 10 mm BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR =
Keb. spesi/lepa = 0.012 m3 PC = 0.760

Pasir = 0.675

1 m3 /jml. Campuran X 0.760 = 0.2197 m3 PC
1 m3 /jml. Campuran X 2,700 = 0.7803 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.2197 X " 0012 = 0.0026 m3 PC
0.7803 X 0.012 = 0.0094 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.

40 Kg.
14455 Kg.

0.760 PC basah untuk spesi
2.700 Pasir basah urtuk spesi
3.460 m3

IPERHITUN GAN KEBUTUHAN TENAGA KERJA

_ 1Y
14 m2/ han

Analisis Koefislen - TUGAS AKHIR 16
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PERHITUNGAN KOMPOSIS| BAHAN CAMPURAN per M2
UNTUK PLESTERAN SpONENGAN SEBUT (L. 1)

Jumiah Campuran
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :

Maka Komposisi Kebwutuhan material untuk 1ra2 Sponangan adalah :
0.1562 Zak PC + Waste = 0.1640 Zak PC

0.0077 m3 Pasir + Wasle = 0.0084 m3 Pasir

Tebal Plesteran = 10 mm BAHAN DALAM KONDIS| BASAH AIR =
Keb. spesi/lepa = 0.012 m3 PC = 0.760
Pasir = 0675
" Waste (%) ¢
: 5
1 m3 PC akan didapat 1 X 0760 =
2 m3 Pasir akan didapat 2 X 0.675 =

1 m3/jml. Campuran X 0.760 = 0.3602 m3 PC
1 m3/jml. Campuran X 1.350 = 0.6398 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.3602 X 0.012 = 0.0043 m3 PC
0.6398 X 0.012 = 0.0077 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.

1 zak PC

40 Kg.

1m3 PC 1445.5 Kg.

0.760 PC basah untuk spesi A
1.350 Pasir basah untuk spesi ‘ |

2110 m3 \

PERHITUNGAN KEBUTUHAN TENAGA KERJ.

s Tenaga Kerja :

Produkiifitas T
' 10" ‘m2/ hari

Analisis Koefisien - TUGAS AKHIR

17




PERHITUNGAN KOMPOSISI BAHAN CAMPURAN per M2

VRTUR PLESTERAN SPONENGAN SVBUETY T D

Pasir_= 0.675
Komposusu Bahan Campuran .7 Waste (%) - :

VPC"(semen)

m3 PC akan didabat 1 X 0.76C

Tebal Plesteran = 10 mm BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR =
Keb. spesiflepa = 0.012 m3 PC = 0.760

1 zak PC
1m3 PC

40 Kg.
1445.5 Kg.

1 = 0.760 PC basah untuk spesi
2 m3 Pasir akan didapat 2 X 0.675 = 1.350 Pasir basah untuk spesi
Jumiah Campuran = 2110 m3
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3/jmi. Campuran X 0.760 = 0.3602 m3 PC
1 m3/jml. Campuran X 1.350 = 0.6398 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.3602 > S 0.012 = 0.0043 m3 PC
0.6398 X 0.012 = 0.0077 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka Kamposici Rabutuhan materiat antok 10332 Sponangan adaialy ©
0.1562 Zak PC + Waste = 0.164 Zak PC
€.0077 m3 Pasir + Waste = 0.008 m3 Pasir

‘PERHITUNGAN-KEBUT UHAH TENAGA KER

,_5 Tenaga Kerja SN :,-__:.5 s

"Mandor a
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PERHITUNGAN KOMPOSISI BAHAN CAMPURAN per M2

N URANIIAN BATA 1Y )h-\'!l‘*f‘:?‘*.‘:‘i.,.t;a.ﬂ;x
BATAMERAH = 79 bh. BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR
Keb. spesillepa = 0.35 m3 PC = 0.760 1zak PC = 40 Ka.
0.675 1m3 PC = 1445.5 Ka.
Komposisi Bahan Campuran . Waste (%)
R Pasrr S o e T
1 m3 PC akan dndapat 1 X 0.760 = 0.760 PC basah untuk spesi
2 m3 Pasir akan didapat 2 X 0.675 = 1.350 Pasir basah untuk spesi
Jumiah Campuran = 2.110 m3
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3/jml. Campuran X 0.750 = 0.3602 m3 PC
1 m3/ jml. Campuran X 1.350 = 0.6398 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.3602 X 0.35 = 0.1261 m3 PC
0.6398 X 0.35 = 0.223% m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 42 Kg.
Maka Komposisi Kebutuhan mateniat untok Yin? Pasanaan Bafa 112 Batu adoifaly :
4.5557 Zak PC + Waste = 4.7835 ZakPC
0.2239 m3 Pasir + Waste = 0.2443 m3 Pasir

PERHITUNGAN KEBUTUHAN TE_NAGA K_ERJA
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PERHITUNGAN KOMPOSISI BAHAN CAMPURAN per M2

AN PPATA NG -‘-.-"tn‘\l‘\IJ’HKHW“»;: xx;ni
BATA MERAH = 79 bh. BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR
Keb. spesillepa = 0.35 m3 FC = 0.760
Fasir = 0.675

Komposusn Bahan Campuran h Waste (%) -

“pC (semen)” 5
1 m3 PC akan dndapat 1 b 4 0.760 =
2 m3 Pasir akan didapat 2 X 0675 =

"

Jumiah Campuran
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :

1 zak PC
1m3 PC

1 m3/ jml. Campuran X 0.760 = 0.3602 m3 PC
1 m3/jml. Campuran X 1.350 = 0.6398 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.3602 X 0.35 = 0.1261 m3 PC
0.6398 X 0.35 = 0.2238 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 K3.
Maka Komposisi Kebutohan materisl untuk i3 Pasangan Beta 112 Batu adalal ¢
4.5557 Zak PC + Wasle = 4.7835 ZakPC
0.2238 m3 Pasir + Waste = 0.2443 m3 Pasur

40 Kg.
1445.5 Kg.

0.760 PC basah untuk spesi
1.350 Pasir basah untuk spesi
2.110 m3

PERHITUNGAN KEBUTUHAN TENAGA KERJA

enaga Kerja: =~ . 'Perhltung 1 Pro
m2/ hari I Tukang
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PERHITUNGAN KOMPOSIS| BAHAN CAMPURAN per M2

UNTUR LAMNEA KPHIA PORDAS & BFEHARE LANTATT.D

Pasir = 0.675 - 1m3 PC
... Waste (%) - '

Uy Pasic s T R S [ [
1 m3 PC akan didapat 1 X 0.760

= 0.760 PC basah untuk spesi
10 m3 Pasir akan didapat i0 X 0.675 = 6.750 Pasir basan untuk spesi
Jumlah Campuran = 7.510 m3
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3/jml. Campuran X 0.760 = 0.1012 m3 PC
1 m3/ jml. Campuran X 6.750 = 0.8988 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.1012 X 0.012 = 0.0012 m3 PC
08988 . «x 0.012 = 0.0108 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka komposisi kebutuban matarial unduko T3 lamtasi kedga adatahy ;
0.0439 Zak PC + Waste = 0.0461 Zak PC
0.0108 m3 Pasir + Waste = 0.0119 m3 Pasir

Tebal Plesteran = 5 mm BAHAN DALAM KONDIS| BASAH AIR
Keb. spesilepa = 0.012 m3 PC = 0.760 1zak PC = 40 Kg.
= 1445.5 Kg.

NGAN KEBUTUHAN: TENAGA

t

‘Produktifitas Tenaga Kerja ;- .
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PERHITUNGAN KOMPOSISt BAHAN CAMPURAN per M2

URTUR L ANT U REHIURERAMIA LANTAITD)

~ Waste (R
,_..:,.jsv

1 m3 PC akan didapat 1 X 0.780

= 0.760 PC basah untuk spesi
10 m3 Pasir akan didapat 10 X 0.675 = 6.750 Pasir basah untuk spesi
Jumlah Campuran = 7.510 m3
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3/jml. Campuran X 0.760 = 0.1012 m3 PC
1 m3/ jml. Campuran’ X 6.750 = 0.8988 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebhagai berikut :
0.1012 X 0.012 = 0.0012 m3 PC
0.8988 X 0.012 = 0.0108 m3 Pasir
ﬂBila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka komposisi kebutuhan matarial untude 1013 jantat kada adatah -
0.0439 Zak PC + Waste = 0.0461 Zak PC
0.0108 m3 Pasir + Waste = 0.0119 m3 Pasir

Tebal Plesteran = 5 mm BAHAN DALAM KONDIS! BASAH AIR
Keb. spesillepa = 0.012 m3 PC = 0.760 1zak PC = 40 Kg.
Pasir = 0.675 1m3 PC = 1445.5 Kg.

PERHITUNGAN KEBUTUHAN TENAGA KERJA,
) . .

R}
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PERHITUNGAN KOMPOSISI BAHAN CAMPURAN per M2

ENTUR SRR VAN

i i)

Pasir = 0.675
Komposisi Bahan Campuran - Waste (%) - 5

PC (semen)

1 m3 PC akan dldapat 1 X 0.760

2 m3 Pasir akan didapat 2 X 0.675
Jumiah Campuran

Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :

Tebal Plesteran = 5 mm BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR =
Keb. spesi/lepa = 0.012 m3 PC = 0.760 1zakPC = 40 Kg.
1m3 PC = 14455 Kg.

0.760 PC basah untuk spesi

1.350 Pasir basah untuk spesi

2110 m3

1 m3 /jml. Campuran X 0.760 = 0.3602 m3 PC
1 m3/jml. Campuran X 1.350 = 0.6398 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.3602 X 0.012 = 0.0043 m3 PC
0.6398 X 0.012 = 0.0077 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka Komposici Rebutuhan matsrial untak el glesizean adalan ;
0.1562 Zak PC + Waste = 0.1640 Zak PC
0.0077 m3 Pasir + Waste = 0.0084 m3 Pasir

-;PERHITUNGAN _KEBUTUHAN_ mmagmxzm'

Perh tungan Produktnfntas Tenaga Kerja

'Produktmtas Tenaga Kerja
: - 10 m2/han o
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PERHITUNGAN KOMPOSISI BAHAN CAMPURAN per M2

UMTU PLE LT
Tebal Plesteran = 5 mm BAHAN DALAM KOMDIS! BASAH AIR =
Keb. spesilepa = 0.012 m3 PC = 0.760 1zak PC

Pasir = 0.675 1m3 PC

Komposisi Bahan Campuran - . Waste (%)

1 m3 PC akan didapét 1 X 0.730

40 Kg.
1445.5 Kg.

0.760 PC basah untuk spesi
2 m3 Pasir akan didapat 2 X 0.675 = 1.350 Pasir basah untuk spesi
Jumlah Campuran = 2110 m3
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3/jml. Campuran X 0.760 = 0.3602 m3 PC
1 m3/ jml. Campuran X 1.350 = 0.6398 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.3602 X 0.012 = 0.0043 m3 PC
0.6398 X 0.012 = 0.0077 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka Kemposisi Kebulzhan malenind amuek 12 plestadan adalah
0.1562 Zak PC + Waste = 90,1540 Zak PC
0.0077 m3 Pasir + Waste = 0.01 m3 Pas1r

:PERI-;ITUNGAN K}LBUTU AN TE}.\IAGA KERJA

Produkuf:tas Tenaga Kerja _ ] tif] :
R0 m2/harl o 2+ Tikengt U

" ' 3 Pekerja:
" .. Mander
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PERHITUNGAN KOMPOSISI BAHAN CAMPURAN per M3
UNTURK BLTON
Kemposisi Bahan Campuran ..

PC = 0.760

Pasir = 0.675

3 e o : S e i tKeikilb = 0.520
1 m3 m3 PC akan didapat 1 X 0.760
2 m3 m3 Pasir akan didapat 2 X 0.675
3 m3 m3 Kerikil akan didapat 3 X 0.520

Jumiah Campuran

1 m3/jml. Campuran b 0.760 = 0.2074 m3 PC
1 m3/jml. Campuran X 1.350 = 0.37 m3 Pasir
1 m3/jml. Campuran X 1.560 = 0.4251 m3 Krikil
= 1.00 m3
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Ka.

Maka Komposisi Kebutuhan 1m3 beton dibutuhkan materiaf :

7.4835 Zak PC (semen)+ Waste = 7.B58 Zak PC

0.3678 m3 Pasir + Waste = 405 m3 Pasir

0.4251 m3 Krikil/Split + Waste = G424 m3 Krikil Split

-|BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR =

1 zak PC 40 Kg.
1m3 PC 1445.5 Kg.

0.760 PC basah untuk spesi
1.350 Pasir basah untuk spesi
1.560 Krikil basah untuk spesi
3.670 m3

Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :

7+ Pethitungan P
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PERHITUNGAN KOMPOSISI BAHAN CAMPURAN per M3

= 0.760

asir = 0.675

il = 0.520

1 m3 m3 PC akan didapat 1 X 0.760
3 m3 m3 Pasir akan didapat 3 X 0.675
5 m3 m3 Kerikil akan didapat 5 b 0.520

Jumiah Campuran

1 m3/jml. Campuran b 0.760 = 0.1411 m3 PC
1 m3/jml. Campuran X 2,025 = 0.38 ma3 Pasir
1 m3/jml. Campuran X 2.600 = 0.4828 m3 Krikil
k = 1.00 m3
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 PC (Semen) = 40 Kg.

Maka Komposisi Kebutuhan 1m3 beton dibutuhkan material :

5.1002 Zak PC (semen) + Waste = = 5,384z Zak PC

0.3760 m3 Pasir + Waste = = £.413% m3 Pasir

0.4828 m3 Krikil/Split  + Waste 063445

AHAN DALAM KONDISI BASAH AIR =

1 zak PC
1m3 PC

40 Kg.
1445.5 Kg.

0.760 PC basah untuk spesi
2.025 Pasir basah untuk spesi
2,600 Krikil basah untuk spesi
5.385 m3

Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :

4
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PERHITUNGAN KOMPOSIS| BAHAN CAMPURAN per M3
N H_ 8 B‘L FON R-ET5

Keb :4_beton dubutuhkan material.
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KOMPOSISI KEBUTUHAN BESI TULANGAN

LINFUR RO O 1545

A0
47 i

Dan Tabel dxketahm berat be5| beton

Polos D-13 1.04 kg/m'

Polos D-8 0.37 kg/m'
afdiungan Burst Tulsngan Moken

L.kolom X Jml. Tul. x Berat Besi 354 g

Porhitunggan Berst Bogal

Jml. Begel x L. Begel x Berat Besi 12.3457 X9

Kebhutuhan Tul. Kolom / m3
18727222 Kg
Kebutuhan Tul. Kolom / m3 + waste

Kebuluhan Tul. Begel / m3
148377 Kg
Kebiimhiﬁ ul. Kolom / m3 + waste

15481 7

PER:IIT‘UNGAN KIDBUTUH’AH ‘I‘LI\!AGA KERJ

-:Produkhhtas Tenaga Kerja o Perhltunganpr& :
: 03 m3/ han o

0.33 Tukang“'
1.00° Pekerja
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KOMPOS!SI KEBUTUHAN BESI TULANGAN

8P RN

EAN,JANG: '

T

<44

Jum>ah ulangan :
Jarak Tal. Bege

D23 . ;__13' - bh

el Tul. Begel Sl 477 w0078

Dari Tabel dnketahul berat besi beton

Polos D-22 2.98 kg/m'

Polos D-13 1 .04 kg/m'

Barhitungan Borat Talangan ) M Keputuhan Tul. Kolom / m3
L.kolom x Jml. Tul. x Berat BeS| 135.59 Kg 555 Kg

Kebutuhan Tul. Kolom / m3 + waste

Farhitungan toeal Boegel Kebutuhan Tul. Begel / m3
Jml. Begel x L. Begel x Berat Besi 44,618 Kg 5159 Kg
Kebutuhan Tul. Kolom / m3 + waste *
334852

PERHITUNGAN KEBUTUHAN TB“IAGA K”‘RJA

:Produkt;fltas Tenaga Kerja s Perhntungan Produktlfl‘as_ Tenaga Kerja:

3_ m2/ han

033 Tukang
; 00 Pekeqa
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KOMPOSISI KEBUTUHAN BESI TULANGAN

LNTUK 5100V 15720

Polos D-13 1.04 kg/m'
Polos D-8 0.37 kg/m’
Perbitungan Boral Tulangan Sisod Kebutuhan Tul. Kolom / m3
L.kolom x Jmi. Tul. x Berat Besi 49.56 Kg 4,.5087  Kg
Kebutuhan Tul. Kolom / m3 + waste
320
Perpitungan et Boge Kebutuhan Tul. Bege! / m3
Jml. Begel x L. Begel x Berat Besi 12.136 Kg 2.20%1 Kg
Kebutuhan Tul. Kolom / m3 + waste
; 7 Hash
Parhitungan Beral Begal Kebutuhan Tul. Begel / m3
Jml. Begel x L. Begel x Berat Besi 12.136 Kg 1.348¢ Kg

Kebutuhan Tul. Kolom / m3 + waste

‘Produkfitas Tenaga Kers
LY 3 m2l hari
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KOMPQOSISI KEBUTUHAN BESI TULANGAN
Pntuk boot Flate 3/50

Jmi Tul: Begel Sz
Dari Tabel diketahui berat besi beton

Polos D-13 1.04 kg/m'’
Polos D-12 0.89
Polos D-8 0.37 kg/m'
Perhitungan Berat Tolangan Kolom Kebutuhaa Tul. Kolom /m3
L.kolom x Jmi. Tul. x Berat Besi 0.1664 Kg 213 Kg
Kebutuhan Tul. Kolom / m3 + waste
Polos D-13 01366 Kg
Perhitungan Berat Tulanoan Kolom Kebutuhan Tul. Kolom / m3
L.kolom x Jmi. Tul. x Berat Besi 0.1688 Kg 30834575 Kg
: Kebutuhan Tul. Kolom / m3 + waste
Polos D-12 Polos D-12 60676 Kg
Parhitungan Berat Bagel Kebutuhan Tul. Begel / m3
Jml. Begel x L. Begel x Berat Besi 8.8183 Kg 88803728 Kg
Kebutuhan Tul. Kolom / m3 + waste
Polos D-8 Polos D-8 7233 Kg
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Lintuk Ring Halok 152

KOMPOSISI KEBUTUHAN BES! TULANGAN

Dari Tabel diketahui berat besi beton

Polos D-12 0.89 kg/m'’

Polos D-8 0.37 kg/m*

Parhitungan Beral Tulangaa Kolom

L.kolom x Jml. Tul. x Berat Besi 46.28 Kg
Perhitungan Berat gdeael

Jml. Begel x L. Begel x Berat Besi 16.0826667 Kg

Kebutuhan Tut. Kolom / m3
IG5.86067 Kg
Kebutuhan Tul. Kolom / m3 + waste
404.958 Kg
Kebutuhan Tul. Begel / m3
134.622 Kg
Kebutuhan Tul. Kolom / m3 + waste
140.723 Kg

i Mandor -

Andalisis Koefislon - TUGAS AKHIR

PERHITUNGAN KEEBUTUHAN TENAGA KERJA
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KOMPOQOSISI KEBUTUHAN BESI TULANGAN
UNTUR PLAT AN TFAL
Beger
Jumlah Tulangan : . o
D-25:; - .43 bho" .
Jifi. T Begel 96 mo
Dari Tabel dnketahun berat besu beton
Tul. Atas
Polos D-10 0.62 kg/m' Polos D-8 037  kg/m'
Paoshitungan Berat Tulaman Kolom Kebutuhan Tul. Kolom / m3
L.kolom x Jml. Tul. x Berat Besi §3.032 Kg 13425 Kg
Kebutuhan Tul. Kolom / m3 + waste
14105
Parhitungan Berat Begel Kebutuhan Tul. Begel / m3
Jml. Begel x L. Begel x Berat Besi 46.657 " Kg 580G Kg
Kebutuhan Tul. Kolom / m3 + waste
11.340  Kg
Tul. Bawah \
Polos D-12 0.89 kg/m'’
Parhitungan Beraf Talanaan Kolom Kebutuhan Tul. Kolom / m3
L.kolom x Jml. Tul. x Berat Besi 83.304 Kg 152382 Kg
Kebutuhan Tul. Kolom / m3 + waste
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KOMPOSISI KEBUTUHAN BEGISTING

UKURAN RANGKA BEKISTING = AL X &0 (om)
BALOK KAYU YANG DI GUNAKAN = & X 4% (CM)

BALOK KAYU UNTUK HANGER 2 X £ (cm)

Dalam Satu Luasan Rangka :

Kebutuhan Kayu Alternatif-1 ( Maksimum) = 2.1000 0.0024 =  0.005 m3

Kebutuhan Kayu Alternatif-2 ( Menengah) = 1.8000 0.0024 = 0004 m3

Kebutuhan Kayu Alternatif-3 (Minimum) : 1.4000 0.0024 =  0.003 m3

Kebutuhan Hanger per M2 = 0.0024 Waste = 10 %
Cek Indek = 0.5

Dalam Satu M2 :
Kebutuhan Kayu Alternatif-1 ( Maksimum)

0.0105 +waste= 0.0140 M3

Kebutuhan Kayu Alternatif-2 ( Menengah) = 0.0090 +waste= 0.0123 M3

Kebutuhan Kayu Alternatif-3 (Minimum) = 0.0070 +waste= 0.0101 M3

KESIMPULAN : - Analisis Kebutuhan Bahan :

Anatisis Kebutuhan Kayu Maksirnum = 44740 M3 Multiplek 9mm 1,100 Lbr.
Analisis Kebufuhan Kayu Menengan AR i M3 Balok Kayu 0.613 M3
Analisis Kebutuhan Kayu Minimum = G.0107 M3 Paku 0.200 Kg.

Minyak Begisting 9.020 Ltr.

PERATIUNGAN KEBUTUHAN TENAC

dukiifitas Tenaga Kerj

“m2/ hari
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S

Aplikasi Microsoft Excel 2000 Untuk RAB dan Time Schedule Pado Bangunan Gedung

KOMPOSISI KEBUTUHAN BEGISTING

UNTUK PLAT LANTAI

Kebutuhan Hanger per M2

Dalam Satu M2 :

KESIMPULAN :

UKURAN RANGKA BEKISTING = 80 x 60 (cm)
BALOK KAYU YANG DI GUNAKAN = 6 4 (cmy
BALOK KAYU UNTUK HANGER = 12 6 (cMm)
Dalam Satu Luasan Rangka :
Kebutuhan Kayu Alternatif-1 ( Maksimum) = 2.1000 C.00240 = m3
Kebutuhan Kayu Alternatif-2 ( Menengah) = 1.8000 (.00240 m3
Kebutuhan Kayu Alternatif-3 (Minimum) 1.4000 0.00240 = m3
= 0.0024 Waste= #%
Cek indek = #
Kebutuhan Kayu Alternatif-1 { Maksimum) = 0.01050 +waste= # m3
Kebutuhan Kayu Alternatif-2 { Menengah) = 0.00900 +waste= # m3
Kebutuhan Kayu Alternatif-3 (Minimum) = 0.00700 +waste= # m3
Analisis Kebuluhan Bahan :
Analisis Kebutuhan Xayu Maksimum = 0.0140 M3 Multplek 9mm
Analisis Kebutuhan Kayu Menengah = 0.0123 M3 Balok Kayu
= 0.0101 M3 Paku

Anaiisis Kebutuhan Kayu Minimum

Analisls Koefislen - TUGAS AKHIR
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1100 Lbr.

0.013 M3
0.200 Kg.
0.020 Ltr.



ANALISIS RANGKA ATAP KUDA-KUDA

DATA TEKNIS PEKERJAAN LA= 5 X 2 Waste = 15 %
RANGKA ATAP KUDA-KUDA = 10 M2
Ba Y Yang Dipakai. :, ' : et

Balok Kayu Horisontal Yg Dipak:
Jarak Antar Balok Vertikal " -

Jarak Antar Balok Horisontal

ANALISIS = Balok Veriikél = 0.1200

X 0.0600 0.0072 m3
Balok Horisontal 0.0700 X 0.0500 = 0.0035 m3
Panjang = 0.3500 = 14,2857
JARAK = 0.3600 = 5.5556
KEBUTUHAN KAYU DALAM SATU M2
Balok Vertikal = 01714 + Waste = 0.197 m3
. Balok Horisontal = 01389 + Waste = 0.160 m3
KESIMPULAN :
ALTERNATIF -1: ALTERNATIF - 2:
Balok Kayu Vertikal 0.1971 M3 Balok Kayu  0.357 M3
Balok Kayu Horisontal 0.1597 M3 ' Paku 0.02 Kg.
Baut 50 Kg. Baut 50 Bh.
Ter 0.2 Kg.
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ANALISIS RANGKA ATAP : NOG, GORDING
DATA TEKNIS PEKERJAAN LA= 5 X 2 Waste =
RANGKA ATAP (Nog, Gording) : = 10 M2

Balok\Kayu Gordlng Yang Dipakal
L bi

Jarak Antar Nog ST n:
ANALISIS = Gording = 0.1200 X 0.08C0 0.0096 m3
Nog = 0.1200 X 0.0600 = 0.0072 m3
Panjang = 3.0000 = 1.67 buah
JARAK = 1.5000 = 1.33 buah
KEBUTUHAN KAYU DALAM SATU M2
Gording = 0.0032 + Waste = 0.004 m3
Nog = 0.0048 + Waste = 0.006 m3
KESIMPULAN :
ALTERNATIF - 1: ALTERNATIF - 2:
Batok Kayu Gording 0.0037 m3 Balok Kayu 0.009 M3
Balok Kayu Nog 0.0055 m3 Paku 0.02 Kg.
Baut 50 Kg.

' KEBUTUHAN ’PLNAGA KER.
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ANALISIS RANGKA ATAP : USUK & RENG ‘

DATA TEKNIS PEKERJAAN LA= 5 X 2 Waste : 15 %
RANGKA ATAP (USUK RENG) : = 10 M2

Balok: Kayq Usuk Yang Dipakai.. : T

Balok Kayli Reng Yang anakai

Jarak Antar Usuk .
Jarak Antar RenL R
ANALISIS = Usuk = 0.0700 X 0.0500 0.0035 m3
Reng = 0.0300 X 0.0200 = 0.0006 m3
JAUH = 0.4500 = 11.11 buah
JARAK = 0.3600 = 5.56 buah
KEBUTUHAN KAYU DALAM SATU M2
USUK = 0.1111 + Waste = 0.1278 m3
RENG = 0.0556 + Waste = 0.0639 m3
KESIMPULAN :
Balok Kayu Usuk 0.1278 M3
Balok Kayu Reng 0.0639 M3
Paku Reng 0.02 Kg.
Cat Kayu 6.02 Lir.

,

” T

’PLRHITUNGAN KFBUTUHAN T}LNAGA KERJ‘
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KOMPOSISI KEBUTUHAN LISJPLANK

DATA TEKNIS PEKERJAAN Luas = 0.25 X 4 Waste : 15 %

RANGKA ATAP (Lis@plank) : = 1 M2

|Papan: Kayu\@g Dipakai 25

Analisis Dimensi = Panjang x lebar = 9.2500 X 4.0000
= 1.0000 m2

KESIMPULAN :
Papan Kayu Usuk 1.150 m3
Paku Reng 0.02 Kg.
Cat Kayu 0.02 Ltr,

 PERUITUNGAN KEBUTUHAN TENAGA &
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KOMPOSISI KEBUTUHAN PAPAN RUITER
DATA TEKNIS PEKERJAAN Luas

[Papan KayuYang Dipakai. ~~ .70 e A

AR

Analisis Dimensi = Panjang x lebar =

KESIMPULAN :

H]
H

Papan Kayu Ruiter 1.3225
Paku Reng 0.02 Kg.
Cat Kayu 0.002 Ltr.

PERHITUNGAN REBUTU

Analisis Koefislen - TUGAS AKHIR

HAN TENAGA KERJA

0.2500
0.1250 m2

m3
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KOMPOSISI KEBUTUHAN TALANG DATAR

DATA TEKNIS PEKERJAAN Luas = 0.25 X 4 Waste : 15
RANGKA ATAP (Lisjplank) : =
|[Papan Kayu Yang Dipakai. ... E e PR 00
Analisis Dimensi = Panjang x lebar = 0.2500 X 4.0000
= 1.0000 m2
KESIMPULAN :
Papan Kayu Usuk 1.150 m3
Paku Reng 0.02 Kg.
Cat Kayu 0.02 Ltr.

Analisis Koeflsien - TUGAS AKHIR
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DATA TEKNIS RANGKA PLAFOND

waste: 10 %

0.013 m3

1.100 Lbr.

0.200 Kg.

UKURAN RANGKA PLAFOND = 80 X 60 (om)
. 3
BALOK KAYU YANG DI GUNAKAN = g X & (CcN)
i -
BALOK KAYU UNTUK HANGER = 12 X &5 (cm)
Dalam Satu Luasan Rangka :
Kebutuhan Kayu Alternatif-1 ( Maksimum) = 2.1000 0.00240 = 0.005 m3
Kebutuhan Kayu Alternatif-2 ( Menengah) = 1.8000 0.00240 = 0.004 m3
Kebutuhan Kayu Alternatif-3 (Minimum) : 1.4000 0.00240 = 0.003 m3
Kebutuhan Hanger per M2 = 0.0024  Waste = 10 %
Dalam Satu M2 :
Kebutuhan Kayu Alternatif-1 ( Maksimum) = 0.01050 +waste= 0.0140 m3
Kebutuhan Kayu Aftematif-2 ( Menengah) = 0.00900 +waste= 00123 m3
Kebutuhan Kayu Alternatif-3 (Minimum) = 0.00700 +waste= 0.0101 m3
KESIMPULAN : Analisls Kebutuhan Bahan :
Analisis Kebutuhan Kayu Maksimum = 404940 m3 Balck Kayu
Anglisis Kebtuhan Kayu Manengah = 00923 m3 Asbes Datar
Analisis Kebutuhan Koyu Minimum = J.0101 m3 Paku Reng
Paku Plepet (Ternit)

Anallsis Koeflslen - TUGAS AKHIR
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ANALISIS PEKERJAAN RANGKA PLAFOND

Kebutuhan Hanger per M2

Datam Satu M2 :

KESIMPULAN :

DATA TEKNIS RANGKA PLAFOND EKSPOSE waste 10 %

UKURAN RANGKA PLAFOND = X &l (cm)

BALOK KAYU YANG DI GUNAKAN = X 4% (CM)

33

BALOK KAYU UNTUK HANGER = X iﬁé {CM)
Dalam Satu Luasan Rangka :
Kebutuhan Kayu Alternatif-1 ( Maksimum) = 21002 0.00240 = 0,005 m3
Kebutuhan Kayu Alternatif-2 ( Menengah) = 1.8000 0.00240 = 0.004 m3
Kebutuhan Kayu Alternatif-3 (Minimum) 1.4000 0.00240 = 0.003 m3

= 0.0024  Waste = 10 %
Kebutuhan Kayu Alternatif-1 ( Maksimum) = 0.01050 +waste= 0.0140 m3
Kebutuhan Kayu Alternatif-2 ( Menengah) = 0.00900 +waste= 0.0123 m3
Kebutuhan Kayu Alternatif-3 (Minimum) = 0.00700 +waste= 00101 m3
Analisis Kebutuhan Bahan :
Andalisis Kebuluhan Kayu Maksimim = 0748 m3 Balok Kayu 0.013 M3
Analisis Kebutuhan Kayu Menengah = 40123 m3 Asbes Datar  1.100 Lbr.
Analisis Kebufuhan Kayu Minimum = 401017 m3 PakuReng  0.200 Kg.
Paku Plepet (Temit}  0.020 Kg.

luklifitas Tenaga Kerja
: 2/ hari

Analisis Koeflisten - TUGAS AKHIR
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KOMPQSISI KEBUTUHAN LIST SUDUT PLAFOND

Data Teknis Pekerjaan Luas (m) = 0.25 X 4 Waste :

[Papan Kayu Yang Dipakai. - . .. .- . =i .70 GHi9K

Analisis Dimensi = Panjang x lebar = 0.2500 X 4.0000
= 1.0000 M2

KESIMPULAN :
Papan Kayu Usuk 1.150 m2
Paku Reng 0.02 Kg.
Cat Kayu 0.02 Ltr.

PERHITUNGAN KEBUTUHAN TENAGA KERJ)

Perhitungan P

Analisis Koefislen - TUGAS AKHIR 44
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KOMPOSISI KEBUTUHAN KERAMIK

Lintok Ruangan & Kamasr

J % panjang

d = wpaest fehac

30 x )
ihal Spesi = oad {eut) 7

02 K

x

- Dineast Kersmilos a5 b(em); 50
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KOMPOSIS! KEBUTUHAN KERAMIK LANTAI
UNTUK KERAMIK LANTAL RUANGAN & KAMAR (LT, 1)

1 m3PC akan didapal _ 1 X 0.760 = 0.760 PC basah untuk spesi

4 m3 Pasir akan didapat 4 X 0.675 = 2.700 Pasir basah untuk spesi
Jumlah Campuran = 3.460 m3
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3 / jml. Campuran X 0.760 = 0.2197 m3 PC
1 m3 / jml. Campuran X 2.700 = 0.7803 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.2197 x 0.35 = 0.0769 m3 PC
0.7803 X 0.35 = 0.2731 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka Komposisi Kebutuhan material untuk find Pasangan Bata 1/2 Baw adalah :
27782 Zak PC + Waste = 2.9171 Zak PC
0.2731 m3 Pasir + Waste = 0.3004 m3 Pasir

0.2000 kg Semen Grouting Waste = 0.2004 Zak Semen Grouting

KERAMIK 12 Buah BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR ,
Keb. spesi/lepa = 0.35 m3 PC = 0.760 1 zak PC 40 Kg.
Pasir 0.675 1m3 PC 14455  Kag.
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KOMPOSISI KEBUTUHAN KERAMIK
Untuk fTeras

Dimana: 4 = piEni

b= lebar

Analisis Koefislen - TUGAS AKHIR
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KOMPOSISI KEBUTUHAN KERAMIK LANTAL
UENTUK KERAMIK LANTAI TERAS(LT. §)

T m3 PC akan didapat 1 X 0.760 = 0.760 PC basah untuk spesi

4 m3 Pasir akan didapat 4 X 0.675 = 2.700 Pasir basah untuk spesi
Jumlah Campuran = 3.460 m3

Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3/ jml. Campuran X 0.760 = 0.2197 m3 PC
1 m3/jmi. Campuran X 2.700 = 0.7803 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :

0.2197 x 0.35 = 0.0769 m3 PC

0.7803 X 0.35 = 0.2731 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagat berikut :

1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.

#aka Komposisi Kebutuban material untuk 1m3 Pasangan Bata 1/2 Batu adalah :

27782 Zak PC'+ Waste = 2.9171 Zak PC

0.2731 m3 Pasir + Waste = 0.3004 m3 Pasir

0.2000 kg Semen Grouting + Waste = 0.2004 Zak Semen Grouting

KERAMIK 12 Buah BAHAN DALAM KONDIS! BASAH AIR
Keb. spesiflepa = 0.35 m3 PC = 0760 1 zak PC 40 Kg.
Pasir = 0675 1m3 PC 1445.5 Kg.

RHITUNGAN:KEBUTUHAN TENAGA.
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KOMPOSIS! KEBUTUHAN KERAMIK

Untek | antal KA/

Timuina: 9= panjang £ = KPS faniang

N 3 P
b= iebar id = wpasi lebav

TEY LY
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KOMPOSISI KEBUTUHAN KERAMIK LANTAI
UNTURK RERAMIK LANTALEMMWCO LT

;l m3 PC akan didapat . 1 X 0.76D = 0.760 PC basah untuk spesi

KERAMIK 27 Buah BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR
Keb. spesiflepa = 0.35 m3 PC = 0780 1zak PC 40 Kag.
Pasir = 0.375 1m3 PC 14485 5 Kg.

4 m3 Pasir akan didapat 4 X 0.675 = 2.700 Pasir basah untuk spesi
Jumiah Campuran = 3.460 m3
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3/jmi. Campuran X 0.760 = 0.2197 m3 PC
1 m3/jml. Campuran X 2.700 = 0.7803 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.2197 X 0.35 = 0.0769 m3 PC
0.7803 X 0.35 = 0.2731 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka Komposisi Kebutuhan materist untuk 1m3 Pasangan Bata 1/2 Bab: adalah :
27782 Zak PC + Waste = 29171 Zak PC
0.2731 m3 Pasir + Waste = 0.3004 m3 Pasir
0. 2000 kg Semen Grouting + Waste = 0.2004 Zak Semen Grouting
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KOMPOSIS! KEBUTUHAN KERAMIK
‘.

Ynbuk Lantal Tangga

: a = panjang

b= ishar
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KOMPOSISI KEBUTUHAN KERAMIK LANTAI
UNTUR RERAMIK LANTAI TANGEA LT B

Analisis Koeflsien - TUGAS AKHIR 52

KERAMIK 12 Buah BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR
Keb. spesilepa = 0.35 m3 PC =  0.78) 1 zak PC 40  Kg.
Pasir = 0.675 1m3 PC 144585 Kg.
1 m3 PC akan dldapat 1 X 0.760 = 0.760 PC basah untuk spesi
4 m3 Pasir akan didapat 4 b 0.675 = 2.700 Pasir basah untuk spesi
Jumlah Campuran = 3.460 m3
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3/jmi. Campuran X 0.760 = 0.2187 m3 PC
1 m83/jml. Campuran X 2.700 = 0.7803 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.2197 X 0.35 = 0.0763 m3 PC
0.7803 X 0.35 = 0.2731 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka Komposisi Kebutuhan waaterial untuk 1 Pesangan Bata 1/2 Balu adalah :
2.7782 Zak PC + Waste = 2.8171 Zak PC
0.2731 m3 Pasir + Waste = 0.3604 m3 Pasir
0 2000 kg Semen Groutmg + Waste = 0 2004 Zak Semen Grouting




KOMPOSISI KEBUTUHAN KERAMIK

Vidho & fiapur

s

Ynluk Innding 1. %

Errnana: 4= parang

a7

b = {ehar

s bedrae
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KOMPOSISI KEBUTUHAN KERAMIK LANTAI

Keb. spesiflepa = 0.35 m3

UNTUR KERAMIK INBING TOAWUEBHU & DAPUR
KERAMIK 53 Buah BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR

= 0.76C 1zak PC 40 Kg.
Kg.

i

0.867& 1m3 PC 1445,

Maka Komposisi Kebutuhan material antek 13 Pasanygan
2.7782 Zak PC + Waste =
0.2731 m3 Pasir + Waste =

Pa 37 SR o 3 ] -
1 m3 PC akan didapat 1 X 0.760 = 0.760 PC basah untuk spesi
4 m3 Pasir akan didapat 4 X 0.675 = 2.700 Pasir basah untuk spesi
Jumlah Campuran = 3.460 m3
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-pahan sebagai berikut :
1 m3/jmi. Campuran X 0.760 = 0.2197 m3 PC
1 m3/jml. Campuran X 2.700 = 0.7803 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.2197 X 0.35 = 70.07‘69 m3 PC
0.7803 X 0.35 = 0.2731 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.

Rata 1/2 Botu adadah :
2.9171 Zak PC
0.2004 m3 Pasir

0.2000 kg Semen Grouting + Waste =

0.2004 Zak Semen Grouting

Analfsls Koefislen - TUGAS AKHIR
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KOMPOSIS! KEBUTUHAN KERAMIK

Untuk Dinding KA/wC

Bmapa: 2= panjang £ = £pesd puniang,
r = lebar = spasi Jebar

B ;
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KOMPOSISI KEBUTUHAN KERAMIK LANTAI
UNTUR RERAMIE DIMNBING KMOWOT. &

KERAMIK 53 Buah BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR
Keb. spesi/lepa = 0.35 m3 PC = 0.760 1zak PC 40  Kag.
Pasit| =

0.675 1m3 PC 14455 Kg.

1 m3 PC akan didapat 1 X 0.760 = 0.760 PC basah untuk spesi
4 m3 Pasir akan didapat 4 X 0.675 = 2.700 Pasir basah untuk spesi
Jumlah Campuran = 3.460 m3
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahanibahan sebagai berikut :
1 m3/ jml. Campuran X 0.760 = 0.2197 m3 PC
1 m3/ jml. Campuran X 2.700 = 0.7803 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.2197 X 0.35 = 0.0769 m3 PC
0.7803 X 0.35 = 0.2731 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka Kompouisi Kebutuhan material antak 1ind Pasangan|Bata 1/2 Batu adalah |
27782 Zak PC + Waste = 29171 Zak PC
0.2731 m3 Pasir + Waste = 0.3004 m3 Pasir
0.2000 kg Semen Grouting + Waste = 0.2004 Zak Semen Grouting
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KOMPOSISI KEBUTUHAN KERAMIK LANTAI

Pasir =
B . Waste (%) FE

m3 Pasir akan didapat 4 X
Jumlah Campuran =
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :

Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :

0.760 = :
0.675 =

URTUR RERAMIE BAK WAMMAVOET

KERAMIK 106 Buah BAHAN|DALAM KONDIS! BASAH AIR

Keb. spesi/lepa = 0.35 m3 PC # 0760 1zak PC 40 Kag.
0.675 1m3 PC T448.5 Kg.

0.760 PC basah untuk spesi
2.700 Pasir basah untuk spesi

3.460 m3

1 m3/jml. Campuran X 0.760 = 0.2197 m3 PC
1 m3 /jml. Campuran T ox 2.700 = 0.7803 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.2197 X 0.35 = 0/0769 m3 PC
0.7803 X 0.35 = 0/2731 m3 Pasir

PERHITUNGAN KEBUTUHAN.

Anallsis Koefislen - TUGAS AKHIR

1 2ak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka Komposisi Kebutuhan material uniuk 1m3 Pasangan Data 1/2 Batu adalah :
2.7782 Zak PC + Waste = 29171 Zak PC
0.2731 m3 Pasir + Waste = 0{3004 m3 Pasir
0.2000 kg Semen Grouting + Waste = 0|2004 Zak Semen Grouting
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KOMPOSISI KEBUTUHAN BATU ALAM

Y ek -
DA L

b= ivbwar

Pimensi Werapito= s hoiom) -

B

Analists Koefisien - TUGAS AKHIR
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KOMPOSISt KEBUTUHAN KERAMIK LANTAI

DNTOR PASASNCAN BATE ATAM

Batu Alam = 53 Buah BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR
Keb. spesifiepa = 0.35 m3 PC = 0780 1 zak PC 40

Pasir = 0.675& 1m3 PC 1445.5

. Waste (%)

Kg.
Kg.

m3 PC akan didapat 1 X 0.760 = 0.760 PC basah untuk spesi
m3 Pasir akan didapat 4 X 0675 = 2.700 Pasir basah untuk spesi
Jumlah Campuran = 3.460 m3
Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3/jml. Campuran X 0.760 = 0.2197 m3 PC
1 m3/jml. Campuran X 2.700 = 0.7803 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
0.2197 x 0.35 = 0.0769 m3 PC
0.7803 X 0.35 = 0.2731 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adalah sebagai berikut :
1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.
Maka Kompasisi Kebuatuhan material unfuk 1m3 Pasangon Bata 1/2 Batu adalab :
2.7782 Zak PC + Waste = 2.9171 Zak PC
0.2731 m3 Pasir + Waste = 8.3004 m3 Pasir

PERHITUNGAN:KEBUTUHAN: TENAC
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KOMPOSISI KEBUTUHAN GENTENG

n: M2»Genteng dlbutuhkan matenal :

Analisis Koeflslen - TUGAS AKHIR
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KOMPOSISI KEBUTUHAN NOG GENTENG

Nog Genteng = 1.05 m' BAHAN DALAM KONDISI BASAH AIR
Keb. spesilepa = 0.35 m3 PC = 0760 1 zak PC 40
' Pasit =  0.675 1m3 PC 14455

1 m3 PC akan didapat 1 b 0.760 = 0.760 PC basah untuk spesi
4 m3 Pasir akan didapat 4 X 0.675 = 2.700 Pasir basah untuk spesi
Jumiah Campuran = 3.460 m3

Untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :
1 m3/jml. Campuran x 0.760 = 0.2197 m3 PC
1 m3/jml. Campuran X 2700 = 0.7803 m3 Pasir
Sedangkan untuk membuat 1m3 pekerjaan tersebut dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut :

0.2197 X 0.35 = 0.0769 m3 PC

0.7803 X 0.35 = 0.2731 m3 Pasir
Bila dipasaran yang ada kondisi bahan adaiah sebagai berikut :

1 Zak PC (Semen) = 40 Kg.

Maka Homposisi Kebutuhan material untuk 1m3 Pasancan Bata 1/2 Baiu adalah ;

2.7782 Zak PC + Waste = 2.9171 Zak PC

0.2731 m3 Pasir + Waste = 0.3004 m3 Pasir

Kg.
Kag.

GAN KEBUTUHAN TEN
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KOMPOSIS! KEBUTUHAN CAT DINDING EXTERIOR

Diperiukan 3 kali sapuan.
1 kali sapuan plamir, 2 kali sapuan cat
1 kali sapuan plamir = 2 kali sapuan cat =

1 kg plamit 12 m2 1kg Cat 6 m2

KOMPOSISI KEBUTUHAN CAT DINDING INTERIOR

Diperlukan 3 kali sapuan.
1 kali sapuan plamir, 2 kali sapuan cat

1 kali sapuan plamir = 2 kali sapuan cat =
1 kg plamil 12 m2 1kg Cat 6 m2
1 M2 0.0833 kg 1 M2 ) C.16€7 kg

PERHITUNGAN ] KEBUTU}:AN TENAGA KERJ.

fCAT“DlNDING _INTERlOR o
g ?‘.:P‘e'fhitquap Pro

.+ Mandor. | .
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Aplikasi Microsott EXCer ZUJUTMNIon i w -

KOMPOSISI KEBUTUHAN MELAMIN KUSEN PINTU & JENDELA

Diperlukan 3 kali sapuan.

1 kali sapuan plamir, 2 kali sapuan vemis

1 kali sapuan plamir =
1 kg plamii 12 m2
1 M2 0.0833 kg

;fPERifffrvaAN KEBUTUHAN TENAG”_A*KE)
UNTUK MELAMIN KUSEN PINTU & JENDELA

‘Produktifitas’ Tenaga Kerja

Anolisls Koeflslen - TUGAS AKHIR

2 kali sapuan vernig =
1 kg vernig 6 m2
1M2 0.1667 kg

Perhnunga P ‘




KOMPOSISI KEBUTUHAN MELAMIN DAUN PINTU & JENDELA

Diperiukan 3 kali sapuan.

1 kali sapuan plamir, 2 kali sapuan cat
1 kali sapuan plamir =

-1 kg plami 12 m2 1 kg vernis & m2

00833 kg _ M2

2 kali sapuan vernis =

Anallsis Koeflslen - TUGAS AKHIR
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KOMPOSISI KEBUTUHAN KAYU KUSEN PINTU & JENDELA

DATA TEKNIS PEKERJAAN Luas = 2 Waste : 10 %
{Dimensi Kayu Yang Dipakai= . . . o & oo
Analisis Volume = Panjang x Iebar X teba! =

0.8000 2.0000

KESIMPULAN :
Kayu Usuk 0.1056 M3
Cat Kayu 0.02 Ltr.

PERHITUNGAN KEBUTUHAN TENAGA. xm"{f ,

}UNTUK‘KUSEN P|NTU & ‘ENDELA
; j Perhntunga op

0.0600 0.096

Anallsis Koeflsien - TUGAS AKHIR
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KOMPOSISI KEBUTUHAN KAYU DAUN PINTU
DATA TEKNIS PEKERJAAN Luas =

0.8 X 2 Waste : 10

{Dimensi Kayu Yang Dipakai=-. -~ -~ &7 = ihK

200 (Cm)

Analisis Volume = Panjang x lebar x tebal
0.8000 2.0000

KESIMPULAN :
Kayu Usuk 0.1058 M3
Cat Kayu 0.02 Ltr.

Analisls Koeflslen - TUGAS AKHIR
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KOMPOSISI KEBUTUHAN KAYU DAUN JENDELA

DATA TEKNIS PEKERJAAN

Luas = 0.8 X 2 Waste : 10

|Dimensi Kayu Yang Dipakai =

Analisis Volume = Panjang X Iebar x tebal =

0.8000  2.0000 .0600 0.096
KESIMPULAN :
Kayu Usuk’ 0.1066 M3
Cat Kayu 0.02 Ltr.

PERHITUNGAN KEBUTUHAN TEN’AGA KE‘

.UNTUK KAYU DAUN Jl'NDELA
‘Produktifitas Tenaga Kerja

Anallsis Kosefislen - TUGAS AKHIR
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PERHITUNGAN KEBUTUHAN. TENAG!
UNTUK STOP KONTAK, PITING _LAMPU&SAKLAR

Ténaga Keqa :
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PERHITUNGAN KEBUTUHAN TENAGA KER
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si Microsoft Excel 2000 Untuk Rencana Anggaran Biaya
me Schedule Pada Bangunan Gedung

Lampiran 4

DAFTAR ANALISIS HARGA SATUAN PEKERJAAN

“Non - BOW"
URAIAN & ANALISIS PEKERJAAN Satuan Harga Harga Satuan
No. Per Bulan April 2001 Pekerjaan Satuan Pekerjaan
(Rp.) (Rp.)
A |PEKERJAAN PFRSIAPAN
1 |Mobilisasi Ls
Alat:
Molen putar 1.00 | bh 25,000.00 25,000.00
Bahan Bakar Premium| 250.00 | itr 1,450.00 362,500.00
Total Alat 387,500.00
Upah:
Tukang 10.00 | Org 10,500.00 105,000.00
Pekerja 20.00 | Org 9,500.00 190,000.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 295,000.00
Total Biaya 682,500.00
2 |Pembersihan Lokasi Proyek M2
Upah:
Tukang | 0.0833 | Org 10,500.00 875.00
. Pekerja 0.1667 | Org 9,500.00 1,583.33
: Mandor - | omg 16,800.00 -
Total Upah 2,458.33
Total Biaya 2,458.33
3 |Unizet & Bouwplank M
Bahan:
Balok| 0.0056 | m3 1,500,000.00 8,400.00
Paku| 0.2000 | kg 6,000.00 1,200.00 §
Total Bahan 9,600.00 f
Upah:
Tukang 0.0091 | Org 10,500.00 95.45
Pekerja 0.0045 | Org 9,500.00 43.18
‘ Mandor - Org 16,800.00 -
‘ Total Upah 138.64
J Total Biaya 9,738.64
|
! 4 |Pembuatan Direksi kit M2
Bahan:
Batako 32| bh 900.00 28,800.00
Semen| 4.7835| zak 19,000.00 90,886.67
Pasir 02575 m3 35,000.00 9,013.33
Balok Kayu 8/12| 0.0056] m3 1,500,000.00 8,400.00
Papan| 0.3472] m2 1,250,000.00 434,027.78
Seng| 0.7813] ibr 12,600.00 9,843.75
Paku] 0.0400| kg 6,500.00 260.00
Total Bahan 581,231.53
Upah:
Tukang | 0.2000 | Org 10,500.00 2,100.00
Pekerja 0.4000 | Org 9,500.00 3,800.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 5,900.00
Total Biaya 587,131.53
1
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1si Microsoft Excel 2000 Untuk Rencana Anggaran Biaya
ime Schedule Pada Bangunan Gedung

B

URAIAN & ANALISIS PEKERJAAN Satuan Harga Harga Satuan
No. Per Bulan April 2001 Pekerjaan Satuan Pekerjaan
. {Rp.) {Rp.)
5 [Pembuatan Brak untuk Gudang - M2
Bahan:
Batako 32| bh 900.00 28,800.00
Semen| 4.7835( zak 19,000.00 90,886.67 i
Pasir| 0.2463 | m3 20,000.00 4,926.54 ;
Balok Kayu| 0.0056 ( m3 1,250,000.00 7,000.00 {
Papan] 0.3472 | m2 1,250,000.00 434,027.78
Seng| 0.7813 | fbr 12,600.00 9,843.75
Paku] 0.0400 | kg 6,000.00 240.00
Total Bahan 575,724.74
Upah:
Tukang | 0.1667 | Org 12,100.00 2,016.67
Pekerja 0.3333 | Org 9,500.00 3,166.67
Mandor - Qrg 16,800.00 -
Totat Upah 5,183.33
. Total Biaya 580,908.07
-
; 6 |Administrasi dan Dokumentasi Ls
Bahan:
- Kertas & Alat tulis{ 1.0000 | wunit 10,500.00 10,500.00 [
Total Bahan 10,500.00
? Upah:
k Tukang - Org 11,500.00 -
Pekerja| 0.3333 | Org 9,500.00 3,166.67
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 3,166.67
Total Biaya 13,666.67
7 |Papan Nama Provek Ls
Bahan:
Papan|] 1.0000 ] m2 11,500.00 11,500.00 ‘
Total Bahan 11,500.00 ;
Upah:
Tukang - Org 12,100.00 - !
Pekerja | 0.3333 | Org 9,500.00 3,166.87 ]
Mandor - Crg 16,800.00 -
Total Upah 3,166.67
Total Biaya 14,666.67
B |PEKERJAAN TANAH & PASIR
1 |Galian Tanah Biasa M3
Upah:
Tukang - Org 10,500.00 -
Pekerja| 0.3333 | Org 9,500.00 3,166 67 i
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 3,166.67 ’
Total Biaya 3,166.67 5
2 |Galian Tanah Keras M3 ;
Upah:
Tukang - Org 10,500.00 -
Pekerja 0.3333 | Org 9,500.00 3,166.67
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah™ 3,166.67
Total Biaya 3,166.67
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URAIAN & ANALISIS PEKERJAAN Satuan Harga Harga Satuan
No. Per Bulan April 2001 Pekerjaan Satuan Pekerjaan
_ {Rp.) (Rp.)
3 (Urugan Tanah Kembali M3
Upah:
Tukang - Org 10,500.00 -
Tenaga| 0.2500 (| Org 9,500.00 2,375.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 2,375.00
Total Biaya 2,375.00
4 |Urugan Tanah M3
Dengan Mendatzngkan Tanah dari Luar
Bahan:
Tanah Urug| 1.2000 | m3 17,000.00 20,400.00
Total Bahan 20,400.00
Upah:
Tukang - Org 10,500.00 -
. Pekerja 0.2857 | Org 9,500.00 2,714.29
B Mandor - Org 16,800.00 ~
‘ Total Upah 2,714.29
Total Riaya 23,114.29
5 [Urugan Pasir M3
Bahan:
| Pasir Urug] 1.2000 | m3 20,000.00 24,000.00
Total Bahan 24,000.00
Upah:
Tukang - Org 10,500.00 -
Pekerja | 0.3333 | Org 9,500.00 3,166.67
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 3,166.67
Total Biaya 27,166.67
C |PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN
1 |Pasangan Batu Kali Pecah Untuk Pondasi M3
Bahan:
Batu Kali 1200 m3 30,000.00 36,000.00
PC} 3.7506 | zak 19,000.00 71,260.85
Pasir Pasang| 0.3863 | m3 35,000.00 13,519.51
Total Bahan 120,780,36
pair;
Tukang 0.2857 | Org 11,500.00 3,285.71
Pekerja 0.5714 | Org 9,506 00 5,428.57
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 8,714.29
Total Biaya 129,494 65
2 |Pasangan Bata 1/2 Batu (Lt. 1) M2
Bahan:
Batu Bata 79| bh 150.00 11,806.80
PC| 3.0560 | zak 19,000.00 58,064.40
Pasir Pasang (Ayak)] 0.3277 | m3 35,000.00 11,471.10
Total Bahan 81,342.29
Upah:
Tukang 0.1429 | Org 11,500.00 1,642.86
Pekesja 0.2143 | Org 9,500.00 2,035.71
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 3,678.57
Total Biaya 85,020.87
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URAIAN & ANALISIS PEKERJAAN Satuan Harga Harga Satuan
No. Per Bulan Aprit 2001 Pekerjaan Satuan Pekerjaan
{Rp) - {Rp.)
3 |Pasangan Bata 1/2 Batu (Lt 2) - M2 -
Bahan:
Batu Bata 79 bh 150.00 11,806.80
PCl 29171 | zak 19,000.00 55,425.11
Pasir Pasang (Ayak)| 0.3004 | m3 35,000.00 10,515.17
Total Bahan 77,747.08
Upah:
Tukang 0.3333 | Org 12,700.00 4,233.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,733.33
Total Biaya 91,480.41
4 )Pasangan Rollag Bata (Lt. 1) M
Bahan:
Batu Bata 79| bh 150.00 11,806.80
PC| 4.7835 | zak 19,000.00 90,886.67
Pasir Pasang (Ayak)| 0.2463 | m3 35,000.00 8,621.45
Total Bahan 111,314.81
Upah:
Tukang 0.0400 | Org 11,500.00 460.00
Pekerja 0.0600 | Org 9,500.00 570.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 1,030.00
Total Biaya 112,344.91
5 |Pasangan Rollag Bata (Lt 2) M
Bahan:
Batu Bata| 78.7120 | bh 1£0.00 11,806.80
PC| 4.7835| zak 19,000.00 90,886.67
Pasir Pasang (Ayak)| 0.2463 ] m3 35,000.00 862145
Total Bahan 111,314.91
Upuh: !
: Tukang { 0.0400 | Org 12,100,00 484 00 {
Pekerja 0.0600 | Org 9,500.00 570.00
Mandor - Org 16,800.00 -
1 Total Upah 1,054.00
Total Biaya 112,368.91
6 |Plesteran dinding {Lt. 1) M2
Bahan:
PC| 0.1000 | zak 19,000.00 1,900.28
Pasir Pasang (Ayak)} 0.0103 | m3 35,000.00 360.52
Total Bahan 2,260.81
Upah: i
Tukang | 0.142¢| org 11,500.00 1,642.86 ‘
Pekerja | 0.2143 | Org 9,500.00 2,035.71 1
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 3,678.57
Total Biaya 5,839.38
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URAIAN & ANALISIS PEKERJAAN Satuan Harga Harga Satuan
No. Per Bulan April 2001 Pekerjaan| Satuan Pekerjaan
(Rp.) (Rp)
7 |Plesteran dinding (Lt 2) M2
Bahan:
PC| 0.1000| zak 19,000.00 1,900.28
Pasir Pasang (Ayak)] 0.0103] m3 35,000.00 360.52
Total Bahan 2,260.81
Upah:
Tukang | 0.1428] Org 11,500.00 1,642.86
Pekerja 0.2143 | Org 9,500.00 2,035.71
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 3,678.57
Total Biaya 5,839.38
8 |Sponengan Sudut (Lt. 1) M’
Bahan:
PC| 0.1640 ] zak 18,000.00 3,116.11
Pasir Pasang (Ayak)|~ 0.0084 | m3 35,000.00 295.59
Total Bahan 3,411.71
Upah:
Tukang | 0.2000 | Org 11,500.00 2,300.00
Pekerja 0.3000 | Org 9,500.00 2,850.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 5,150.00
Total Biaya 8,561.71
9 ([Sponengan Sudut (Lt 2) M’
Bahan:
PC| 0.1640 | zak 2,900.00 475.62
Pasir Pasang (Ayak)] 0.0084 | m3 2,600.00 21.96
Total Bahan 497.58
Upah:
Tukang 0.2000 | Org 16,800.00 3,360.00 ;
Pekerja | 0.2000 | Org - - ‘r
Mandor - Org 12,100.00 - f
Total Upah 3,360.00 |
Total Bizya 3,857.58
10 |Pasangan bata 1/2 Batu Trasram (Lt 1) M2
Bahan:
Batu Bata 78711 bh 150 00 11,806.80
PC| 4.7835| zak 19,000.00 90,886.67
Pasir Pasang (Ayak)| 0.2463 | m3 35,00C.00 8,621.45
Total Bahan 111,314.91
Upah:
Tukang | 0.1429 | Org 11,500.00 1,642.86
Pekerja 0.2143 | Org 9,500.00 2,035.71
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 3,678.57
Total Biaya 114,993.48
5
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URAIAN & ANALISIS PEKERJAAN: Satuan Harga Harga Satuan
No. Per Bulan Apil 2001 Pekerjaarw Satuan Pekerjaan
=‘=(RD-) {Rp.)
11 |Pasangan bata 1/2 Batu Trasram (Lt 2) M2
Bahan:
Batu Bata 7871| bh 150.00 11,806.80
PC| 4.7835] zak 198,000.00 90,886.67
Pasir Pasang (Ayak)| 0.2463| m3 35,000.00 8,621.45
Total Bahan 111,314.91
Upah:
Tukang | 0.3333| Org 11,500.00 3,833.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,333.33
Total Biaya 124,648.25
: 12 |Lantai Kerja u/ Pondasi dan Lantai M3
: Bahan:
PC| 0.0461| zak 19,000.00 875.50
Pasir Pasang (Aysk)] 0.01191 m3 35,000.00 415.25
i Totat Bahan 1,280.75
: Upah:
Tukang 0.0656 | Org 11,500.00 638.89
\ : Pekerja] 0.1111] Org 9,500.00 1,055.56
v Mandor - | org 16,800.00 -
Total Upah 1,694.44
Total Biaya 2,985.19
12 |Lantai Kerja u/ Keramik Lantai 2 M3
Bahan:
PC| 0.0461] zak 2,900.00 133.63
Pasir Pasang (Ayak)] 0.01191 m3 2,600.00 30.85
Totat Bahan 164.48
Uipah: |
Tukeng 0.0556 | Org - - ‘
Pekerja 0.1111 } Org - -
Mandor - Org 12,100.00 - i
Total Upah -
Total Biaya 164.48
13 [Plesteran Beton Lantai 1 M2
! Balian:
\ PC| 0.1640 | zak 19,000.00 3,116.11
‘ Pasir Pasang (Ayak)] 0.0084 | m3 35,000.00 295.59
Total Bahan 3,411.71
Upah:
Tukang | 0.2000 | Org 11,500.00 2,300.00
Pekerja 0.3000 | Org 9,500.00 2,850.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 5,150.00
Total Biaya 8,561.71
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URAIAN & ANALISIS PEKERJAAN Satuan Harga Harga Satuan
No. Per Bulan April 2001 Pekerjaan Satuan Pekerjaan
(Rp.) (Rp.)
13 |Plesteran Beton Lantai 2 M2
Bahan: i
PC| 0.1640 | zak 2,900.00 475.62
Pasir Pasang (Ayak)| 0.0084 | m3 2,600.00 21.96
Total Bahan 497.58
’ Upah:
Tukang 0.2000 | Org - -
Pekerja 0.3000 | Org - -
Mandor - Org 12,100.00 -
Total Upah -
Total Biaya 497.58
D |PEKERJAAN BETON BERTULANG DAN BEGISTING
1 |Beton (1pc: 2ps : 3kr) M3
Balan:
PC| 7.8577 ) zak 19,000.00 149,296.12 ‘
Pasir Beton| 0.4046 | m3 35,000.00 14,162.13 1
Batu Split| 0.4676 | m3 70,000.00 32,730.25
Total Bahan 196,188.48 !
Upah:
Tukang 0.3333 | Org 12,100.00 4,033.33 :
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00 :
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33 :
Total Biaya 209,721.83 ,
2 |Beton (1pc: 3ps: 5kr) M3
Bahan:
PC] 5.3552 | zak 19,000.00 101,748.70
Pasir Beton| 0.4136 | m3 35,000.00 14,477.72
Spit] 0.5311 | m3 35,000.00 18,588.67
Total Bahan 134,815.09
Upah:
Tukang | 0.3333 | Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 148,34843
3 |Beton K175 M3
Bahan:
Beton Readymix K-175| 1.2000 | m3 280,250.00 336,300.00 ‘;
Total Bahan 336,300.00 |
Upah:
Tukang 0.3333 | Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 349,833.33 R
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URAIAN & ANALISIS PEKERJAAN Satuan Harga Harga Satuan
No. Per Bulan April 2001 Pekerjaan Satuan Pekerjaan
(Rp.) (Rp.)
’ 4 |Perancah Beton (Schafolding) Unit
untuk 1 M3 Beton
Bahan:
Horizontal Frame 2.00| bh. 3,575.00 5,500.00
Vertical Frame 8.00 | bh. 3,575.00 22,000.00
Cross Base 8.00 | bh. 2,275.00 14,000.00
Joint Pin 16.00 | bh. 650.00 8,000.00
Jack Base 8.00| bh. 2,600.00 16,000.00
: Stel Pasang/bongkar 2.00 | untt 2,600.00 5,850.00
Total Bahan 71,350.00
Total Biaya 71,350.00
5 |Besi Tulangan Untuk Kolom Praktis 15/15 M3
Bahan:
D-13 1646 | kg 2,500.00 12,133.33
D-8 4853 | kg 3,150.00 5,185.18
Kawat Bendrat] 0.0200 | kg 5,500.00 110.00
Total Bahan 17,428.51
Upah:
Tukang 0.3333 | Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 30,961.85
6 |Besi Tulangan Untuk Kolom Struktur M3
Bahan:
D-13] 10.1693 | kg 3,150.00 32,033.14
D-22] 3.3462| kg 3,200.00 10,707.84
Kawat Bendrat] 0.0200 | kg 5,500.00 110.00
Total Bahan 42,850.98
j Upah:
Tukang 0.3333 | Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 56,384.31
7 |Besi Tulangan Untuk Sloof 15/20 M3
Bahan: |
D-8] 14159 | kg 2,500.00 3,539.67
D-13] 47320 kg 3,150.00 14,805.80
Kawat Bendrat| 0.0200 | kg 5,500.00 110.00
Total Bahan 18,555.47
Upah:
Tukang 0.3333 | Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja 1.0} Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 32,088.80
8
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‘ 8 |Besi Tulangan Untuk Foot Plate 80/80 M3
Bahan:
08| 7.2338| kg 2,500.00 18,084.47
D-12| 0.0876] kg 3,000.00 252.83
D-13| 0.1365| kg 3,150.00 429.98
Kawat Bendrat| 0.0200 | kg 5,500.00 110.00
Total Bahan 18,887.28
Upah:
Tukang [ 0.3333 | Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja 10| Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,633.33
Total Biaya 32,420.61
9 |Besi Tulangan Untuk Ring Balok 15/20 M3
Bahan:
D-8 tumpuan| 140.723 | kg 2,500.00 351,808.33
D-12] 404.950 | kg 3,000,00 1.214,850.00
Kawat Bendrat|] 0.0200 | kg 5,500.00 110.00
. Total Bahan 1,566,768.33
Upah:
Tukang [ 0.2000 | Org 12,100.00 2,420.00
Peketja 0.3000 | Org 9,500.00 2,850.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Totat Upah 5,270.00
Total Biaya 1,572,038.33
10 |Besi Tulangan Untuk Plat Lantai M3
Bahan:
Tulangan Atas
' D-8| 11.3402 | kg 2,500.00 28,350.61
D-10| 13.4333 | kg 2,900.00 38,956.67
Kawat Bendrat 0.020 | kg 5,500.00 110.00
Tulangan Bawah
D-12] 20248 | kg 3,000.00 60,742.50
Kawat Bendrat] 0.0200 | kg 5,500.00 110.00
Total Bahan 128,269.77
Upah:
Tukang | 0.3333 | Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandar - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 141,803.11
11 |Begesting M2
Bahan:
Multiplek 8 mm| 1.1000 | ibr. 75,000.00 82,500.00
Kayu Begesting 5/7| 0.0131 | m3 1,850,000.00 25,593.75
Paku| 0.2000 | kg. 6,000.00 1,200.00
Minyak Begesting| 0.0200 | it 8,000.00 160.00
Total Bahan 109,453.75
Upah: -
Tukang | 0.3333 | Org "12,100.00 4,033.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 122,987.08
9
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12 |Begesting Plat Lantai M2
Bahan:
Muttiplek 9 mm.] 1.1000 | lbr. 75,000.00 82,500.00
Kayu Begesting] 0.0131 | m3 1,950,000.00 25,593.75
Paku| 0.2000 | kg. 6,000.00 1,200.00
Minyak Begesting] 0.0200 | fir 8,000.00 160.00
Total Bahan 109,453.75
Upah:
Tukang | 0.3333 | Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja| 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 122,987.08
13 |Beton Bertulang u/ Footplate 80/80 M3
Bahan:
Beton K-175| 1.0000 | m3 349,833.33 349,833.33
Begesting] 1.0000 | m2 122,987.08 122,987.08
Besi Beton | 1.0000 | m3 32,42061 32,420.61
Schafolding 1.00 | Unit 71,350.00 71,350.00
Total Bahan 576,591.03
Total Biaya 576,591.03
14 |Beton Bertulang untuk Sloof 15/20 M3
Bahan:
Beton (1pc:3ps:5kr)| 1.0000 | m3 148,348.43 148,348.43
Begesting] 1.0000 | m2 122,987.08 122,987.08
Besi Beton 1.00 | m3 32,088.80 32,088.80
Total Bahan 303,424.31
Total Biaya 303,424.31
15 |Beton Bertulang W/ Ring Balok 15/20 & Gunung2 M3
Bahan:
Beton (1pc:3ps:Skr)| 1.0000 | m3 148,348.43 148,348.43
Begesting| 1.0000{ m2 122,987.08 122,987.08
Besi Beton 1.00 | m3 1,572,038.33 1,572,038.33
Total Bahan 1,843,373.84
Total Biaya 1,843,343.84 ]
16 |Beton Bertulang u/ Kolom praktis 15/15 M3
Bahan: 1
Beton K-175] 1.0000 | m3 349,833.00 349,833.00 ¢
Pekerja| 1.0000 | m2 121,085.00 121,085.00 ;
Besi Beton 1.00] m3 35,481.96 35,481.96 !‘
Total Bahan 506,399.96 ;
Total Biaya 506,399.96
17 |Beton Bertulang u/ Kolom Struktur M3 L
Bahan:
Beton K-175| 1.0000 | m3 349,833.00 349,833.00
Begesting] 1.0000 | m2 121,085.00 121,085.00
Besi Beton 1.00 | m3 58,135:00 59,135.00
: Total Bahan 530,053.00
Total Biaya 530,053.00
|
10 ‘
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18 |Beton Bertuléﬁg u/ Plat tangga, plat Cuci & Jemur M3
Bahan:
Beton (1pc: 2ps: 3kr)| 1.0000 | m3 235,312.00 235,312.00
Begesting] 1.0000 | m2 121,085.00 121,085.00
Besi Beton 1.00 | m3 59,135.00 59,135.00
Schafolding 1.00 | Unit 71,350.00 71,350.00
Total Bahan 486,882.00
Total Biaya 486,882.00
19 |Beton Bertulang u/ Plat Lantai 2 M3
Bahan:
Beton K-175] 1.0000 | m3 349,833.00 349,833.00
Begesting] 1.0000 | m2 121,085.00 121,085.00
Besi Beton 100| m3 59,135.00 59,135.00
Schafolding 1.00 | Unit 71,350.00 71,350.00
Total Bahan 601,403.00
Total Biaya 601,403.00
20 |Beton Bertulang u/ Balok Lantai 2 M3
Bahan:
Beton K-175] 1.0000 | m3 13,533.33 13,633.33
Begesting| 1.0000 | m2 349,833.00 349,833.00
Besi Beton 1.00 | m3 121,085.00 121,085.00
Schafolding 1.00 | Unit 59,135.00 59,135.00
Total Bahan 543,586.33
Total Biaya 543,586.33
21 |SEPTICTANK Unit
Bahan:
Galian Tanah 100 | m3 3,166.67 3,166.67
’ Urugan Tanah Kembali 1.00 | m3 2,375.00 2,375.00
Pasangan Bata 1/2 Batu {(1pc : 4ps) 1.00 ] m2 3,678.57 3,678.57
Plesteran (1pc : 2ps) 1.00 | m2 3,678.57 3,678.57
Beton (1pc: 2ps: 3kr) 1.00{ m3 13,533.33 13,533.33
Pipa PVC Diameter 1' 100 m' 30,000.00 30,000.00
Keni-PVC 4.00 | bh. 2,000.00 8,000.00
T-PVC 3.00| bh. 12,000.00 36,000.00
Total Bahan 100,432.14
Total Biaya 100,432.14
E |PEKERJAAN KAYU ATAFP
1 |Kuda-kuda Kayu Bangkirai M3
Bahan:
Balok Kayu Bangkirai 0.36 | m3 2,100,000.00 749,416.67
Paku 0.02 | kg 6,000.00 120.00
Baut 50.00 | bh 3,000.00 150,000.00
Ter 020 | m2 5,000.00 1,000.00
Total Bahan 900,536.67
Upah:
Tukang | 0.3333 | Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - QOrg 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 914,070.00
1"
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2 |Nog, Gording M3
Bahan:
Gording| 0.0037 | m3 2,100,000.00 7,728.00
Nog| 0.0055| m3 | 2,100,000.00 11,592.00
Baut| 50.0000 | bh. 3,000.00 150,000.00
Totat Bahan 169,320.00
Upah:
Tukang 0.3333| Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,633.33
Total Biaya 182,853.33
3 |Usuk dan Reng Bangkirai M3
(Usuk 5/7, Reng 3/5)
Bahan:
Usuk Bangkirai] 0.1278 | m3 1,900,000.00 242,777.78
Reng Bangkirail 0.0639 | m3 1,900,000.00 121,388.89
Paku| 0.0200| kg 6,000.00 120.00
Catkayu| 0.0200] ttr 22,500.00 450.00
Total Bahan 364,736.67
Upah:
Tukang 0.3333| Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 378,270.00
4 ]Papan Lisjplank Bangkirai 3/30 M
‘ Bahan:
i Papan Kayu Bangkirail 0.0099 | m3 1,850,000.00 18,315.00
CatKayul 0.6600 | m2 22,500.00 14,850.00
Paku| 0.2000| kg 6,000.00 1,200.00
Total Bahan 34,365.00
Upah:
Tukang 0.3333 | Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja{ 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 47.898.33
5 |Papan Ruiter Bangkirai 2/20 M
Bahan:
Papan Kayu Bangkirai] 1.3225) m3 1,850,000.00 2,446 ,625.00
Pakul 0.2000| kg. 6,000.00 1,200.00
Total Bahan 2,447,825.00
Upah:
Tukang 0.3333 | Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 2,461,358.33
12
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1si Microsoft Excel 2000 Untuk Rencana Anggaran Biaya
ime Schedule Pada Bangunan Gedung

URAIAN & ANALISIS PEKERJAAN Satuan Harga Harga Satuan
No. Per Bulan Aprit 2001 Pekerjaan Satuan Pekerjaan
(Rp.) (Rp.)
6 |Talang Datar M’
Bahan:
Papan Kayu Bangkirai|] 0.0088 [ m3 1,850,000.00 16,280.00
; SengBJLS 30| 1.1000 | m2 12,600.00 13,860.00
; Paku| 0.2000 | kg. 6,000.00 1,200.00
! Cat| 2.0000 | m2 5,000.00 10,000.00
Total Bahan 41,340.00
Upah:
Tukang | 0.3333| Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 54,873.33
7 |Rangka Plafond Kayu Kamper M2
Penutup Asbes (1mx 1m )
; Bahan:
' Asbes Harflex (1mx1m)| 0.0131] tbr. 40,000.00 525.00
Kayu Kamper] 1.1000 | m3 1,250,000.00 1,375,000.00
Paku| 0.2000 | kg. 6,000.00 1,200.00
Paku eternit| 0.0200 | kg. 5,500.00 110.00
. Cat Kayu "EMCO"| 0.0200 | kg. 22,500.00 22,500.00
Total Bahan 1,399,335.00
Upah:
Tukeng | 0.3333 | Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
, Total Biaya 1,412,868.33
8 [Rangka Plafond Ekspose Kayu Kamper
Penutup Muttiplek 6 mm M2
Bahan:
Multiplek 8 mm| 0.0131 | lbr. 65,000.00 853.13
Kayu Kamper 5/7| 1.1000 | m3 1,250,000.00 1,375,000.00
Paku| 0.2000 | kg. 6,000.00 1,200.00
Paku eternit| 0.0200 | kg. 5,500.00 110.00
Cat Kayu "EMCQ" 1.0000 | kg 22.500.00 22.500.00
Total Bahan 1,388,663.13
Upah:
Tukang | 03333 | Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja | 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 1,413,196.48
9 |Pekerjaan List Sudut Plafond M
Bahan:
Kayu List (kruing)] 0.0176 | m3 1,500,000.00 26,400.00
Paku Eternit| 1.0500 | m2 5,500.00 5,775.00
Cat| 0.0200 | kg.. | 22,500.00 450.00
Total Bahari 32,175.00
Upah:
Tukang | 0.3333 | Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja | 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 45708.33
13
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Time Schedule Pada Bangunan Gedung

} Uraian Analisa Pekerjaan - TUGAS AKHIR

URAIAN & ANALISIS PEKERJAAN Satuan Harga Harga Satuan
No. Per Bulan April 2001 Pekerjaan Satuan Pekerjaan
(Rp.) {Rp.}
F |PEKERJAAN PENUTUP LANTAI
1 |Lantai Keramik Ruangan & Kamar M2
Bahan:
Keramik 30 x 30 "Arwana"| 10.96443| m2 28,000.00 317,968.51
PC| 29171 | zak 19,000.00 55,425.11
Pasir Pasang| 0.3004 | m3 35,000.00 10,515.17
Semen Grouting] 0.2004 | zak 45,000.00 9,018.00
Total Bahan 392,926.79
Upak:
Tukang| 0.3333 | Org 11,500.00 3,833.33
Pekerja 1.0000 | Org $,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,333.33
Total Biaya 406,260.12
2 |Lantai Keramik Teras M2
Bahan:
Keramik 30 x 30 "Arwana"| 10.9644 | m2 24,000.00 263,146.35
PC| 29171 | zak 19,000.00 55,425.11
Pasir Pasang| 0.3004 | m3 35,000.00 10,515.17
Semen Grouting] 0.2004 | zak 45,000.00 8,018.00
Total Bahan 338,104.63
Upah:
Tukang | 0.3333 | Org 11,500.00 3,833.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,333.33
Total Biaya 351,437.97
3 |Keramik Lantai KMWC M2
Bahan:
Keramik KMAWC 20 x 20cm| 24.5074 | m2 32,000.00 784,236.84
PC| 29171 | zak 19,000.00 55,425.11
Pasir Pasang] 0.3004 | m3 35,000.00 10,515.17
Semen Grouting] 0.2004 | zak 45,000.00 9,018.00
Total Bahan 859,195.12
Upah:
Tukang 0.33323 | Org 11,500.00 3.833.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,333.33
Total Biaya 872,528.45
4 |Lantai Keramik untuk tangga M2 ‘
Bahan:
Keramik 20 x 20 "Roman”| 10.9644 | m2 32,000.00 350,861.80 \
PC| 29171 | zak 19,000.00 55,425.11
Pasir Pasang| 0.3004 | m3 35,000.00 10,515.17
Semen Grouting] 0.2004 | zak 45,000.00 9,018.00
Total Bahan 425,820.09
Upah:
Tukang 0.3333-| Org 11,500.00 3,833.33
Pekerja 1.0090 | Org 8,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,333.33 ;
Total Biaya 439,153.42 i
i
1
|
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URAIAN & ANALISIS PEKERJAAN SatuanrJ Harga Harga Satuan
No. Per Bulan April 2001 Pekerjaa Satuan Pekerjaan
- {Rp.) (Rp.)
5 |Dinding Keramik T. Wudhu & Dapur M2
Bahan:
Keramik 15 x 20 "Roman”| 48.5343 [ m2 32,000.00 1,553,096.49
PCl 29171 zak 16,000.0n 55,425.11
Pasir Pasang] 0.3004 | m3 35,000.00 10,515.17
Semen Grouting] 0.2004 | zak 45,000.00 9,018.00
Total Bahan 1,628,054.77
Upah:
Tukang | 0.3333 | Org 11,500.00 3,833.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,333.33
Total Biaya 1,641,388.10
6 |Dinding Keramik KMANVC M2
Bahan:
Keramik 15 x 20 "Roman"| 48.5343 | m2 32,000.00 1,553,096.49
PC| 29171 zak 19,000.00 55,425.11
Pasir Pasang| 0.3004 | m3 35,000.00 10,515.17
Semen Grouting| 0.2004 | zak 45,000.00 9,018.00
Total Bahan 1,628,054.77
Upah:
Tukang | 0.3333| Org 11,500.00 3,833.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 8,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,333.33 ‘
Total Biaya 1,641,388.10 :
7 |Keramik Bak KMAWC M2 i
Bahan: i
Keramik 15 x 15 "Roman”| 96.1169 | m2 25,000.00 2,402,921.95 ’
PC| 29171 ] zak 19,600.00 55,425.11
Pasir Pasang| 0.3004 | m3 35,000.00 10,515.17
Semen Grouting|] 0.2004 | zak 45,000.00 8,018.00
Total Bahan 2,477,880.23
Upale:
Tukan 0.3333 | Org 11,500.00 3,833.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,333.33
Total Biaya | 2,491,213.57
8 |Pasangan Batu Alam M2 j
Bahan: !
Batu Alam| 48.5343 | m2 45,000.00 2,184,041.93
PC| 29171 | zak 19,000.00 55,425.11
Pasir Pasang] 0.3004 | m3 35,000.00 10,515.17
Total Bahan 2,249,982.21
Upah:
Tukang 0.3333 | Org 11,500.00 3,833.33 -
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00 .
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,333.33
Total Biaya 2,263,315.55
4‘
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URAIAN & ANALISIS PEKERJAAN Satuan Harga Harga Satuan
No. Per Butan April 2001 Pekerjaan Satuan Pekerjaan
(Rp.) (Rp.)
2 |Daun Pintu M3
Bahan:
Kayu Bangkirai 0.156 | m3 2,100,000.00 327,600.00
Total Bahan 327,600.00
Upah:
Tukang 0.3333 | Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 341,133.33
3 |Daun Jendela M3
Bahan:
Kayu Bangkirai 0.047 | m3 2,100,000.00 98,280.00
Total Bahan 98,280.00
Upah:
Tukang 0.3333| Org 12,100.00 4,033.33
Pekerja 1.0000 | Org 9,500.00 9,500.00
Mandor - Org 16,800.00 -
Total Upah 13,533.33
Total Biaya 111,813.33
18
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RENCANA ANGGARAN BIAYA

PROYEK GEDUNG

Harga Satuan
No URAIAN PEKERJAAN SATUAN [VOLUME  Pekerjaan JUMLAH TOTAL BOBOT
(Rp-) (Rp.) (Rp.) (%)
A [Pckerjaan Persiapan
I |Mobilisast Is. 1 $62,500.00 662,500.00
2 |Pembersthan lokasi provek m2 500 2,291.67 1,145,833.33
3 |Unizet & Bouwplank m2 230 9,734.09 2,433,522.73
4 [Pembuatan direksi kit m2 9 586,731.53 5,280,583.73
5 {Pembuatan brak untuk gudang m2 15 580,574.74 8.708.,621.05
6 |Administrasi & Dokuwmentasi I i 13,333.33 13,333.33
7 |Papan Nama Provek s | 14,333.33 14,333.33
13,258,727.5% -.4.0011
B |Pekerjaan Tanah dan Pasie
1 JGalian Tanab Biasa m3 726418 2,833.33 2,058,184.33
2 |Galian Tanah. Untuk Footplate (keras) m3 150,898 2.833.33 427,544.33
3 |Urugan Tanah Kembali 3 446,130 2,123.00 948,026.25
4 JUrugan Tanah Kembali (mendatangkan dr luar’ ra3 22931 22.828.57 523,488.82
3 |Urugan Pasir (Bawah Pondasi & lantai) nmd 22188 26,833.33 595,378.00
4,552,621.74 10,9976
C |Pckerjann Fuet Plate
| [Lantai Kerja uf Bawah Footplate n2 7344 2,874.08 21,107.24
2 [Beton Bertulang untuk Footplate 3 32.000 573,561.03 18,354,912.83
18,376,020.06 [~~~ 4.0268 ]
D |Pekerjaan Pondasi Batu Kali
I [Pasangan Batu Kali untuk Pondast (1 pe @ 3 ps) n3 38<.620 128,922.22 50,231 ,4064.22
§0,231,064.22 11.0074
E |Pckerjaan Sloof
1 Beton Bertulang untuk Sloof w3 £.200 31,088.80 130.572.96
130,572.96 0.0286
F |Pekerjaan Kolom (Lt. 1)
I {Beton Bertulang untuk Kelom Praktis n:3 0280 29,961.85 8,389.32
2 [Beton Bertulang untuk Kelom Struktur m3 7.280 55,3843t 403,197.78
411,587.10 | .. . 0.0902:
Pekerjnan Kolom (Lt. 2)
3 PBeton Bertulang untuk Kolom Pradis 3 0312 29961.835 9,348.10
4 |Beton Bertulang untuk Kelom Struktur m3 3112 55,384 31 449,277.53
458,625.63 0.1005

Meny
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|_Lampiran3 |

. RENCANA ANGGARAN BIAYA
PROYEK GEDUNG
Harga Satuan
No URAIAN PEKERJAAN SATUAN [VOLUME ~Pckerjaam JUMLAH TOTAL BOBOT
(Rp.) (Rp.) (Rp.) (%)  |Menu
A |Pckerjaan Persiapan Ak
1 |Mobilisasi Is. [ 662,500.00 662,500.00 ah
2 |Pembersihan lokasi provek m2 500 2,291.67 1,145,833.33
3 }Unizet & Bouwplank m? 256 9.734.00 243352273
4 |Pembuatan direksi kit m2 9 586,731.53 5,280,583.73
5 |Pembuatan brak untuk guding m2 15 580,574.74 8,708,621.05
6 |Administrasi & Dokumentasi Is. | 13,333.33 13,333.33
7 |Papun Nama Proyck Is. [ 14,333.33 14,333.33
18,258,727.51 4.0011
B |Pckerjaan Tanah dan Pasir
I |Galian Tanah Biasa m? 726.418 2,833.33 2,0358,184.33
2 |Galian Tanah Untuk Footplate (keras) m3 150.898 2,833.33 427,544.33
3 |Urugan Tanah Kembali m3 446.130 2,125.00 948,026.25%
4 Urugan Tanah Kembali (inendatangkan dr luar) a3 22,931 22,828.57 523.488.82
5 [|Urugan Pasir (Bawah Pondasi & Lantai) m3 22.188 26,833.33 595,378.00
4552,621.74 | - 0.9978"
C |Pekerjaan Foot Plate
| |Lantai Kerja w/ Bawah Footplate m? 7.344 2,874.08 21,107.24
2 |Beton Bertulang untuk Footplate m3 32.000 573,591.03 18,354,912.83
18,376,820.06 | /40268
D |Pekerjaan Pondasi Batu Kali
1 |Pasangan Batu Kali untuk Pondasi (1 pc : 3 ps) m3 389.620 128,923.22 50,231,064.22
50,231,064.22 | -~ 41.0078
E |[Pckerjaan Stoof
1 |Beton Bertulang untuk Sloof m3 4.200 31,088 80 130,572.96
130,572.96 | :0.0286.
F |Pekerjaan Kolom (Lt. 1)
I [Beton Bertulang untuk Kolow Praktis 3 0.280 29,961.85 8.389.32
2 1Beton Bertulang untuk Kelom Struktur 3 7.280 55,384.3: 403,197.78
411,587.10 0.0902
Pekerjaan Kolom (Lt. 2)
3 |Beton Bertulang untuk Kelom Praktis n’ (1312 29.961.85 9,348.10
4 [Beton Bertulang untuk Kelom Struktur n3 8.112 55,384.31 449.277.53
458,625.63 0.1005
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Harga Satuan

No. URAIAN PEKERJAAN SATUANVOLUME Pckerjaan JUMLAH TOTAL BOBOT
(Rp.) (Rp.) Rp.) (%)
G [Pck. Pasangan Bata 1/2 Batu ( Lt. 1)
I |Pasangan Bata 1/2 Bato Tasram (1 pc: 2 ps) m2 88.375 114,779.20 10,143,611.6t
2 |Pasangan Bata 1/2 Batu (1 pc: d ps) m2 401.625 84,806.58 34,060,442.67
3 [hantai Kerja v/ Bawah Lantai Kermnik m2 27.563 2,874.08 79,218.24
4 |Pasangan Bata Rolag m2 ~ 17.880 112,284.91 2,007,654.23
46,296,926.76 | - - 10,1439
Pek. Pasangan Bata 172 Batu ( Lt. 2)
5 {Pasangan Bata 1/2 Batu Tasram (1 pe: 2 ps) m2 141.213 123,648.25 12,777,010.40
6 {Pasangan Bata 1/2 Batu (! pc:4ps) m2 36%.788 90,480.41t 3,262,090.62
7 (Lantai Kerja v/ Bawih Lantai Keramik m2 22.325 2,874.08 64.163.82
$ |Pasangan Bata Rolag m' 17.5 112,308.91 1,976,636.85
_ 18,079,901.70 3.9648
*H |Balok & Plate (Lt. 2)
1 |Beton Bertulang untuk Balok Lantai 2 m3 18.200 1,841,073.84 33,139,329.17
2 |Beton Bertularig untuk Pelat Tangga n3 0.560 486,882.00 272,653.92
3 |Beton Bertulang untuk Pelat Cuei & Jemur m3 2.400 486,882.00 1,168,516.80
4 |Beton Berlulang untuk Plat Lantai 2 m3 44 650 601,403.00 26,852,643.95
71,433,143.84 | -13.4621
I |Skelet Ring (Lt. 1)
1 {Beton Bertulang untuk Ring Balk m? 5.400 1.841,073.84 9,941,798.75
9,941,798.75 |5 -2A786.
Skelet Ring & Guanung?2 (Lt. 2)
2 Beton Bertulang untuk Gunung-Gunung me 1.307 1.841,073.834 2,405915.30
240591530 | 05272
J (Pekerjaan Kusen Pintu & Jendela (Lt. 1)
1 |Pekj. Kusen Pinta & Jendela kavu Bangkirai Klas f  m3 1.817 11,055.00 20,092.24
20,092.24 |+
Pekerjaan Kusen Pintu & Jendela (Lt. 2)
2 [Pekj. Kusen Pintu & Jendzta kavu Bangkirai Klas}  m3 2049 11,055.00 22,648.64
22,648.64 |- 10.0050
K [Pckerjaan Rangka Atup & Genteng
1 [Pekj. Kuda-Kuda Kayu Bangkirai m3 13159 895,245.00 1,037,230.86
2 |Pekj. Gording, Nog Kayu Bangkirai 6/12 m3 2458 183,398.93 450,794.58
3 |Pekj. Usuk, Reng Kayu Bangkirai 5/7 m3 4496 33,739.44 151,692.54
4 JPekj. Lisjplank Kayu Bangkirai m’ 0.576 46,898.33 27,013.44
5 |Pekj. Atap Genteng Beton Merk "Mahkota" m2 61.698 130,458.33 $,049,018.25
6 |Pekj. Nog Genteng Beton Merk "hntan” m’ 4.350 96,791.57 421,043.33
7 |Pekj. Talang Datar m3 0.384 53,873.33 20,687.36
10,157,480.36 | - 72.2259
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Harga Satwan
No. URAIAN PEKERJAAN SATUANVOLUME Pekerjaan JUMLAH TOTAL BOBOT
(Rp (Rp.) (Rp.) (%)
L |Pekerjaan Plafond (Lt. 1)
1 Pekj. Penutup Plafond Asbes n2 72.900 42,626.97 3,0069,142.20
2 |Pekj. Penutup Plafond Ekpose m2 177.300 42.748.75 7,587,903.29
3 |Pekj. List Sudut Plafond unit 100 44720833 44,708.33
10,791,753.82 2.3451
Pekerjaan Plafond & Penutup (Lt 2)
4 |Pekj. Penutup Plafond Aslxes m2 38.m0 42.62¢.97 1,619,825.05
5 |Pekj. Penutup Plafond Lkpose m2 2 16.:%)0 42,7875 9,233,730.20
6 |Pekj. List Sudut Plafond uait 1.0n0 44.708.33 44,708.33
10,898,263.58 2.3882°
M [Pckerjann Plesteran (Lt. 1)
1 [Plesteran Dinding (1pe. : dps) tebal 10 mm mn2 4(H.625 572510 2,299 341 .42
2 |Sponengan Dinding & Sudut ' 441 008 826171 3.643.412.69
3 |Plesteran Beton & Tasram (1pe: 2 ps) n2 88.375 5.7225.100 503,955.30
6,448,709.40 1.4131
Pckerjaan Plesteran (Lt 2)
4 [Plesteran Dinding (1pc. : 4ps) tebal 10 mm n2 3755 5.725.10 2,173,188.94
5 [Sponengan Dinding & Sudint o' 483.00n 8.261.71 3,995,361 .40
6 |Plesteran Beton & Tasram (1pc: 2 ps) (R4 141.213 572510 808,457.89
. 6,977,008.23 1.5289
N |Pckerjaan Penutup Lantai & Dinding dengan Keramik (Lt 1)
I |Keramik Lantai untuk Kamar & Ruang (30x30c¢| m2 231,739 119,191.61 27.622,656.55
2 |Keramik Lantai uul}Ik Teras (30 x 30 cm ) m2 1¢.623 113,097 61 2.231,197.93
3 |Keramik Lantai untuk K. Mandi (20 x 20 cu) m2 12.23) 122,297 6l 1,500,522.27
4 [Keramik Dinding Untuk Dapur (15 x 20 ¢m) m2 4.03) 122,297 .61 496,091.04
5 |Keramik Dinding untuk Kamar Mandi (15 x 20 cm m2 37.63) 122,292.61 4,611,809.27
6 |Keramik Tangga { 20 x 20 cun) m2 12.664 122,49 61 1.551,233.80
7 |Pekj, Pasangan Batu Ala m m2 37.50) 127,773.61 4,791,510.53
42,805,021.38 9.3801"
Pekerjuan Penutup Lantai & Dinding dengan Keramik (Lt. 2)
8 [Keramik Lantai untuk Kamar & Ruang ( 30 x 30 cr m2 132.00) 119,19°.61 18,117,125.33
9 |Keramik Lantai wntuk Balkon ( 30 x 30 cm ) m2 12730 113,59..61 1,790,642.92
10 |Keramik Lantai untuk Km. Mandi (20 x 20 ¢m.) mz2 22.00) 122,49°.61 2,939.798.74
11 |Keramik Dinding intuk Kamar Mandi (15 em x 30|  m2 22.65) 122,49°.¢1 2.774.435.06
12 [Pekj, Pasangan Batu Ala m m2 38400 127,773.61 4.906,506.78
30,528,508.83 . 6.6899:
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Harga Satuan
No URAIAN PEKERJAAN SATUANVOLUME Pckerjaan JUMLAH TOTAL BOBOT
(Rp.) (Rp.) (Rp.) (%)
O |Pekerjaan Cat (Lt.1)
1 [Cat Tembok untuk Dinding fuar m2 290,500 32,603.33 9.471,268.33
2 |Cal Tembok untuk Dinding dalam m3 591,352 22,6005.83 13,368,004.75
3 |Cat Tembok untuk kngil2 m2 275.6R5 22,605.83 0,230,732.81
4 |Cat Kusen Pintu & Jendela m2 19.907 11,035.00 220,069.67
5 |Cat Daun Jendela m2 27.900 19913.33 555,980.27
6 |Cat Daun Pintu m2 38.880 19913.33 774.230.40
! 30,620,28¢.24 .6.7100
Pekerjaan Cat (1.£.2)
7 |Cat Tembok untuk Dinding luar m2 320.775 22,603.33 [0,458,334.25
8 [Cat Tembok untuk Dinding dalam m3 516.625 10,894.50 5,628,371.06
*9 |Cat Tembok untuk Platond m2 223.2150 22,605.83 5,046,752.29
10 |Cat Kayu untuk lisjplank m' 12.800 22,005.83 289,354.67
11 |Cat Kusen Pintu & Jendela m2 23.185 11,055.00 256,312.39
13 |Cat Daun Jendela m2 *3.379 19,913.33 664,691.14
14 |Cat Daun Pintu m2 <8.600 19,913.33 967,788.00
15 |Cat untuk Plalon Ekspdse (usuk & Gording) ' 200098 22,605.83 5,879,741.08
16 |Kuas bh 4 5,000.00 20,000.00
17 |Amplas bh 5 1,800.00 9.,000.00
18 |Roll bh 2 -8,000.00 36,000.00
29,256,344.87 6.4111
P |Pekerjaan Stel Daun Pintu & Jendela (Lt. 1)
I [Pekj. Daun Pintu Baugkirai m3 0.383 340,133.33 198,365.76
2 [Pek. Daun Jendela Bangkirai m3 0.097 110,813.33 10,719.86
3 |Kaca Jendela Rayben 40 % tebal 5 mm. m2 3.400 32,000.00 108,800.00
4 |KacaFEs m2 28.980 35,000.00 664,300.00
5 [Slot Pintu Kamar-Kamar bh. 3 12,600.00 37.800.00
6 |Slot Pintu Kin/We bh. 3 9,500.00 28,500.00
7 |Engsel Pintu (1 pintu 3 engsel) ps. 21 22,500.00 472,500.00
8 [Engsel Jendela ps. 28 22,500.00 630,000.00
9 |Hak Angin bh. 40 ©5,000.00 2,600,000.00
10 |Grendel Pintu bh. 12 36,000.00 672,000.00
11 |Grendel Jendela bh, 28 28,000.00 784,000.00
6,206,985.62 |- =1,3802°
RAB - TUGAS AKHIR
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Harga Satuan
No. URAIAN PEKERJAAN SATUANVOLUME Pckerjaan JUMLAH TOTAL BOBOT
(Rp. ) (Rp.) (Rp.) (%)
Pekerjaan Stel Daun Pintu & Jendela (Lt. 1)
b |Pekj. Daun Pintu Bangkirai n3 0.729 340,133.33 247,957.20
2 fPek. Daun Jendela 3 0.C99 110,313.33 11,002.43
3 {Kaca Jendela Rayben 40 %6 tebal 5 mm. 2 4.760 32,000.00 152,320.00
4 |KacaCs m2 21.500 33,000.00 766,500.00
5 |Slot Pintu Kamar-Kamar th. 12 12,600.00 151,200.00
6 |Slot Pintu Kin/We th. 3 9,5(i0.00 28,500.00
7 |Engsel Pintu (1 pintu 3 cngsel) ps. 24 22 5140.00 540,000.00
8 |Engsel Jendela ps. kX] 22,5110.00 742,500.00
9 [Hak Angin th, 20 65,010.00 1,300,000.00
10 |Grendel Pintu th, 10 56,010.00 560,000.00
11 |Grendel Jendela th. 33 23.010.00 924,000.00
5,423,979.63 +4.1886
Q |Pekerjaan Instalasi Listrik
1 |Stop konlak titik 40 49,010.00 1,960,000.00
2 [Piting Lampu & Sakelar titik 40 46,010.00 1,840,000.00
3 INCB umit t 35,0110.00 35,000.00
3,835,000.00 [ 70,8408
R |Pekerjaan Drainasi & Sanitasi
1 [Closet Jongkok KIA bh. 1 115,0110.00 115,000.00
2 [Closet Leher Angsa th. 5 300,0010.00 1,500,000.00
3 |Bak Kamar Mandi unit 4 150,010.00 600,000.00
4 }Bath tub unit 2 3,000,0010.00 6,000,000.00
5 [Floor Drain th. 6 20,010.00 120,000.00
6 |[Septic Tank unit 1 98,420.24 98,420.24
7 |Sumur Peresapan & Penutup unit 1 125,0110.00 125,000.00
8 [Bak Kontrol Tertutup : unit 1 65,0010.00 65,000.00
9 [Bak Kontrol Terbuka =’ unit 1 65,000.00 65,000.00
10 {Baskom & Pasang Dudiikan (Cuci Dapur) unit 2 200,000.00 400,000.00
11 {Kran Air L th. 32 12,000.00 576,000.00
12 |Kran Dapur th. 3 15,060.00 45,000.00
13 }jAver (kurasan bak) th. 6 3,000.00 18,000.00
14 Instatasi Air Kotor/Sabun m 62 163,000.00 9,920,000:00
15 |Instalasi Air bersih m' 92 125,000.00 11,500,000.00
16 |Saluran Air Hujan Terbuka sepanjang tritisan m 4 125,0¢0.00 500,000.00
31,647,420.24 | . .6,9350°
S {Pekerjaan Pembersihan Lokasi
Pembersihan Lokasi Akhir Proyek(Tahap 1) m2 38 22¢1.67 87,083.33
87,083.33 | .0.0191
Pembersihan Lokasi Akhir Proyek (Tahap 2) mn2 58 2,251.67 132,916.67
132,916.67 0.0291
TOTAL BIAYA 456,340,408.67 100% .

RAB - TUGAS AKHIR
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.lkasi Micrasoft Excel 2000 Pada RAB Bangunan Gedurtg

REKAPITULASI
RENCANA ANGGARAN BIJAYA

Lampiran 6

TOTAL
No. URAIAN PEKERJAAN HARGA LAMA BOBOT
(Rp-) (%)
1 |Pekerjaan Persiapan 18,258,727.51 4.0011
2 |Pckerjaan Tanah dan Pasir 4,852,621.74 0.9976
3  (Pckerjaan Foot Plate 18,376,020.06 4,0268
4 |Pekerjaan Pondasi Batu Kali 530,231,064.22 11.0074
5 |Pekerjaan Sloof 130,572.96 0.0286
6 |Pekerjaan Kolom (Lt. 1) 411,587.10 0.0902
7  |Pekerjaan Kolom (Lt. 2) 458,625.63 0.1005 ;
8 |Pck. Pasangan Bata 1/2 Batu (Lt. 1) 46,290,926.76 10.1439 I;
9 (Pek. Pasangan Bata 1/2 Batu (Lt. 2) 18,079,901.70 3.9619 ‘
_ 10 [Pek. Balok & Plate (Lt. 2) 61,433,143.84 13.4621 i
‘{ 11 |Skelet Ring (Lt. 1) 9,941,798.75 2.1786 |
12 |Skelet Ring & Gunung? (Lt. 2) 2,405,915.30 0.5272 :
13 |Pek. Kusen Pintu & Jendela (Lt. 1) 20,092.24 0.0044 ’
\ 14 |Pek. Kusen Pintu & Jendela (Lt. 2) 22.,648.64 0.0050
‘ IS5 [Pek. Rangka Atap & Genteng 10,157,480.36 2,2259
16 |Pek Plafond (1t. 1) 10,701,753.82 2.3451
17 {Pek Plafond & Penutup (Lt. 2) 10,898,263.58 2.3882
18 |Pek. Plesteran (L(. 1) 6,148,709.40 1.41 31
19 {Pel Plesteran (Lt. 2) 6,977,008.23 1.5289
28 |Pek Lantai Keramik (Lt. 1) 42,805,021.38 9.3801
21 {Pck. Lantai Keramik (Lt. 2) 30,528,508.83 6.6899
22 |Pek. Cat Kayu & Tembok (Lt. 1) 30,620.286.24 65.7100
23— PekCat Kayu & Tembok(11:2) 29,.256,344.87 6.4111
24 {Pck, Ste! Daun Pintu & Jendela (Lt 1) 6,206,985.62 1.3602
25 |Pek Stel Daun Pintu & Jendela (Lt. 2) 5:423,979.63 1.1886
29 |Pck Instalasi Listrik 3,835,000.00 0.8404
30 (Pek Drainasi & Sanitasi 31,647,420.24 6.9350
31 |Pek Pembersihan Lokasi (Tahap 1) 87,083.33 0.0191
32 |Pek Pembersihan Lokasi (Tahap 2) 132,916.67 0.0291

ekapitulasi Anggaran - TUGAS AKHIR




CATATAN UNTUK NETWORK PLANNING [ Lampiran8 |

HITUNGAN MAJU
Item Pekerjaan Predecessor Durasi Konstrain ES | EF
B o {Minggu) (Minggu) {(Minggu) Menu
0. Mulai - FS | 0 0 0 NP
1. Pek. Persiapan 0 3 FS 0 0 3 |Kurva §
2. Pek. Tanah dan Pasir 1 1 SS 1 1 2 SDM
3. Pek. Foot Plate "2 3 SS 1 2 5 |Materia
4. Pek. Pondasi Batu Kali 3 4 FS 0 3 9
5. Pek. Sloof 4 1 SS 1 6 7
6. Pek. Kolom (Lt. 1) 5 2 FS 0 7 9
7. Pek. Pasangan Bata 1/2 Batu (Lt. 1) 6 4 FS 0 9 13
8. Pek. Kusen Pintu & Jendela (Lt. 1) 7 1 SS 1 10 11
9. Pek. Skelet Ring (Lt. 1) 8 2 SS 1 i1 13
10. Pck. Plesteran (Lt. 1) 8 2 FS 0 11 13
9 2 FS l 14 16
11. Pek. Plafond (Lt 1) 10 4 SS 0 14 18
12 Pek. Lantai Keramik (Lt. 1) 10 ) FS 0 16 21
11 b} F3 Y 18 23
13. Pek. Cat Kayu & Tembok (Lt. 1) 12 4 SS 0 18 22
14, Pek. Stel Daun Pintu & Jendela (Lt. 1) 12 2 FS 0 23 25
15. Pek. Kolom (Lt. 2) 7 2 FS 0 13 15
16. Pck. Balok & Plate (Lt. 2) 15 5 FS 0 15 20
17. Pek. Pasangan Bata 1/2 Batu (L. 2) 16 5 FS 0 20 25
18. Pek. Kusen Pintu & Jendela (Lt. 2) 17 | SS l 21 22
19. Skelet Ring & Gunung?2 (Lt. 2) 18 1 SS 1 22 23
20. Pck. Rangka Atap & Genteng 17 3 FS 0 25 28
18 3 FS 0 22 25
19 3 FS 1 24 27
21. Pek. Plafond & Penutup (Lt. 2) 20 4 FS 0 27 31
22. Pek. Plesteran (Lt. 2) 21 3 SS l 28 31
23. Pck. Lantai Keramik (Lt. 2) 21 3 FS 0 31 34 :
22 3 FS 0 31 34 i
24. Pek. Cat Kayu & Tembok (Lt. 2) 23 4 SS 0 31 33 ‘
23. Pek. Stel Daun Pintu & Jendela (Lt. 2) 23 | FS 0 34 33
26. Pek. Instalast Listrik 16 2 SS 1 16 18
27. Pek. Drainast & Sanitasi 1 2 FS 4 7 9
28 PckPembersthantsokasi-(Tahap - 12 2 FS 2 25 27 ]
29. Pek. Pembersihan Lokasi (Tahap 2) 13 1 FS 2 24 23
14 1 FS 2 27 28
24 1 FS 0 35 36
25 1 FS 0 35 36
26 1 FS 1 19 20
27 1 FS 2 11 12
28 1 FS 2 29 30
30. Selesai 29 FS 0 36 36




CATATAN UNTUK NETWORK PLANNING

HITUNGAN MUNDUR
Item Pekerjaan Successor Durasi Konstrain LS | LF
(Mgg_gu) (Minggu _(Minggu)
0. Mulai 1 0 FS 0 0 0
1. Pek. Persiapan 2 3 SS i 0 3
27 1 FS 4 26 27
2. Pek. Tanah dan Pasir 3 ] SS 1 | 2
3. Pek. Foot Plate 4 3 FS 0 2 3
4. Pek. Pondasi Batu Kali 5 4 SS 1 5 9
5. Pek. Sloof 6 1 FS 1 6 7
6. Pek. Kolom (Lt. 1) 7 2 FS 0 8 10
7. Pek. Pasangan Bata 1/2 Batu (Lt. 1) 8 4 SS 1 19 23
9 5 SS 1 20 25
13 4 . FS 0 10 14
8. Pek. Kusen Pintu & Jendela (Lt. 1) 9 1 SS i 20 21
10 1 FS 0 23 24
9. Pek. Skelet Ring (Lt. 1) 10 2 FS | 1 21 23
10. Pek. Plesteran (Lt. 1) 11 2 SS 0 22 24
12 2 FS 0 24 26
13 2 SS 0 29 31
11. Pek. Plafond (Lt 1) 12 4 FS 0 22 26
12. Pek. Lantai Keramik (Lt. 1) 14 5 FS 0 26 31
13 5 SS 0 29 34
28 5 FS 1 26 31
13. Pek. Cat Kayu & Tembok (Lt. 1) 28 4 FS 2 29 33
14. Pek. Stel Daun Pintu & Jendela (Lt. 1) 28 2 FS 2 31 33
15. Pek. Kolom (Lt. 2) 16 2 FS 0 14 16
16. Pek. Balok & Plate (Lt. 2) 17 3 FS 0 16 21
18 7 SS 1 21 28
19 7 SS 1 22 29
26 7 SS 1 31 38
17. Pek. Pasangan Bata 1/2 Batu (Lt. 2) 18 3 N 1 21 26
19 3 SS 2 21 26
20 5 FS 0 19 24
18. Pek. Kusen Pintu & Jendcla (Lt. 2) 20 1 FS 1 22 23
19 1 SS |1 22 23
19. Skelct Ring & Gunung? (1.t. 2) 20 1 FS 0 23 24
20. Pek. Rangka Atap & Genteng 21 3 FS 0 24 27
21. Pek. Plafond & Penutup (Lt. 2) 22 4 SS 1 27 31
23 4 ES 0 27 31
24 4 SS 0 31 35
22. Pek. Plesteran (Lt. 2) 23 3 FS 0 28 31
23. Pek. Lantai Keramik (Lt. 2) 24 3 SS 0 31 34
25 3 FS 0 31 34
24. Pek. Cat Kayu & Tembok (Lt. 2) 29 4 FS 0 31 35
25. Pek. Stel Daun Pintu & Jendela (Lt. 2) 29 1 FS 0 34 35
26. Pek. Instalasi Listrik 29 2 FS ! 32 34
27. Pek. Drainasi & Sanitasi 29 2 FS 2 31 33
28. Pek. Pembersihan Lokasi (Tahap 1) 29 2 FS 1 32 34
29. Pek. Pembersihan Lokasi (Tahap 2) 30 1 FS 0 35 36
30. Selesai - FS 0 36 36




RINGKASAN UNTUK HITUNGAN MAJU DAN HITUNGAN MUNDUR

Item Pekerjaan Durasi ES | EF LS LF TF
o {Minggu) (Minggg) (Minggu) )
0. Mulai 0 0 0 0 -0 0
1. Pek. Persiapan 3 0 3 0 3 0
2. Pek. Tanah dan Pasir 1 1 2 1 2 0
3. Pek. Foot Plate 3 2 3 2 3 0
4. Pek. Pondasi Batu Kali 4 3 9 3 9 0
5. Pek. Sloof 1 6 7 6 7 0
6. Pek. Kolom (Lt. 1) 2 7 9 8 10 1
7. Pek. Pasangan Bata 1/2 Batu (Lt. 1) 4 9 13 10 14 1
8. Pek. Kusen Pintu & Jendela (Lt. 1) i 10 11 20 21 10
9. Pek. Skelet Ring (Lt. 1) 2 11 13 21 23 10
10. Pek. Plesteran (Lt 1) 2 14 16 22 26 10
11. Pek. Plafond (Lt. 1) 4 14 18 22 26 8
12. Pek. Lantai Keramik (Lt. 1) 3 18 21 26 31 10
13. Pek. Cat Kayu & Tembok (Lt. 1) 4 18 22 29 33 11
14. Pek. Stel Daun Pintu & Jendela (Lt. 1) 2 23 23 31 33 8
15. Pek. Kolom (Lt. 2) 2 13 15 14 16 1
16. Pek. Balok & Plate (Lt. 2) 5 13 20 16 21 1
17. Pek. Pasangan Bata 1/2 Batu (Lt. 2) 5 20 25 21 26 1
18. Pek. Kusen Pintu & Jendela (Lt. 2) 1 21 22 22 23 1
19. Skclet Ring & Gunung? (Lt. 2) 1 22 23 23 24 1
20, Pek. Rangka Atap & Geateng 3 24 27 24 27 0
21. Pek. Plafond & Penutup (Lt. 2) 4 27 31 27 31 0
22. Pek. Plesteran (Lt. 2) 3 28 31 28 31 0
23. Pek. Lantai Keramik (Lt. 2) 3 31 34 31 34 0
24. Pek. Cat Kayu & Tembok (Lt. 2) 4 31 35 31 35 0
25. Pek. Stel Daun Pintu & Jendela (Lt. 2) 1 34 35 34 35 0
26. Pek. Instalasi Listrik 2 16 18 32 34 16
27. Pek. Drainasi & Sanitasi 2 7 9 31 33 24
28. Pek. Pembersihan Lokasi (Tahap 1) 2 25 27 32 34 7
29. Pek. Pembersihan Lokasi (Tahap 2) 1 35 36 35 36 0
30. Selesai 0 36 36 36 36 0




CATATAN UMTUK TIME SCHEDULE

Menu

Ttem Peketjaun Durasl €S EF 18 L¥ TF Remarks
{ivinggy) {Minggw) Minggu)

0. Mulai 0 0 0 3 0 [ YES
[1. Pek. Persiapan 3 ] 3 J 3 Q YES
2. Pek. Tanah dan Pasir 1 1 2 1 2 Q YES
3. Pek. Foot Plate 3 2 5 2 5 [} YES
4. Pek. Pondasi Batu Kali 4 S 9 9 0 YES
S, Pek. Sloofl 1 6 7 6 7 0 YES
6. Pek. Kotom (L4 1) 2 7 9 3 10 ] YES
7. Pek. Pasangan Bate /2 Rat (Lt 1) 4 9 13 10 14 1 YES
. Pek. Kusen Pintu & Jeadela (14, 1) 1 Jo 1t pih) 21 10 YES

. Pek. Skelet Ring (1.t. 1) M Ll 13 21 23 10 YIS
100 Pek. Plesteran (14 1) 2 14 16 22 26 10 YES
1. Pek. Plafond (11 1) 4 14 1% 22 26 8 YIS
12. Pek. Lantai Keramik (L1, 1) S i3 21 26 31 10 YES
13, Pek. Cat Kayu & Tembok (1.8, 1} 4 18 n 29 33 i YIS
14, Pek, Stel Daun Pintu & Jendela (11 1) 2 23 25 31 33 8 YIS
415, Pek. Kolom (Lt. 2) 2 13 15 14 16 1 YES
16. Pek. Balok & Plate (Lt. 2) $ 1§ 20 16 21 1 YES
17. Pek. Pasangon Bata 1/2 Batu (Lt. 2) 5 20 25 21 26 1 YES
18. Pek. Kusen Pintu & Jendela (Lt. 2) } 21 22 2 23 1 YES
19. Skelet Ring & Gunung? (Lt. 2) 1 22 23 23 24 1 YES
20. Pek. Rangka Atap & Genteng ¢ 3 21 7 24 27 0 YES
121 Pek. Plafond & Penutup (Lt. 2) 4 27 R 27 31 Q YES
22. Pek. Plesteran (Lt. 2) 3 28 31 28 3t 0 YES
23, Pek. Lantai Keramik (1.t 2) 3 i 34 3) 34 4] YES
24, Pek. Cat Kayu & Tembok (Li 2) 4 31 35 31 35 Q YES
25. Pek. Stel Daun Pintu & Jendela (Lt 2) 1 34 35 34 35 0 YES
&6. Pek. Instalasi Listrik 2 16 13 32 34 16 YES
[27. Pek. Drainasi & Sanitasi 2 7 9 3t 33 24 YES
8. Pek. Pembersinan Lekasi (Tahap 1) 2 28 27 32 34 7 YES
9. Pek. Pembersihan Lokasi (Tahap 2) 1 35 36 35 36 o YES
30. Selesai 0 36 36 36 36 0 YES

Lampiran 9




KEBUTUHAN TENAGA PEKERJA

Produktifitasitim Perbandingan Tukanghim Jml. Tennga/Pekerjusn
KoDX PEKERJAAN Sutuzn | Volume | DURASI | Haran | Mingguan 'l'u.knng Pekerja | Mandor JTukang l’tku:-,[n Mandor
Pek M)
A I"ekerja;m Persinpan 1.00
] Mobitieast lump sum 1.00 1.0 6.00 10 20 0 167 13 0.00
2 |rembersitem lokei proyek m2 96.00 1200 72.00 1 2 0 1.33 2,67 0.00
3 untni A ;.l‘u-wplmk m2 37.00 22000 132000 2 1 0 0.06 0.03 X
4 ‘ [Pembusten direkel kit m2 15.0C 5.0 3000 1 2 0 0.50 1.00 0.00
L Pemhlmm; brak nntink qinlang m2 b.m 6.0 36.00 1 2 n 028 0.5(;\ 0.0
4 ] o
B |rekerimn Taush Den Pasic 1.on 1
| . Gallan r.;m Nizen m 726.42 3m 12.00 ] 1 0 m 40.35 0.00
2 [Onlian Tanoh Uik Footplrte (k:mq)v m3 150.90 300 18.00 0 i 0 2.00 8.38 0.
h) v Urupan Tansh Kembali A m3 446.13 4.0 24.00 0 1 0 0.0 18.59 0.0
4 ‘ tfnigan Tvvmh Kembmll (mcnd(my.kl‘n dt lugr) m3 293 7.0 42.00 0 2 0 0.00 1.09 o
5 Jinvgm povi Gumsos Pondon & Lantst m3 22.19 3@ 1R.00 o 1 0 0.00 1.23 am
‘ ' ‘ 0 . 70 3l
[ ' Peketjaan ?m Plde ‘ 200 '
1 ‘ 1.amal Ketja ' Rewah Footplate r;|1 7.3 v 8. IR0t 1 2 0 0.14 027 .00
2 |peton na\;ulmg untnk Eoctplnte I;IJ 52.0) 1o 18.00 » 1 3 0 3.5 10.67 0.0
4 ) » . v 4 n 0
) ' Pekerjann .Po»dml et ‘K-Ii 1.00
A Parengan ;Ilu Kall nnll;k l’m‘dnd (] p( (A ml Jk9,52 3.50 21.00 1 2 0 19 a7 0
) 3 ' Pekerjmn .slool‘ o 100
‘ Reton nor\vulnnp. nntnk S;Imr m3 420 3.00 1RO6 1 3 0 (4} 1 o
r . Pekedm.):olnm (7} I)‘ 2,00 .
1 Astan m&mg wnluk s'hlet (\Wolu;ll Praktie) ml n.28 300 18.00 » 1 3 0 0.03 0.0% 0.00
2 Beton Bm.uhmg wiuk iéolom Slrukm-r m3 7.28 3. 18.00 1 3 0 0.8! 243 0.0
- - - - ‘ - l = =
Pakerfuin Kelom (1.4 z)‘ 200
3 |eton Dergslung univik Skelet (wKolom Prakitn) m3 03 3.0 12.00 1 3 0 0o [ o1 o.m
4 |Beton Berpalng sk Kelom Stnukrue m 3.1 300 [ 180 1 3 0 o0 | 2m 0.00
1 3 o
G Jrokejnan Pestngmn brts 172 Batn (1.t 1) 200
1 |Preanpen ﬁu- 172 Rttt Tasram (1 pe - 3ps) m2 338 14 400 2 3 a 4.21 6.31 om
1 |Peemnpen e 12 e (Epec 4 pR) m2 443 1400 R4 (1 2 3 " 1913 Ix,é) nm




3 JLarted Kerja w Dawah Lantdl Kemil; r;vl 21.56 18.00 10R.00 1 2 0 0.51 1.02 o
4 |Prennpn linin Ratoy m2 17.8% S0.0n ngr 2 k} 0 0,24 0.36 0.
24 36 4]
Pekerjman }-—mw Bats 172 Rein (12 2) 3.00
3 |Prengan Ban 172 Bty Tousm (3 pc‘: 2ps) m2 1v4L2| 300 1R.00 i k) 0 23.54 70.61 0.00
6 |Presnpmn Ra 172 Bn (1 pe: 4 ps) m2 560.79 300 18.00 1 E [} 94.96 234.80 0.00
7 ‘ Lantsl x.&-ul Rawah Lantdl Keramik m2 2. 18.00 108,00 1 2 0 0.62 1.24 0.00
2 [preanpan e Rolrg, ‘ w 17.60 50.00 e 2 3 )] 0.3s 053 0.00
119 357 o
N |Pekerinen Rakok Den I"l-‘-: un 200
| Beton Rettitang otk Ralok Lantnd 3 ml 1810 3.0 18.00 H 3 a 2.0 G.00 A
2 Peton Rertilag notuk Pelu Toyan m3 niz 30 [R.00 1 3 4] aat a.nd am
1 naminmlm; antnk Peta Cicd & Janur ml 240 am RO i 3 i} 027 a.Ro 0.
[ Relon Rertilang nnink Pl Lanied 2 m3 44.645 kK3 ) 1R.00 1 K} [} 4.96 14.88 0.0
» 7 22 n
T JSkelet Ring U 1) 200
Beton Mlhg nntak Ring Bafk m3 5.40 10.0n 60.00 2 3 ) 0.6 0.54 n.n
J  fskelet Rln; O Onnnr;g-mnnn! L) r;13 1.31 300 1R.00n 1 3 1] 015 0.44 o.M
X - Pek). Knn‘n Pinta & Jvr;dcla an .00
. Pekf. Km\;n Plnta & Jendale kayr Nangkind Kine Politn ml LR2 m 18,00 | 3 0 010 0.30 0.0
Pek]. Kusen Pintn & Jer;ddl (112) V v ‘ 1.00
Pek). Ku-;n Plitn & Jm-dm keyn llm;p)ind Klnt P;-Jimr m) 208 300 18.00 1 " n 18] 0.0 040
b Pok}. Rungka Almp & (l;nlou 200
i ‘ Pek. Kudy-Kida Keyn Banghind m3 1.16 300 18.00 1 k] 0 0.i3 0.39 0.00
2 ok Oon;lnp. Nog x-y;. Bangkirai sﬂz m3 246 o 18.00 1 3 0 0.27 082 000
3 ok, Unu!.‘ Reng Knyn i!m[.khi 7 m3 4.50 3.00 18.00 , 1 3 0 0.50 1.50 0.00
4 - Jek). Lisiplank Kayu nv;ngkini ‘ m n.58 A.00 18.00 1 i 0 0.06 019 0.00
L) sok). Alny; Genteng nm;n Metk -M-h‘».m' v.n2 61.70 3m 1R.00 i k] 0 6.86 v 2057 0.0
¢ Jek). Kerpus CGenteng Baton Metk '1||;m' ;n' 435 300 18.00 1 3 0 0.48 1.4% 0.00
7 pg tdmg s ' m3 038 200 18,00 1 3 0 004 013 0.00
3 25 ]
M g Pl e ; 200
1 ek, Penitup Mafond Astiea N m2 P 3.00 1R.00 1 3 0 R.00 24,00 000
2 %K. Penitnp Plafond l;kpﬂ'ﬂ m2 171.5) 3.00) 1R.00 | 3 0 19.72 59.17 0w
i 28 83 ]
3ekj, Plafond Dan Penuinp (Lt 2) 2.00
3 ek Lin S“.m Piafond it [ELY 300 18.00 1 a o o 0.33 a.00
4 20k, I"nn;mp Plnford Anbies m2 AR.M am 12.00 1 k) 0 422 12.67 .00




5 [Pekj. Penutup Plafond Ekpose m2 216.00 3m 18.00 ! 0 24.0n 72.00 0.0n
6 |pexj. Lim Suddmt Pinfond unil 1.00 3.00 18.00 1 0 0.11 0.3 0.00
' 28 3t 0
N V Pek]. Memtaren (14 1) 1.0
1 }Pledternn Dinding (Ipc. : 4p0) (ebal 1D mm m2 401.63 14.00 FAK 2 0 9.54 14.34 0.0
2 |sponengna tindire & sone ' 441.00 10.00 60.00 2 0 1470 2295 0.00
3 Plesteran Beton & Tawrran (Ipc : 2 pr) m2 88.38 10.00 60.00 2 0 295 4.42 0.00
2? 41 ]
Pek) Plestoran (Lt 2) L]
1 |Plesteran Dinsting (1p<. : 4ps) tebal 10 met m2 569.79 14.00 24,00 2 0 13.57 2035 o0
1 |sponnans binding & Sude m | 49160 1000 0,00 2 0 1612 | 2418 0.0
3 [Plestermn Beoton & Tewrmm (Ipc: 2 pr} m2 l;ﬂll 10.00 A0.00 2 D] 4 1.6 0.00
' V 3 ) 0
0 [rek). Penutop Lantsl & Dinding Dengin Kemniik (Lt 1) 100
1 JKemenik Lanid unluk Kiones & Rueng ( 0 x 30 cm ) m2 2178 30 18.00 1 0 288 35.63 om
2 JReramik Lantel nntuk Tora (30 x 30 em ) m2 19.63 3.00 18.00 | n 1.9 i 00
A JKemmlk f,antd nntuk Km. Mandi (20 x 2.cm.) m2 12.25 am 18.00 i 0 0453 2M 0.m
4 JRemmmik Dinding Untuk Dipur (13 x 20 cm) m2 408 3.0 18.00 1 0 0.23 068 0.00
s {Keramik t.)lmlln; untuk Kemar Mandi (15 x 20 em) m2 3765 300 18.00 \ [} 209 628 0.00
6 |Kermik Tmgat 2 5 20cmy m2 1266 ) 18.00 ] 0 070 21 0.00
7 ook g nan Ata m m2 3750 300 18.00 i 0 208 €25 0.0
' A » ) 0
Peu.m-,;up Laninl & I:)inding Dengen Kerumik (1.4 2) °.00
[ ' Kermmik Lanial untuk Kemes & Rusng { 0% 30 em ) :ﬁz 152.00 3.00 18.00 1 0 B44 2533 0.00
9 [Keramik Lantel untak Balkon { 30 x M em ) m2 1875 im0 18.00 i 0 088 263 0.00
10 . Kermnlk Lantd uniak Km. Mandi (20 x 20 cm.) |;n2 24.00 3.00 18.00 i 0 1.33 .00 0.00
11 |Keranik Dinding ot o Mandi 13 cm x 30 m | 2265 30 1800 1 0 126 378 00
12 |pe Passept T Al m ' m2 38.40 3,00 13.00 1 0 213 6.40 0.0
‘ . 14 42 0
P |pekegom stel D Pinin & fendeln g 1.00 ’
1 . Pekj. Deun Pirty Bangkire v rﬁJ 0.5 3100 18.00 1 n Q3 0.19 0.00
2 ‘ Pek. Daun Jendela Bangkird m3 0 0 300 18.00 1 0 (0]} 9.02 0.00
3 [Rocnsendete Royoen 4024 b 3 m | 2.0 100 18.00 1 ) 019 057 0.00
4 Kaca Es » m2 18.98 3.00 18.00 1 0 1.05 ‘ 3.16 0.00
5 s PI.HWKI'HII'KI"W. th. 3.00 15.00 90.00 1 0 0.03 2.03 0.00
6 ]St Pintn KmfWe . bh. 300 15.00 20.00 1 0 003 03 0.00
7 et v 1 pints 3 angeet) | 2100 w0 | 10m i 0 018 218 00
8 |Ropeel fendeln . Ps. 28,10 20.00 120.00 1 4] 0,53 0.23 0,00
9 {tnk Angin bh. 40.00 15.m0 X100 1 n 44 0.44 0.0
10 [Grendel Plotr bh. 1200 15.00 ke $X( ] 1 0 013 013 0.0




I fCrendel Jendala bh, 28.00 15.00 90.00 1 1 0 031 0.31 .00
' ' 3 s 0
Pekerjann Stel Dmin Pirdu & Jendela (Lt 2) 1.00
12 - [Pekj. Dann Dintn Rangkiod md 7 300 1800 1 3 [1} 0.04 0.12 0.00
13 ek Dmim Jendels Bengkird m3 LA T .00 13.00 3 0 00 0.02 0.0n
M [Xncn Jendala Reeyben 40 %6 1ebad § mm, A,: 4.7 X 18.00 2 0 0.26 0.7 [iXed]
18 |knentn m2 21.90 3.0 18.00 3 0 122 3.65 000
16 |5l Pinta Kevmne-Kamm bh. 12.0 15.00 90.00 1 1 ] 013 013 0,00
17 | Shot Pty KiWe bh. Aan 15.00 00 0l 1 (1] 0.0 n.03 o
19 {Engsed Plity (1 phtin ¥ anpsel) s PLALY] 20 [lX{3} 1 [} 020 0.20 0.0
19 {Engeel Jentein ps. 33.00 20.00 120,00 1 1 0 0.28 0.28 0m
n Angla th. 20.00 15.00 0001 1 0 022 022 0.0
21 |drendel Pimu bh. 10.00 150 90.00 1 1 0 ol 0.11 0.00
3 6 0
Q  [Peketjrn at (11 1) 1.00
1 Ct Tombok unink Dindinp Ingr m2 200.50 Am 1R.00 k) n 16.14 48,42 0.00
2 Jo Tombo ok Dinding detem m ) 300 1800 3 0 4194 131.83 .00
3 | Tembok wntuk fangiea m2 275.63 kX )] tR.00 3 4 1531 45.94 (1))
4 o Kuen pinin & Jendeln m2 1991 30 18.00 A 0 L 332 000
s |caDen .‘|m|e|- 1;‘2 21.92 3.00 18.00 k] 0 1.55 4.63 0.00
3 - Cdt Deun ;'im 5:2 38.%8 300 18.00 3 0 216 6.4% 0.0n
‘ R0 244 Xl
iPeketaan Cut (11 2) 200
7 | Tembok vtk Dinding s m2 320.78 3.00 18.00 3 0 35.64 106.93 000
% o Tembes vk Dincing itam m | 766 300 1800 3 0 96 | 2888 | om
% ITr Tcmh;t etk Plefor 1;.2 22125 Jon 18.00 3 0 24.31 v 74.42 000
10 [T Keyn gk fisjplmt ;n' 12.50 300 18.00 3 0 1.42 427 000
1 . 't Kueen Pinits & Jeml;:ln m 21 19 o0 1R.00 3 0 2.58 173 0.0
12 ' annmiomleh 6\2 3338 300 18.00 k] 0 an 1113 000
13 |ctrnrine m | 4860 3 18.00 3 9 540 1620 | om
4§ otu Piton Ehapove am & Gocding W | 26000 300 18.00 3 0 B | wm 000
. . A ‘ 182 546 I
R [Peke), Inmtatest Linrik 2.00
1 V Stop knm;k titik 40.00 15.00 90.00 1 0 0.39 0.89 noo
A wik | 4000 15.00 o000 | 0 0.9 039 000
e ' wit | 100 100 600 l 0 00 033 000
2 2 Q
L] A Pekerjaan an& & Sn.ni(m( 2
1 ‘ \Closet Jongkok KIA ‘ bh. 1.00 1.00 6.00 2 0 0.33 067 00N
2 . Clonet Ln);cr Angrs Eh, son 1.00 5.00 2 [} 1.67 333 0.00
L) . sk s:-n-;- Mendi u.ni( 4.00 .00 a0 2 0 1.33 267 0.00




4 jrdahnb unit 200 L00 600 ! 2 n 0.67 1.33 0.00
3 FcorDmin bh. 6.00 1.00 €.00 1 2 0 200 4.00 0.00
[ Septlc Tant H unit Lo 1.00 &0 1 3 n N33 102 0.00
7 Sumur Petsspan & Penutip unit L 140 6.00 1 3 0 033 1.05 9.0
8 |aak Kontrol Tertitup unit 1.00 1.00 &00 ) 3 0 0.33 UX.J 0.0n
9 |8k kmlml Terbuke unit 1.00 1.00 6.00 1 k) 0 0.33 l.Cd 0.0
10 [Amtom & Pacamg Drdken (Cuci Deyoe) wit 2.00 1.0 500 ) 3 0 067 200 000
1t )X Alr bh. 32.00 [ 5.00 30.00 \ 2 0 213 4.27 0.0n
12 {Krw Degpar bh. 3.00 L 5.00 anon | 2 ] 020 040 0o
18 ] Avor (kmen bak} bh. 6.00 7 5.00) 30.00 1 2 0 0.40 0.3¢ 0.
14 insteard Ajr KctorSabiay m 62.00 : , 20.00 12000 | 3 0 1.03 310 0.00
13 [instnaet A e t 92.00 [ 0m 12000 i 1 0 1.53 460 a0
1 | salurn Ate itjan Terlnika @panjung witiean ;n' im L pLx 120048) | 3 ] 0 020 0.00
13 3t Id

T szbvnﬂ;n f.okeei Prayek 1.00
| Pembersiten Lokad Akhir Prayek m2 96.0 12.00 T2.00 1 2 0 1.33 267 0.0
L 62374 1739.01 oo

&
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DIAGRAM TUKANG

KODE, PERERIAAN WAKTU DURASE JOMLAH 0 [ 2 3 4 N 6 7 8 9 10111 124131 4] 15116} 17
MULN (\M2) Tukang
(Mg)

A [Pekerjusn Persiapan 0 3 30 996 | s9s | 695 - . . - . . - . . . . . St .
B Pekerjnan Tanah Don Pasir 1 1 -1 - 838 - - - - - . - - . R . . R R R .
C Pekerfasn Fool Plate 2 K 6 - - 191 | 19t | 1. . . . . . . . . . . . . .
D Tekerjuan Pondasi Buty Kali 5 2 74 - - - . . 555 | 1855 ) 13es | wess | - - - - . - - - .
| Uekerjaan Nloof O I {1 - - - f1Eos) . - . . . . - . .
¥ Pokerjuan Kolom (1.t ) 7 2 1 - - - - . - - 042 | ca2 . - N - . . . . .
Pekerjaan Kolom (1 42) K 2 I . - - . - - - . - - - - - 247 047 - - -
'S Pekerfaan Pasangan bata 172 Bam (LU 1) 9 4 59 . - - - - . . . . s435] 1485 [ 1aes | 1485 - . . B .
Pekerjuan Pasangan Buata 122 Batu (L 2) 2 3 199 - - - . - - - - - - . . . - . . .

] Pekerfuan Bulok 1an Phate (112) 15 3 18 . - . - - . . . - . . 3es | 388 } aes
1 Chkelet Ring (L4 1) 11 2 i . . . . . . . . . . . bow] o} - . R ; .
Jd Kkelet Ring s Cunung-Gunung (1.1 2) 22 1 i - - - - - - - . B - B - - N . . - -
N Pekj. Kusen Pintu & Jendela (Lt 1) 110 1 1 . - - . . . . - . . 1.00 . . . . . . .
Pekj. Nusen Pintu & Jendeln (12 2) 21 1 1 . - - - . - - . . . - R . R . . . R
1. Pek). Rangka Atap & Genfeng 24 Ki 13 - - - - . . . . . - . R . . . . . .
M Yokl Plafand (Lt 1) 14 2 28 - - - - . - . . . . . . . . 13e6{ 1226 . -
Pekj. Plafond Dan Penntup (1.1 2) 27 4 57 - - - . . - . . . - . . . . . . .

N Pekerfaan Plesteran Lt [ 4 109 - - - - - - - - - - - . - fanlanfjaaf oz
Pekerjnsn Plesteran .02 23 3 920 - - - - - - . . . - . . . . . . . .
3] Pekj. Penutup Lantal & Dinding Dengan Keramik {1t 1) 18 5 99 - - - - - . - . - - - - - - . - . .
Pek).Penutup Lanti & l)in;ing Pengan Keramik (1.1 2} RE 3 42 . - - . . - - R . . . - . . . . . .
P Pekerfinan Stel Daun Pintu & Jendela (1.4 1) 23 2 5 - - - - - - - R - - - - . - - . . .
Pekerjnan Stel Dava Pinty & Jendela (14 2) kP | 3 - - - - - . - . - - - - . . - . . .
Q Pekerfasn Catli 1) 18 4 69 . . - - . - . . R . . - R . R R R R
Pekerjuan Cat (L1 2) 21 4 82 - - . . . . . . . . . . . N N . R

R |Pekef. Instalast Lisirik 16 2 2 - - - . . . - . - . - - . . . o ves | tes
s Pekerjan Dralimasd & Sanitasl 7 2 13 . - - - - . - | see s | - . R . . - R . .
T Pembersihun Lokaxd Proyvek (Tabusp 1) RN 2 1 - - . - - - - - - - - . . . - . -
Pembersthan Lok Proyek (Tahap 2) 33 1 1 - - - - - . - - - - . . . . . . . .

TOTAL 1013
JUMLAN TURARG TIAP MIEGGU i 9.99 1637 1 1190 1.91 191 18551 1655 | 2566 ) 2566 | 1485 1585 1535 ) 1538 047 4154 1 4471 | s | 1
TUMLAF KEMULATIF TUKANG S99 | 2836 | 2027 [ 42781 4405 ! 6265 | 21.20 [ 10686 13251 14736 16321 178.55] 193.90[ 194.37] 23591 TZSO.GZ 31253 | 34442




18 19 20 2t 22 23 24 2% 26 27 28 29 k1] 3t 32 33 34 35 36
p
. 1382 382 3502 1322 1922 . . . - . - . -
365 | 368 - . . . . - - . - - - - .
. - - - 190 N - . . - . - - - - - - . -
- - - 100 - - - - - - - - - - - . - .
. - . 117 a7 417 - - - - - -
- - - - 14147 1.7 1417 1417 - - -
. . - - - - - - - 3536 2988 P12 - - - - -
1974 | 1978 ‘575 078 37 B - - B - . - . - - . . . .
. . . . . . . - . . - - 1404 1404 1404 . - N
- - - - - 2864 264 - - - - - - - - - - - -
- - - - - - - - - - - - - - - - 250 - -
1728 | 17.28 b t7.28 - - - - - - - - - - - - - - .
- - - - - - - - - - - - - 20.52 2052 2052 2052 . -
. - . . - . . (33 02¢ - - - - . - - - . .
- . - N - - - - - - - - - - - . - 03t .
‘\ 4067 | 4067 685 7785 6057 4247 4664 443 444 1417 4303 4403 4403 3456 3456 3456 2302 081 200
385141 42579) 50264 | 58050 | 63107 | 68354 } 73018 § 73462 § 739C5 § 76322 | 73725 | 84129 | 83532 § 919.88 | 95444 | 56200 | 101201 101282 [ 121262




DIAGRAM PEKERJA i S
KODE PERERIAAN WAKTE BURASE  [IUAMEAH [Y 1 2 3 4 5 6 7 3 9 10 | 1t 12 13114 ] 151] 16 t7
MU (Mg Pekerja
(Mg)
A Pekerjaan Persiapan 0 3 37 w91 ] 1891} 1891 - - . R . R R R R R . . . . R
B Pekerfian Trveh Dwn Pasie i } (3] . 61.27 - - . . . . - . - . . - . . . .
C Pekerjaan Foat Plate 2 3 16 - - 540 | 540 | 540 - - R - - . . . . R . . R
D Pekerjian Pondasi Batu Kali 3 4 48 - - - . PR ETRTH AT RTH ST AR B AT S . - . - . - . -
F Pekerjnan Sinol 6 L 1 - - - . . - 100 . - - . . . . R . A
F [Pekerjaan Kotom (11 1) 7 2 3 . - . . . . . 126 | 126 . . . . . . . . .
Pekerjian Kolom (1.t 2) 13 2 3 - - - - - - - . - - - R . 146 | 140 . . -
G Pekerfaan Pasangan bata 172 Bat (1.4 1) M 4 119 . - - - - - . - - {2976 2076} 26078 2076 - . R . .
Pckerjiran Pasangan Bata 1.2 Butu (1t 2) n 3 395 - - - - - - . . - - . . - . - - . -
10 [Pekerfuan Balok Dan Plate (1. 2) 15 3 55 - . . - - - . . - - - . - . - }105s) 1092 ] 109¢
1 FSkelet Ring (1.t 1) 1! 2 1 - - - - - N - - - - 027 } 027 - . . . -
K] Skelet Ring Dan Gunung-Guoung (14 2} 22 1 I - . . - - . . R R . . . . R - . . .
K [Pelyg. Kemen Pintu & Jendeh (Lt 3) 10 i I - - - - - - - - - - 100 - - - - . . -
Pekj. Kusen Pintu & Jendela (Lt 2) 2 3 i - . . . - - - - - . - . . . . . . .
1 Pekf. Rangka Arip & Genteng 24 3 38 . . - . . . . . . . : . . . . R . B
M [Pekj. Plafond (Lt 1) 14 2 83 . . - . . . . . - . - - - - [ atss| a1sa] - .
Pek). Plafond Dan Penutup (Lt 2} 27 4 170 . . . . . . . . . . R R . R R - . R
N [Pekerjusn Plesteran 111 B 4 163 - - - - . - - . - - - - | 40811 2081} 205t | 4081
Pekerjuan Plesterun L1 % 3 103 - - - - - - . - . . R . . . . . N .
[§3 Pekj. Penutup Lamtal & Dinding Dengan Kernmik (Lt 1) ‘¥ 3 296 - - - . . R . . . . . N . . . . . .
Pekj.Penutup Lantai & ;)in(ling Dengan Keramik (1t 2) il 3 126 - . - - - . - - - N - - N - - . .
P Pekerjnan Stel Daun l’inll; & Jendela (LU 1) 2 2 10 - . - . . . . . . R . . R . R . R .
Pekerfuan Stel Daun Pinty & tendela (1.1 2) R I 6 . - . - - . . . - - . . . . R R . .
Q  |Pekerjnan Cat (Lt 1) s d4 138 - - - - - - . - - - . . . - . R R R
Pekerjuan Cat (1.t 2) 3 4 167 - - - . - - B - - . . . - . . . - .
R Peke). Tastalast Lideik 16 2 2 - - . . B - . . . . R . . . . B 106 | 106
s Pekerjaan Dralnint & Snnitasd 7 2 3) - - - - - - - 1568 | 1568 - - - - - - - . -
T Pembersihun Fokant Proyek (Tuhap 1) 23 2 | - . . . . - . . . . . . . . . N B .
Pembersihan Lokl Proyek (Tahip 2) 33 1 2 - - - - .- - - . . - . . . . . N . .
TOTAL 2399
[IIMLAH PERERIA TIAP MINGGU 18911 8018 | 2431] 540 | 540 } 37017 3849} sa05| 5408 | 2076 | 3078 | 3002 | 2003} 445 | 8280 9333 ] 5280} 5280
JUEMLAH KUNE LATIP PERERIA 18.91 § 92.09 | 123.411 128.811 134.21} 171 32 202.42] 263.47 } 317.52] 347.28 % 37805} 468.03] 438.111 439.51 | 523.31| 616.65 | 669.45] 722.75
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2397.16

2398.77

2398.77




———— m
|
|
5 |
|
] |
!
i
m
5
W
[ :
!
! ~
: o ; o~
i % : ~N
| | |
: Q C 1 ~
G — i - B _ : \U’
Z 1.m.uu N 1 Y v <8
X = - S o=
jo 5 [ ¢ M m
S .JM m = ﬁW
< 2 1<
& o | B o
g | <, o
- pud |~ -
i P
; i . @
! o _
| i ~
! ~
T o °
i _ 0
; ! ™
“ « 1
L= =
8288888 ¢° §828838888IR°
: (ONVYHO) {ONVYHO) Yruayad Hywne
ﬂ ONVINL HYTWNP




KEBUTUHAN MATERIAL SEMEN
40 KG 1 2AK
Satuan \'olmw e Jurlak Wskiu Durasi
KODE PEKERJAAN Pekerjaan Koelten Totdl Kabutuhaa Mulai (Mg) ] 1 2 3 4 g 1 6 7
Peker|pan Semen{hg: M)
1 Jransi Kesjaw Bawan Footplae m® 0.046 7.344 13533 2,000 3.000 - - 451 451 451 -
2 |Beton Bertung untuk Footpiate m® 3.751 32.0p0 4800.731 2.000 3.000 - 1600.24 | 1600.24 | 160024 - . .
3 |Passngan Betu Kati uatok Pondasi (1 pe:4 ps) m® 3.751 389.620 58451.972 5.000 4.000 - - - - . 14612.98 | 14612.98 | 14612.98
4 [Beton Beriang untuk Skoof m’ 7.858 4.200 1320082 6.000 1.000 - - . - . - 1320.09 .
5 |Beton Beruieng untui Sketet quKetom Prakiay 14 1 m® 5358 0.280 59 978 11.000 2.000 - - .
6 kBeton Bertuteng uneuk Kolom Sinuiaur Lt 1 m® 7.856 7.280 2285 6L 7.000 2.007 - - - . 1144.08
7 |Beton Bertolemg uneut: skelet (wKotom Pretis) 14 2 m® 5.355 0.312 66.823 22,000 1.000 - - - - . .
8 |Beton Bertuteng untuk Kelom Srukror L4 2 m® 7.858 8.112 2540 €63 13,000 2.000 - - . . . . .
9 |Puangan Bua /2 Bay Tesrem (1pc:2poylet m? 4784 88.375 15909.704 9.000 4.000 - . . . . . . .
10 |Peangen Bz 12 Baty (1pe:dpeyla L m? 3058 401525 49094.377 9,000 4.000 - - - - ' - .
1t JLanisi Kerja w Bowah Lastai Reramik L 1 m? 0.046 27,563 5C.803 18.000 5.000 - -
12 |Pasengan BaaRokg Lt 1 m' 4784 17.880 3421765 23.000 2.000 - - - - . . -
13 [Pacungsn Baa 172 Bau Teram (1 pe: 2ps) 112 m? 4.789 141213 27019748 20.000 5.000 - - -
u Pustnigen Btz 72 Baw (1 pe:4 ps)LL2 m? 2917 569788 €6435362 20.000 5.000 - - - - - - -
15 |Lenai Keraw Bewah Luntsi Keramik Lt 2 m? 0.045 22325 4 133 31.000 3.000 - - - : . . .
16 |Pusegan Baarogli2 m' 4784 17.600 3367230 34,000 1.000 - - -
17 |Beton Berneng unuk Balok Laots 2 m® 7.858 18.D0C 5657.237 15.000 5.000 -
18 [Beton Bertulang untuk Pelst Tangga m 7.858 0.960 176.012 15,000 5.000 - - -
19 [Beton Betulang unfuk Pelal Cuci & Jemur m® 7.858 2.400 784538 15.000 5000 -
2 |Beton Bertulang untuk Pidt Larusi 2 m’ 7.958 44550 14033 836 15.000 5.000 - - - -
21 Beton Bastubing untuk Ring Balk m® 7.858 5.400 1637 251 22.000 1.000 - - - - -
2 |Beton Bertuteng untuk Gunung-Gunung m* 7.858 1.307 410,737 22.000 1.000 - . . . . .
20 [Plesteran Dinding (1pe. : 4ps) tebal 10 rm Lt } m? 0.1c0 401625 1626745 14.000 4,000 - - - - . . i
24 [Sponengan Dinding & Sudut Lt m' 0.164 441,000 2833066 14.000 4.000 - . . . . .
28 [Plesteran Belon & Tastam (1pc: 2ps)Et 1 m? 0.164 88375 579.7¢1 14.000 4.000 - - - - - - .
2 [ Plesteran Dinding (1pe. : 4ps) tebal 10 nurtt 2 m? 0.100 379.590 1518 531 28.000 3.000 - -
2 |Sponengan Dinding & Sudur Lt 2 m' 0.164 483,600 3172532 28.000 3.000 - - . . . .
8 |Plesteran Beton & Tawam (Ipe : 2psy 14 2 m? 0.164 144213 926.331 28.000 3.000 - - - - -
ol 269363.229
JUMLAH SEMEN TIAP MINGGU 0.00 000 | 160476 | 1604.76 | 160476 | 14612.98 | 15933.07 | 15757.06
JUMLAH WUMULATIF SEMEN 0.00 000 | 160476 | 3209.51 | 4814.27 | 19427.24 | 35360.31 | 51117.37




8 9 10 11 12 13 14 15 1€ 17 18 19 20 21 22 23 24 25 % 27 28 29
14612.98 - - - - - - - : - - - - - - : : : : -

. - . 2999 | 29.99 - . . - - - - - . - - - -
1144.08 - - - - - - - - - - - - - - -

- - - - - . - - - - - - - - 6€.83 - - - -

. . - - - 127483 | 127483 - - - - - - - - - : - - :

. 4227.43 | 4227.43 | 4227.43 | 4227.43 - - - - - - - - - - - - - -

- | 12273.74 | 1227374 | 1227374 | 12273.74 - - - - - - - - - - - - - -

. . . . - - - - - - 1046 | 1018 | 1016 | 1018 | 1c16 - - -

. - - - - - - - - - - - - - 1710.58 1710.58 -

; . . . . ; . . - . - 540395 | 5403.95 | 54c3.95 | 540395 ! 5403.95

; . . ; . . . - - - 13297.08 | 13207.08 | 13297.08 | 13297.08 | 13297.08 -

- - - - 113151 | 11315 -1z1.51 | 113151 | 113151 - - - -

] . . - - . - 3520 | 3520 32z | 3520 | 3520 - - - - -

] ; . . . - - 150.87 | -50.87  150.67 | 150.87 | 1s0.87 - - - - :

. ] . . - - 280677 | 280677 | 280€.77  26C6.77 | 2806.77 - - - - - -

. . ; ] . - . . . . - 16¢7.26 - - -

- - - - - - - - - - - - 410.74 - -

. - - - - . 40169 | 401.69 | 40160 | 20169 . - - - - - -

- - - - . - 72327 | 72327 | 72327 | 72327 - - - - - -

- - - - - - 14494 | 14494 | 4494 | 14154 . - - - - - -

] . . . 3 . ; . 5 : ; . - - - 506.20 | 506.20

. - - - - . - - - - - - - - - 1057.51 1057.51

- - - - - - - - - - - - - - - - 308.80 | 308.80
15757.06 | 16501.17  16501.17 § 16531.16 | 16531.16 | 1274.83 | 5351.49 { 5394.24 | €354.24 | c3g4.24 | 413431 | 132774 | 18711.19 | 18711.19 | 20836.02 | 2041161 | 2041161 0.0 0.00 000 | 187250 | 187250
66874.42 83375.59 99875.76 116407.92 132939.08 13421391 139565.4C 144959 .64 150353.63 15874812 15988262 161210.36 179921.56 198632.74 | 219518.75 | 239930.37 26034198 | 260341.98 26034198 2060341.98 262214.48 264086.99

i
1




20 a1 2 a3 £ 35 36

- 13.72 13.72 13.72 . .

- - - - 3367.59 - .
506.20 - . . . . .
1057.51 - . - . - .
308.80 - - . . . .
187250 | 1372 13.72 1372 | 336759 { 0.00 0.00
265959.49 | 265973.21 | 26598692 | 26600064 | 26936323 | 26938823 | 2603682z




KEBUTUHAN MATERIAL BATU BATA

Satuan VolGme Jumlah Waktu
KODE PEKERJAAN Pekerjaan Keefisien Total Kebutuhan Mulai Durasi
(bhy Mg)
1 [Pesangan Bata 112 Batn Tasram (1pc:2pr)Lt 1 m 78.712 8875 6956 9.000 4.000
2 |Pusangan Bata i2Batu (1 pc:4pnit] m BN 4011625 31613 9.000 4.000
3 Pasngan Bata Rokg L1 1 m' I 17830 1407 23.000 2.000
¢« |Pasangan Bata 172 Barw Tasram (1 pe :2psie 2 w 18,712 141213 111°5 20.000 5.000
5 foesengan Baa 120w (1 po:dpo a2 wt w72 $64.788 14849 20.000 5.000
6 |Paswpmn Basobg 2 ' 78712 17600 1385 34.000 1.000
Tord 97326

JUMLAH BATU BATA TIAP MINGGU

JUMLAH KUMULATIF BATU BATA

Menu
Kurva §
SDM

!
|
|
|
t




8 9 10 1 12 13 14 16 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29

. 1739 1739 1739 1739 . . - - - - - - - - - - -

- 7903 7903 7903 7903 B - - . . N . . . . B

. . - - . - - - - - - - - 704 704

- - - - - - - . . - - - 2223 2223 2223 2223 223 -

- - - - - . - - B - - 8970 8970 8970 8970 8970 - -

0 9642 9642 9642 9642 0 0 i 0 0 9 0 11193 11193 11193 11897 11897 0 0 0 0 0

0 9642 19284 28927 38569 38569 38569 36559 38569 38569 385€9 38569 49762 60955 72147 84044 95941 95941 95941 95941 95941 95941




31

3z

kX

38

36

1385

1385

95941

95941

95941

95941

97326

97326

97326




KEBUTUHAN MATERIAL PASIR

Satuan Volume Jumiah Waktu
KODE PEKERJAAN Pekerjaan Koefisicn Tozal Kebutuhan Mulaij Durasi [+] 1 2 3 4 5 [ 7
=) g Mg)
1 Jurugen Tanah Kembali (mendatangkan de fuary m 1.000 2031 22.931 1.000 1.000 22.931 - - . -
2 |Urugen Pasir (Bawah Pondasi & Lasusi) m’ 1.000 2288 22.188 1.000 1.000 - 22.188 - - - - - -
3 |Lantsi Kerjaw Bawsh Foorplate m 0.046 7344 0.338 2.000 3.000 - - 0.113 0.113 0.113 . - .
4 |Beton Berutang untuk Foorplate m’ 3.751 32.000 12C.018 2,000 3.000 - - 40.006 | 40.006 | 40.006 v - -
5 |passngan Batu Kai ustuk Pondasi (1 pe : 4 p1) m 3751 389620 1461.298 5.000 4,000 - - - - 365.324 | 365.324 | 365.324
s |Beton Bermang untuk stoof m 7.358 3200 33002 6.000 1.000 - - - - - - 33.002 -
7 Beton Bestulang untuk Skelet (WK.clom Praktis) Lt L w 5.358 0.280 1.499 11.000 2.000 - - - - - - -
8 |Beton Bertolang untuk Kolom Sirukrus L4 1 o 7.858 7.280 57.204 7.000 2.000 - - - - . 28.602
9 |Beton Bertuteng unuk Skelet (wKolom Prektiy Lt 2 o’ 5355 0.312 1.574 22,000 1.000 - . - - . - -
10 |Beton Bestulang untuk Kotom Suruiaur L12 m 7.858 8.112 63.742 13.000 2.000 . . . : . . - .
u Paswrigen Baia 1/2 Batu Tewram (1 pe:2ps) L | m! 4.784 88.375 422.743 9.000 4.000 - - - - - - -
12 Pasangan Bata 172Batu (Ipe:dpo)lal m' 3.056 401625 1227.374 9.000 4.000 - - - - -
13 Lanlgi Kerja w/ Bawsh Luntai Keramik Lt | ' 0.046 27563 1.270 18.000 5.000 - - - - . -
1 |pesangan puaromg L1 m' 4784 17380 85.529 23.000 2.000 - - - - - L -
15 |Pessngen Bata 172 Baty Tesram (1 pe: 2psyla 2 m 4784 141.213 675.494 20.000 5.000 - - - - - -
16 |PasengenBatn 172 Ban i1pe:dpeita2 m' 2917 565.788 1662.135 20.000 5.000 - - - -
17 Lanizi Kerju 0/ Bawsh Lantai Keranik Lt 2 m 0.046 22328 1.029 20.000 5.000 - - -
1S |Pasangan BataRobig Li 2 m' 474 1760 84,190 21,000 1.000 - -
19 |Beton Benutang urtuk Bajok Lantsi 2 m' 7858 18000 141.438 15.000 5.000
2 |Beton Bertuteng untuk Peim Tangga m' 7558 0,360 4 400 15.000 5.000
2 |Beton Renulsng umuk Pkt Cuci & Jemur n 7.858 2,400 1£.858 15.000 5.000 - . - - .
2 |Heton estutang nnink Pl fanai 2 m' 785K 34650 350.846 15.000 5000
23 |Beton Benutang umuk: Ring Balk m 7.858 5400 4z.432 22,000 1.000 - - -
24 |Beton Banuteng unuk Gunung-Gunung m 7558 1307 10.268 22.000 1.000 . . .
25 |ptesteran Dinding (1pc.  4pw) tebal 10 mm L2 4 m 0.100 401625 40.169 14,000 4.000 . - . - .
2% |sponengen Dinding & Sudut L1 1 m' 0.164 441.000 72.327 14,000 4,000 - . . - . . .
70 |Plestersn Baton & Tesram ipc: 2ps) Lt | m' 0.164 58 375 14.494 14.000 4.000 - - . - .
28 |Plesteran Dinding (ipc. : 4ps) tebal 10mm 22 m 0.100 379590 37.965 28.000 3.000 - - - - -
2 |sponengan Dinding & Sud Lt 2 m' 0.164 483,600 79.313 28.000 3.000 - - . -
0 JPtesteran Beton & Tasmam (1pc: 2ps) 112 m' 0.164 141213 23.160 28,000 3.000 - - - - -
Topl 6779.325
JUMLAH PASIR TIAP MINGGU 0.000 | 45119 | 40119 | 40119 | 40119 | 365324 | 398.327 | 393926
JUMLAH KUMULATIF PASIR 0000 | 45119 | 85238 | 125.357 | 165.476 | 530.800 } 929.127 ] 1323.053




]
|
* i
) 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 :
i
365324 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - : |
. ] . 0750 | 0750 . - - - - - - - - - |
28.602 - - - - - - . - . - - - . - . . . . . ‘\
- - - - . - - - - - - - - - 1.671 - - . - - - - F
] . . ] . 31871 | 31871 . - . - - - - - - - - - - - -
. 105.686 | 105.686 | 105.686 | 105.686 . - - - - - - - - - - - - - - -
. 306.844 | 306.844 | 306.844 | 308844 ; ; . ‘ . . ] ] ] ) ] ) ] } . . R
. . . . . . . . - ; D25 | 025¢ | 0254 | 0254 | 025¢ . - . - - -
. . . - . ; . - - . . . ; . ; 42765 | 42765 . - . . .
] ; . ; . . . . . ; . . 135099 | 135.009 | 125.00¢ | 135,000 | 135.009 . - ; - .
. ] . . . ; . . . . ; . 332.427 | 332.427 | 332.427 | 332.427 | 332427 . - - . . ;
. ] . ; ) . . B ; . ; 0206 | 0206 | 0206 | c20s | o208 . . N . !
- - - . . - . - . - - - 84190 - ; - . - . - . ;
; ] - . . ; . 28.288 || 33288 | 28288 | 28268 | 28,288 - - - - - - - : . - {
. . - . - - - 0880 ]| neso  o0sso | ossy | o880 - ; - ; - . - . - . !
. . - . . . . 372 || 3772 | a2 | a2 | are: . ; . : - . . !
. . - . . . . 70169 || 70169 | 70189 | 701e9 | 70160 . . . . . . . . -
] ] . ; . ; . ] ; . . ; . ; £2.432 . . . . . . .
. . . . . . . . . . . ; . . -0.268 } . . . . . .
- - - - . . 10042 | 10042 || -0.042 | 10.042 ; . - ; - . - ; . .
; . - . . . 16082 | 18082 || -s.082 | 18.082 . . - . - . - .
. . . . . . 3624 | as24 || 3624 | 3624 . ; . -
] ] . ] ] . ) ] ] ] . . ] ] ) . . . . . 12655 | 12655
] ] ] ] . ] ] ] ] . . . . . - . . . . . 26.438 | 26.438 ;
‘ - . - - - - - - - . - - - - - - - - - . 7720 | 7720 ‘
‘ 393.926 | 412,520 | 412529 | #13.279 | 413.270 | 31.671 | 63.618 | 134855 || 134,856 | 134856 | 103.36C | 103,353 | 467.985 | 552175 | £22355 | 51049 | 510496 | 0000 | 0000 | 0000 | 46813 | 46.813
' [ 1716.980 | 2120500 | 2542.08 | 2955.317 | 3388.506 | 3a00.467 | 5464 085 | 3508.941 || 533,797 | sas8.653 | 2672015 | 4075.978 | a543.364 | 505530 | 5517.895 | 6128.301 | 638867 | 6638687 | 6636887 | 6636867 | 6685.700 | 6732512
. . _ e L



30 31 32 3 34 36 36
12.655 - . . . . .
26.438 - - - - . -
7.720 - - - - - -
46.813 0.000 2.000 0.000 C.000 0.000 0.000
. _ 6779.325 | 6779.325 | 5779.325 | 6779.325 | 6779.325 | 6779.325 | 6779.325




KEBUTUHAN MATERIAL BATU KALI
Satuan Volume Juraiah Waktu Durasi
KODE PEKERJAAN Pekerjaan Koeflslen Total Kebutuhan Mutal (Mg) < 1 2 3 4 [ [ 7
w? Mg
1 |pacangan Batu Kati unink Pondasi (1 p< 14 pr) m’ 1.200 389.620 267 544 5.000 4.000 - - - - - 116.886 | 116.886 | 116.886
Tonad 267544
JUMLAH BATU KALI TIAP MINGGU 0.000 0.000 0.000 0.000 0000 | 116886 | 116.885 | 116886
JUMLAH KUMULATIF BATU KALI 0.000 0.000 0.000 0.000 0000 | 116885 | 233.772 | 350.658
KEBUTUHAN MATERIAL KERIKIL / BATU SPLIT NP AK
Hitungan maiu & mundur
Satuan Volume Juriah Waktu Durasi
KODE PEKERJAAN Pekerjasn | Koefisien Total Kebutuhan Mutal (Mg} 0 1 2 3 4 6 s 7
il Mg)
1 |peton Bertutang untuk Footplae ' 0012 32.000 2330 2.000 3 . 0.127 0127 0.127 : .
2 IBeton Bertulang untuk Soof w’ 0012 1200 2.030 6.000 1 . - - . 0.050 .
3 |Beton Bermlang uwuk stetet (wKolom Prakis) 4 1 m 0012 0.280 2,033 11.000 2 . . - . . .
4 [Beton Bertutang untuk Kefom Surukaur L1 1 m’ o1z 7.280 2.036 7.000 2 . . . - . 0.043
3 [Beton Bentuteng untuk Sketet (wielom Prakis) Liz w 001z 0312 0.024 22,000 1 . . . R
¢ |Beton Bertulsng untuk Kofom Sirulaur 113 o 0.012 8112 0.036 13.000 2 - -
7 |Beton Renulang unnuk Balok Lantii 2 o 0012 18.000 0.214 15.000 5 .
8 |Beton Berutang untnk Pelat Tangga w’ 0012 0.560 0.007 15.000 5 - - - - -
5 |Beton Bertuang unink Polet Cuci & Jemsar m' 0012 2,400 0.028 15.000 5 - - - - -
10 {Beion Bertulang untuk Pla Lanlai 2 w' 0012 14650 0.330 15.000 5 - - - - . .
11 |Beton Benuleng untuk Ring Balk ' 0012 5.400 0.064 22,000 2 . . . . -
12 Beton Bertuleng untuk Gunurg-Gunung ' 0012 1.307 0.016 22.000 2 - - - - - - .
Torst 1.477
JUMLAH KERIKIL'BATU SPLIT TIAP MINGGU 0.C00 0.000 0.127 0127 0127 0.000 0050 0.043
JUMLAH KUMULATIF KERIKIL/BATU SPLIT 0.C00 0000 0177 0253 0.380 0.380 0420 | 0.473




8 9 10 1 12 13 4 15 1% 17 138 19 20 21 22 2 24 26 26 27 28 29
116.886 - . . . . . . . i . . . . .
116888 | 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.00d 0.000 0.000 0.C00 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
457544 | 467544 | 467544 | 267544 | 467544 | 467544 | 467.544 | 467544 | 467544 | d67.544 | 467544 | 467544 | 467.544 | 457.544 | 467.544 | 467.544 | 467544 } 457.544 | 467.544 | 457544 | 467.544 | 467544

8 ) 10 L 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 2

- - . 0.002 0.002 . - - . . . . N . . .
0.043 - - - - - - - - -

. . . . . . - . - - 0.004 . .

- . - . - 0.048 0.048 - . . N - . p N - -

i . . . . . 0.043 00 0.043 0043 0.043 - - -

- - - - - - - 0.001 0.001 0.001 0.001 0.cO1 - - - - - -

- - - . 0.003 0.0p6 0.006 0.006 0.006 . . . . .

- - . - - - - 0.108 0.1p& 0.106 0.106 0.106 - - - - -

- - - - - . - - 1 . - - 0.032 0.032 - ¢

. - - - . - . . . . - - 0.008 0.008 - . . .
0.043 0.000 0.000 0.002 0.002 0.048 0.048 0156 0.156 0.156 0.156 0.156 0.000 0.000 0.043 0.040 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
0.516 0.516 0.516 0.518 0.519 Q.567 Q.615 0.771 0.927 1.082 1238 1394 1.394 1.394 1.437 1.477 1.477 1.477 1.477 1.477 1.477 1.477




30 31 32 a3 M4 36 36
0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.200
467.544 | 487.544 | 467.544 | 467.544 | 467.544 | 467.544 | 467.544
30 31 32 33 34 35 36
0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
1.477 1.477 1477 1.477 1.477 1.477 1.477

—_—
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Lampiran 12

KOMPOSISI KANDUNGAN UDARA DAN AIR

Pada Beberapa Bahan Bangunan
| i Bahan J Rongga | Air | Bahan Perekat
No.{ Uraian }Sesungguhny | Udara | (%) | Basah
(%o (%) . (%)
A B C A+C
1 |Kapur Q.34 0.66 Q.18 Q0.52
Mil (Kalsit) 0.325 0.675 0.225 0.55
2 | Semen (PC) 0.51 0.49 0.25 0.76
3 |Pasir 0.6 0.4 0.075 0.675
4 |Split/kerikil 0.52 0.48 0 0.52
S |Semen Merah (Pecahan Bata) 0.57 0.43 0.175 0.745
KEBUTUHAN SPESI/LEPA
Beberapa Pekerjaan Dalam Bangunan
Uraian Bahan Perekat
No. Pekerjaan Pokok (Spesi)
1 |1 M3 Pasangan Batu kali 1.05M3-1,2M3 0.45 M3
2 |1 M3 Pasangan Bata 1/2 Batu 450-500-600 Buah 0.35 M3 :
3 |1 M3 Pasangan Batako 120 Buah 0.09-012M3
4 |1 M3 Beton PC (Dengan split/ batu kerikil) 0.8 M3 0.48
5 |1 M2 Spesi / Lepa untuk Plésteran 15 mm - 0.018 T
6 |1 M2 Spesi/ Lepa untuk Plesteran 10 mm - 0.012
7 [1 M2 Spesi/ Lepa untuk Plesteran 6 mm - 0.008
8 |1 M2 Siar(Voeg) batu - 0.009
|




DAFTAR BERAT BESI

No. Jenis Besi Diameter (D)-Panjang | Berat (Kg) Berat/m' (Kg)
1 |Besi Beton Polos 6mm - 12 M 2.66 0.22
2 |Besi Beton Polos 8mm-12M 4.47 0.37
3 |Besi Beton Polos Smm- 12 M 6.- Q.5
4 |Besi Beton Polos 10mm- 12 M 7.4 0.62
5 |Besi Beton Polos 12mm- 12 M 10.66 0.89
6 (Besi Beton Polos 13mm- 12 M 12.48 1.04
7 |Besi Beton Polos 16mm - 12 M 18.96 1.58
8 |Besi Beton Polos 19mm- 12 M 26.76 2.23
9 |Besi Beton Polos 22mm - 12 M 35.76 2.98
10 |Besi Beton Polos 25mm- 12 M 46.2 3.85
11 |Besi Beton Polos 28mm- 12 M 57.96 4.83
12 |Besi Beton Polos 32mm- 12 M 75.72 6.31
13 |Besi Beton Spiral/ulir 36mm- 12 M 05.88 7.99
14 |Besi Beton Spiral/ulir 10mm - 12 M 7.4 0.62
15 |Besi Beton Spiral/ulir 13mm- 12 M 12.48 1.04
16 |Besi Beton Spiral/ulir 16mm- 12 M 18.96 1.58
17 |Besi Beton Spiral/ulir 19mm - 12 M 26.76 2.23
18 |Besi Beton Spiral/ulir 22mm - 12 M 35.76 298
19 |Besi Beton Spiral/ulir 25mm- 12 M 46.2 3.85
20 |Besi Beton Spiral/ulir 29mm - 12 M 62.28 519 |
21 |Besi Beton Spiral/ulir 32mm- 12 M 75.72 6.31
22 |Besi Beton Spiralfulir 36mm- 12 M 95.88 7.99




